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1.1 Latar Belakang

UD. Trois Dinamika Sentosa (TDS) adalah perusahaan distribusi yang
bergerak di bidang penyediaan peralatan teknik dan alat pertukangan. Kurang lebih
lima tahun beroperasi, TDS telah mengandalkan peran sebagai distributor dengan
jaringan pemasaran yang stabil. Namun, seiring perkembangan bisnis, perusahaan
menyadari pentingnya efisiensi operasional melalui pemanfaatan teknologi. Saat
ini, TDS menggunakan software akuntansi untuk mengelola aspek keuangan dan
manajemen stok.-barang [1]. Software ini digunakan oleh tim admin untuk
melakukan pencatatan transaksi pembelian, penjualan, penghitungan keuangan,
serta pemantauan stok secara real-time [2],[3]. Meskipun software akuntansi
memberikan kemudahan dalam  otomatisasi proses, implementasinya belum

sepenuhnya optimal dalam mendukung kebutuhan operasional perusahaan.

Di sisi-lain, tim sales TDS masth, mengandalkan sistem pencatatan manual
melalui buku atau dokumen fisik untuk menangani permintaan konsumen. Metode
ini menimbulkan ketidakefisienan karena tint sales'sering kali harus berada di luar
kantor untuk - melakukan \\pendekatan ke[ pelanggan. Akibatnya, terjadi
keterlambatan dalam penyampaian data permintaan konsumen ke tim admin. Data
yang tidak. terintegrasi secara real-time ini berpotensi menimbulkan kesalahan

pencatatan, duplikasi pesanan, atau ketidakakuratan laporan stok.

Penggunaan software akuntansi sebagai-—tulang punggung sistem
manajemen TDS juga menghadapi beberapa tantangan. Pertama, antarmuka
software dinilai rumit oleh tim admin dan kasir, sehingga memerlukan pelatihan
khusus dan kesalahan operasional masih sering terjadi. Kedua, biaya langganan
tahunan software akuntansi sebesar Rp1.520.948 (mengikuti fluktuasi kurs Dollar
AS per-8 April 2026) menjadi beban keuangan bagi perusahaan skala menengah.
Ketiga, software akuntansi memiliki keterbatasan teknis, seperti ketergantungan
pada koneksi jaringan yang stabil. Masalah jaringan sering menyebabkan gangguan

sinkronisasi data antara komputer admin, kasir, dan server, sehingga menghambat



produktivitas. Selain itu, akses software akuntansi hanya tersedia melalui
komputer, tidak melalui perangkat telepon genggam, sehingga mempersulit tim

sales atau manajemen untuk memantau data secara fleksibel [4], [5].

Selain permasalahan di atas, terdapat isu operasional signifikan pada proses
pembayaran antara klien dengan UD. Trois Dinamika Sentosa yang belum
tertangani dengan maksimal. Sebagai distributor, TDS memang melakukan
pembelian barang dari importir atau produsen dengan mekanisme penagihan
produsen/ importir kepada distributor (TDS) yang umumnya dapat dilakukan secara
tempo, hal ini bukan menjadi fokus permasalahan utama. Namun, untuk penjualan
ke klien, proses pemesanan hingga pengiriman-sudah berjalan dengan cara
tradisional. Klien-memesan melalui tim sales, tim sales akan mencatat pesanan dan
menyerahkan daftar permintaan klien ke admin/kasir, lalu melakukan input data
penjualan, barang dikemas, dan pengiriman biasanya dilakukan oleh tim sales

sendiri.

Permasalahan muncul pada/tahap penagihan dan pencatatan pembayaran
Klien. Saat ‘ini metode \penagihan,/dan’penerimaan pembayaran masih bersifat
manual dan terfragmentasi, ada toko yang membayar tunai langsung ke sales, ada
yang membayar melalui transfer.banky dan ada pula proses penagihan daring yang
dilakukan secara manual melalui pesan \WhatsApp oleh admin/kasir. Karena sistem
tidak terintegrasi, admin/kasir perlu melakukan pengecekan secara manual untuk
mencocokkan data transfer dengan faktur atau-nota penjualan terkait. Selain itu,
banyak transaksi yang bersifat pembayaran tempo artinya tidak semua pembayaran
lunas saat barang diterima sehingga tim harus memonitor jatuh tempo, mengirim
pengingat, dan melakukan rekonsiliasi berkala secara manual. Proses manual ini
rentan terhadap keterlambatan pencatatan, kesalahan pencocokan bukti transfer,
duplikasi atau kelalaian penagihan, serta memakan waktu dan tenaga yang cukup

besar untuk administrasi [6].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, integrasi sistem pembayaran
berbasis teknologi keuangan (fintech) menjadi opsi yang potensial dan relevan [7].
Dengan menghubungkan sistem informasi penjualan TDS ke vendor Payment

Gateway, proses penagihan dan penerimaan pembayaran dapat terdokumentasi



secara otomatis, status pembayaran dapat diperbarui secara real-time, serta
rekonsiliasi antara bukti transfer dan invoice dapat dipermudah atau diotomatisasi.
Payment Gateway juga memungkinkan variasi metode pembayaran (misalnya
transfer bank terintegrasi, virtual account, QRIS, kartu kredit/debit, dan notifikasi
otomatis), serta fitur pengingat jatuh tempo (reminder) dan laporan transaksi yang
bisa diakses oleh admin maupun manajemen. Implementasi solusi semacam ini
diharapkan dapat mengurangi kesalahan manual, mempercepat proses penagihan,
meningkatkan akurasi laporan keuangan, serta membantu cash flow management

Perusahaan [8].

Berdasarkan uraian di atas, TDS memerlukan solusi sistem yang
terintegrasi, lebih-hemat biaya, dan mudah diakses tidak hanya untuk pengelolaan
stok dan transaksi, tetapi juga untuk proses pembayaran klien. Pengembangan
website berbasis custom yang terintegrasi dengan fitur-fitur teknologi keuangan
(fintech) menjadi alternatif utama untuk menggantikan peran software akuntansi
yang. kurang_fleksibel dan sistem pencatatan' manual tim sales. \Website ini
diharapkan dapat dikustomisasi seswéi.kebutuhan bisnis, seperti mengelola stok
barang, transaksi keuangan, pemantauan”permintaan. konsumen secara real-time,
serta integrasi otomatis (untuk proses penagihanidan rekonsiliasi pembayaran.
Fleksibilitas akses 'melalui,\komputer. maupun perangkat mobile juga akan
memudahkan tim sales dalam  memasukan data langsung dari lapangan,
mengurangi ketergantungan pada proses manual, dan-mempercepat alur Kerja.
Dengan demikian, transformasi sistem ini diharapkan -mampu meningkatkan
akurasi data, efisiensi operasional, serta penghematan biaya jangka panjang bagi

TDS khususnya dalam hal pengelolaan piutang dan proses pembayaran Kklien.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang sistem informasi pembelian dan penjualan di UD. Trois
Dinamika Sentosa?

2. Bagaimana merancang sistem informasi keuangan di UD. Trois Dinamika
Sentosa?

3. Bagaimana menerapkan sistem informasi pembelian, penjualan, dan keuangan

berbasis teknologi keuangan dengan framework Laravel?



1.3 Tujuan Penelitian
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1.

Menganalisis dampak sistem pencatatan manual pada tim sales terhadap
efisiensi operasional dan akurasi data di TDS.

Mengidentifikasi kelemahan software akuntansi dalam mendukung kebutuhan
bisnis TDS, khususnya dari aspek teknis, biaya, dan antarmuka pengguna.
Merancang dan mengimplementasikan sistem berbasis website yang
terintegrasi untuk menggantikan software akuntansi dan sistem manual,
dengan fitur manajemen stok, penjualan, pembelian, dan keuangan [4], [3].
Mengimplementasikan sistem -berbasis website yang terintegrasi dengan
framework Laravel, dengan fitur manajemen stok, penjualan, keuangan, dan
integrasi teknologi keuangan-(Payment Gateway) [8].

Mengevaluasi efektivitas sistem . website baru dalam meningkatkan
aksesibilitas (melalui perangkat .komputer dan mobile), mengurangi biaya
operasional, serta mengintegrasikan afut\kerja antara admin, kasir, dan tim
sales [2].

Batasan Masalah

Agar penelitian/ini lebih fokus, terarah, dantidak meluas dari tujuan yang

telah' ditetapkan, maka penulis «memberikan batasan-batasan masalah sebagai
berikut:

1. Ruang Lingkup Fungsionalitas

Sistem informasi yang akan dikembangkan mencakup modul-modul utama

untuk kebutuhan operasional perusahaan, yaitu:

e Manajemen Keuangan:
Pencatatan transaksi pembelian, penjualan, pembayaran, penerimaan,
integrasi pembayaran klien melalui Payment Gateway, perhitungan
keuangan dan rekapitulasi asset tetap. Sistem ini mencakup analisis
keuangan sederhana seperti cash flow forecasting atau laporan laba rugi
[2], [6].

e Manajemen Penjualan:
Pencatatan permintaan dari konsumen yang diinput oleh tim sales, serta

pencatatan status pembayaran baik tempo maupun langsung.
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e Manajemen Pembelian:
Pencatatan pembelian barang yang diinput oleh tim admin dan Kkasir,
serta permintaan barang pesanan dari tim sales.

e Manajemen Stok:
Pemantauan dan pengelolaan stok barang secara real-time yang

terintegrasi dengan penjualan dan pembelian [3].

Sistem tidak mencakup modul manajemen sumber daya manusia (HRM)
secara lengkap seperti presensi, penilaian kinerja, atau modul untuk
pelanggan (misalnya, portal pelanggan untuk melacak pesanan).

Ruang Lingkup Teknologi

Pengembangan sistem informasi ini difokuskan menggunakan framework
Laravel dengan basis data MySQL. Penelitian ini tidak akan melakukan
perbandingan antara Laravel dengan framework sejenis atau bahasa
pemrograman lainnya+{4],.[9].

Ruang Lingkup Pengguna

Pengguna sistem jyang akan diraneang terbatas pada pihak internal UD.
Trois Dinamika Sentosa, yaitu tim admin sebagai pengelola utama data, tim
kasir sebagai pengelola penjualan dan” pembelian, dan tim sales sebagai
pencatat data permintaan konsumen.

Ruang Lingkup Implementasi

Sistem ini dirancang-dan diimplementasikan secara khusus untuk studi
kasus pada UD. Trois Dinamika Sentosa. Penelitian ini tidak membahas
skalabilitas sistem untuk diterapkan di perusahaan lain dengan alur bisnis
yang berbeda.

Ruang Lingkup Evaluasi

Efektivitas sistem baru akan dievaluasi berdasarkan kemudahan
penggunaan (usability), akurasi data, efisiensi alur kerja antara tim admin,
kasir dan sales, serta efektivitas integrasi pembayaran melalui Payment
Gateway [10]. Penelitian ini tidak melakukan analisis mendalam terhadap
dampak finansial jangka panjang seperti Return on Investment (ROI).
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Keuangan

Sistem Informasi Keuangan (SIK) didefinisikan sebagai subsistem krusial
dari Sistem Informasi Manajemen yang dirancang secara spesifik untuk
mengumpulkan, mencatat, memproses, dan menyimpan data keuangan guna
menghasilkan informasi strategis bagi pengambilan keputusan [2]. Dalam konteks
operasional, kerangka sistem ini tidak sekadar berfungsi sebagai alat pencatatan
kas, melainkan instrumen-esensial untuk memecahkan berbagai permasalahan
finansial perusahaan dengan melacak seluruh arus transaksi secara terintegrasi [6].
Efektivitas sebuah SIK sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan (compliance),
sistem pengawasan internal, dan kualitas data yang divalidasi [2]. SIK yang
dirancang dengan baik memungkinkan otomatisasi pelaporan yang akurat sehingga
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk-gvaluasi bisnis yang sedang berjalan,
manajemen anggaran, hingga mendukung kelancaran arus dokumen operasional
harian terintegrasi seperti pesanan_pembelian (purchase order) dan penagihan

penjualan (invoice).

Untuk memastikan keandalan informasi yang diproses, fungsionalitas dan
kualitas SIK dapat dievaluasi secara komprehensif menggunakan metrik kerangka
kerja PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan
Service) [6]. Penerapan aspek. kontrol dan keamanan dalam standar ini sangat
krusial, terutama ketika sistem dituntut untuk mengelola basis data yang terstruktur
dengan puluhan tabel relasional, serta harus mampu mengatur hierarki pembatasan
akses pengguna berdasarkan kewenangan perannya di dalam struktur organisasi
[6]. Lebih jauh, kualitas pemrosesan sistem secara langsung memengaruhi
kemudahan manajemen dalam menganalisis informasi, meminimalkan kesalahan
pencatatan (human error), dan meningkatkan efisiensi waktu [2]. Oleh karena itu,
sistem informasi keuangan pada dasarnya adalah fondasi penggerak yang
mengonversi data mentah menjadi landasan pertanggungjawaban tata kelola bisnis

yang akuntabel, transparan, dan adaptif.
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2.2 Manajemen Aset Perusahaan & Manajemen Stok Gudang

Manajemen aset perusahaan merupakan kerangka strategis untuk melacak,
memelihara, dan mengoptimalkan siklus hidup aset tetap secara menyeluruh demi
efisiensi bisnis [1]. Keandalan sistem manajemen aset sangat bergantung pada
akurasi pencatatan penyusutan (depreciation) dan proyeksi nilai sisa (residual
value) pada akhir umur ekonomis suatu aset, seperti contohnya kalkulasi pada
siklus hidup 5 tahun untuk armada operasional. Melalui pendekatan Life Cycle
Costing (LCC), entitas bisnis dapat mengidentifikasi total biaya yang dikeluarkan
sejak akuisisi hingga tahapan penghapusan aset (scrapping). Penerapan pelacakan
aset yang tervalidasi di-dalam rancangan basis data terstruktur, misalnya melalui
pemetaan relasi yang solid, master data dengan transaksi-pemeliharaan, sehingga
membantu manajemen meminimalkan beban finansial akibat peralatan yang sudah
habis masa pakainya. Dengan arsitektur data yang terukur ini, arganisasi mampu
menjamin -transparansi pelaporan dan mengambil  keputusan presisi terkait

peremajaan armada investasi gupa menjaga-stabilitas layanan [1].

Sementara itu, manajémen stok gudang memainkan peranan sentral dalam
mengendalikan ketersediaan| produk dagang, untuk . memastikan rantai pasok,
dengan siklus yang terintegrasi fenuh dari penerimaan pesanan pembelian
(purchase order) hingga eksekusi ‘faktur -penjualan- (sales- invoice) [3], [11].
Instrumen paling vital dalam menjaga Vvaliditas aliran barang ini adalah prosedur
stock opname, yakni proses.verifikasi fisik rutin yang secara khusus dirancang
untuk merekonsiliasi pencatatan sistem digital dengan ketersediaan aktual di
lapangan [12]. Integrasi aktivitas stock opname ke dalam sistem manajemen
pergudangan terbukti secara ilmiah mampu menekan angka persentase
ketidaksesuaian (discrepancy) persediaan secara signifikan [3]. Agar operasional
pergerakan stok berjalan aman dan akuntabel, alur logistik ini secara teoritis harus
diikat dengan kontrol akses berbasis peran (RBAC/ Role-Based Access Control)
yang ketat. Sehingga pemisahan kewenangan antara entitas pengelola gudang,
bagian penjualan, kasir, dan pemilik dapat berjalan transparan serta bebas dari

risiko manipulasi data [12].
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2.3

2.4

Metode Agile dalam Perancangan Sistem Informasi

Metode pengembangan perangkat lunak Agile merupakan fondasi
perancangan untuk meminimalkan berbagai kendala rigiditas yang sering ditemui
pada pendekatan pengembangan perangkat lunak tradisional. Secara konseptual,
Agile berpusat pada kolaborasi intensif antara tim pengembang dan pemangku
kepentingan, kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan kebutuhan
sistem, serta penerapan siklus pengiriman fungsionalitas secara singkat dan
berulang (iterative development) [5]. Untuk mengimplementasikan konsep dasar
ini, pengembang umumnya memanfaatkan kerangka kerja spesifik seperti Scrum
atau Kanban, yang didukung oleh rutinitas harian. (stand-ups) dan pemetaan
kebutuhan pengguna (user stories). Berdasarkan evaluasi-operasional, penerapan
kombinasi praktik Agile secara sistematis terbukti- secara empiris memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kualitas - komunikasi tim, akurasi
penentuan - prioritas fitur, setta~penyelesaian masalah manajemen kebutuhan

rekayasa perangkat lunak [5].

Lebihjauh dalam ekosistem/digitalyang -dinamis, efektivitas metode Agile
telah tervalidasi melaluiriset berbasis data berskala besar terhadap ribuan repositori
proyek perangkat lunak ‘publik [13].yHasil‘analisis tersebut menegaskan bahwa
proyek rekayasa perangkat lunak yang berorientasi pada prinsip Agile cenderung
mendapatkan penilaian keberhasilan dan tingkat penerimaan yang lebih tinggi oleh
komunitas pengembang dibandingkan dengan-metodologi terencana yang kaku
(plan-driven). Karakteristik utama yang membedakan ~metode ini adalah
kemampuannya dalam menjaga ketahanan sistem sambil terus menyerap perubahan
spesifikasi (refactoring) di tengah berjalannya proyek [13]. Oleh karena itu,
pendekatan pengembangan Agile sangat direkomendasikan sebagai landasan
teoretis dan metodologi operasional dalam merancang dan membangun sistem
informasi berskala bisnis, karena memastikan perangkat lunak yang dihasilkan

responsif, fleksibel, dan memberikan nilai fungsionalitas yang terukur.
PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman berbasis

skrip sisi server (server-side scripting) yang dirancang secara spesifik untuk
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2.5

membangun arsitektur sistem informasi web dinamis dan berskala penuh [14].
Sebagai mesin pemroses utama di balik antarmuka aplikasi bisnis, PHP beroperasi
dengan menerima interaksi pengguna dari peramban, mengeksekusi logika
komputasi operasional, dan merender dokumen akhir secara real-time sebelum
dikirimkan kembali ke antarmuka klien. Kemampuannya yang tinggi dalam
menjembatani pertukaran data kompleks, termasuk memfasilitasi pelacakan
informasi bisnis secara paralel pada tingkat backend, menjadikannya fondasi
infrastruktur yang sangat andal. Dalam ekosistem rekayasa perangkat lunak
modern, penggunaan bahasa pemrograman terstruktur ini terbukti secara empiris
mampu menjaga stabilitas server -dengan- kompatibilitas performa yang kuat
terhadap berbagai standar teknologi kerangka kerja (framework) rekayasa

perangkat lunak [14].

Lebih' jauh, fungsi krusial PHP. secara. fundamental bertumpu pada
keandalannya dalam mengeksekusi —protekol relasional atau antarmuka
pemograman (API) guna mengelela fungsienalitas CRUD (Create, Read, Update,
Delete) pada arsitektur pangkalan data (database) yang kompleks [4]. Kinerja
pemrosesan berbasis skrip server tni terbukti tangguh dalam memvalidasi logika
batasan hak akses secara aman, contohnya, memisahkan otoritas eksekusi antara
staf operasional, tenaga penjual, kasir, dan pemilik entitas sistem sebelum kueri
diizinkan untuk -mengubah data secara permanen. Ekosistem PHP yang solid
bahkan sangat teruji kemampuannya dalam menopang beban lalu lintas kueri pada
skema basis data relasional yang masif, termasuk menjaga konsistensi sinkronisasi
rekaman yang melibatkan hingga 55 tabel master dan transaksi yang terikat secara
terpusat [14], [4]. Melalui manajemen komputasi sisi server inilah, arsitektur web
berbasis PHP mampu menekan potensi tabrakan data (data redundancy) dan
memastikan sistem beroperasi secara skalabel, responsif, serta terhindar dari

anomali pelaporan finansial maupun logistik harian.
Framework Laravel

Framework Laravel merupakan kerangka kerja pengembangan aplikasi web
berbasis PHP yang bersifat sumber terbuka (open-source) dan mengadopsi pola
arsitektur Model-View-Controller (MVC) untuk memisahkan logika bisnis,
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2.6

manajemen data, dan antarmuka pengguna secara terstruktur [4]. Keunggulan
utama Laravel terletak pada sintaksisnya yang ekspresif dan elegan, yang dirancang
untuk menyederhanakan tugas-tugas kompleks dalam rekayasa perangkat lunak
seperti autentikasi, perutean (routing), pengelolaan sesi, dan pemetaan basis data
melalui Eloquent Object-Relational Mapping (ORM). Penggunaan Eloquent
memungkinkan pengembang untuk berinteraksi dengan database, menggunakan
sintaksis berorientasi objek yang intuitif, yang sangat efektif dalam mengelola
integritas data pada sistem dengan skema tabel yang luas, termasuk mempermudah
pemetaan relasi yang kompleks antara 55 tabel master dan transaksi operasional
dalam sistem manajemen [4], [14].

Di sisi lain, Laravel menyediakan ekosistem pendukung yang kuat melalui
antarmuka baris perintah Artisan (CLI) dan sistem middleware yang krusial untuk
aspek keamanan serta -kontrol “akses sistem “informasi [14]. Implementasi
middleware dalam Laravel memungkinkan pengembang untuk membangun lapisan
validasi keamanan yang berlapis; seperti-proteksi terhadap serangan Cross-Site
Request | Forgery (CSRE)~dan SQL*.injection secara otomatis. Lebih jauh,
fleksibilitas middleware/ini menjadi-fondasi utama'dalam menerapkan mekanisme
Role-Based Access ' Control \(RBAC) yang ketat, guna memastikan bahwa
fungsionalitas kritis seperti modul penagihan (invoice), pemesanan pembelian, dan
rekonsiliasi stok (stock opname) hanya dapat diakses oleh peran pengguna yang sah
seperti Admin, Kasir, Sales, atau Pemilik. Dengan dukungan mesin templat Blade
yang efisien, Laravel tidak hanya mempercepat proses pengembangan tetapi juga
memastikan perangkat lunak yang dihasilkan memiliki-kode yang bersih, mudah
dipelihara (maintainable), dan memiliki skalabilitas tinggi untuk kebutuhan bisnis

jangka panjang [4], [14]
MySQL

MySQL merupakan salah satu Sistem Manajemen Basis Data Relasional
(RDBMS) berbasis sumber terbuka (open-source) yang paling luas diadopsi dalam
arsitektur rekayasa perangkat lunak modern untuk menyimpan, mengelola, dan
mengambil data secara terstruktur [9]. Secara teoretis, sistem ini beroperasi dengan

merepresentasikan entitas data ke dalam format tabel relasional (baris dan kolom)
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2.7

yang saling terikat menggunakan parameter kunci utama (primary key) dan kunci
tamu (foreign key). Dalam implementasi sistem informasi bisnis skala menengah
hingga besar, keandalan fungsionalitas MySQL sangat esensial untuk
mengamankan integritas struktural dan konsistensi aliran data yang kompleks.
Sebagai contoh, mesin ini mampu mengelola arsitektur relasional terpusat yang
melibatkan hingga 55 tabel master dan transaksi yang telah dirancang dengan
presisi menggunakan visualisasi Entity Relationship Diagram (ERD). Pemanfaatan
relasi tabel yang terstandar ini menjamin bahwa seluruh riwayat pencatatan
operasional mulai dari manajemen persediaan hingga faktur penjualan terintegrasi

secara ketat guna menekan risiko redundansi.maupun anomali data [9], [15].

Dari perspektif metrik komputasi, MySQL dirancang untuk mencapai
ketahanan dan optimalisasi tinggi (robustness) dalam mengeksekusi operasi dasar
CRUD (Create, Read, Update, Delete) serta menangani beban transaksi konkuren
[15]. Kecepatan pemrosesan dan fatenst kueri SQL yang rendah pada MySQL
menjadikannya fondasi penyimpanan yang.ideal untuk dikolaborasikan bersama
kerangka kerja sistem sisi server yang‘dinamis, seperti Laravel.-Melalui dukungan
teknik pengindeksan (indexing) dan. kontrol konkurensi bawaan, MySQL dapat
secara konsisten mempertahankan ~waktu respons pemrosesan dalam hitungan
milidetik meskipun sistem sedang merespons eksekusi manipulasi data paralel dari
berbagal peran fungsional dalam-sebuah organisasi bisnis [9]. Dengan demikian,
MySQL tidak sekadar bertindak sebagai ruang penyimpanan pasif, melainkan
sebuah instrumen vital yang mengamankan skalabilitas, reliabilitas pencatatan, dan
kelancaran transaksi data real-time di seluruh modul-aplikasi bisnis.

Tailwind CSS

Tailwind CSS secara teoretis adalah kerangka kerja (framework) Cascading
Style Sheets (CSS) berbasis utility-first yang merombak paradigma desain
antarmuka pengguna web secara fundamental [16]. Alih-alih mengharuskan
pengembang untuk menulis kode style secara terpisah di dalam berkas CSS
konvensional, Tailwind menyediakan sekumpulan kelas utilitas berukuran kecil
(seperti flex, text-center, p-4) yang dapat disisipkan langsung ke dalam markah
elemen HTML atau mesin templat. Pendekatan arsitektur ini secara signifikan
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2.8

mempercepat proses penataan gaya (styling), menekan lonjakan ukuran berkas CSS,
dan membebaskan pengembang dari konflik penamaan kelas (class name conflicts)
ketika struktur aplikasi mulai membesar [17]. Evaluasi perbandingan teknologi
antarmuka juga membuktikan bahwa Tailwind CSS menawarkan fleksibilitas
modifikasi desain yang jauh melebihi kerangka kerja Ul tradisional, menjadikannya
standar baru dalam rekayasa front-end modern [17].

Fleksibilitas berbasis utilitas ini menjadi sangat krusial ketika sistem
informasi dituntut untuk mengelola ekosistem pangkalan data berskala luas. Dalam
skenario pengembangan server back-office menggunakan kerangka kerja seperti
Laravel, Tailwind CSS sangat ideal untuk menyusun-antarmuka administrasi tanpa
perlu meninggalkan lingkungan templat Blade. Hal ini memungkinkan visualisasi
data yang kompleks termasuk merender rekapitulasi data dari struktur tabel
relasional secara dinamis menjadi lebih efisien dan responsif di berbagai ukuran
perangkat [16]. Lebih jauh lagi, sifat deklaratif Tailwind memastikan bahwa setiap
perubahan tata-letak alur kerja bisnis; yang. umumnya dipetakan menjadi belasan
bentuk rancangan Activity-Diagram;‘dapat diimplementasikan ke dalam desain
antarmuka (User Interface)| dengan konsistensi ‘visual dan performa memuat

halaman yang optimal di sisi Klien
Framework Component Flowbite

Flowbite “merupakan pustaka komponen< antarmuka pengguna (Ul
component library) mutakhir-yang dibangun di atas fondasi kerangka kerja
Tailwind CSS [18]. Secara konseptual, jika Tailwind menyediakan blok bangunan
kasar (utility classes), maka Flowbite menyajikan susunan-komponen interaktif siap
pakai yang telah dirakit sempurna Seperti-menu navigasi, blok modal pop-up,
hingga tabel data interaktif (DataTables). Pustaka ini dilengkapi dengan skrip
JavaScript internal yang dikonfigurasi untuk menangani aksi interaktif tanpa
mengharuskan pengembang merancang logika DOM (Document Object Model)
dari nol. Implementasi Flowbite terbukti secara ilmiah tidak hanya
mempertahankan konsistensi gaya visual antarmuka secara presisi di berbagai rupa
platform, melainkan juga mempercepat secara drastis siklus pengembangan

antarmuka untuk aplikasi pengelola data (dashboard) berskala besar.
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2.9

Dalam konteks keamanan dan pengalaman pengguna sistem bisnis,
Flowbite menawarkan elemen navigasi struktural yang sangat cocok untuk
mengawal mekanisme pembatasan hak akses atau Role-Based Access Control
(RBAC). Komponen seperti sidebar dinamis dan dropdown menu dapat
dikondisikan secara logis agar hanya merender fitur tertentu sesuai dengan tingkat
otoritas penggunanya, guna menjaga batasan privasi fungsional yang ketat antara
entitas Kasir, Staff Sales, dan Pemilik. Selain itu, ketika aplikasi dihadapkan pada
tugas untuk menayangkan ribuan baris data inventaris untuk kebutuhan verifikasi
stock opname atau penagihan penjualan, komponen tabel dari Flowbite memastikan
proses pengurutan (sorting), penyaringan (filtering), dan paginasi berjalan sangat
mulus [18]. Penggabungan fundamental fungsionalitas ini menjadikan Flowbite
instrumen esensial dalam menerjemahkan rancang bangun logika sistem yang rumit
menjadi antarmuka visual yang sangat interaktif dan mudah dipahami oleh

pengguna operasional.
Teknologi Keuangan (FinTeeh)

Teknologi Keuangan atau/ FinTech \umumnya merupakan hasil dari
konvergensi antara layanan \keuangan konwvensional dengan inovasi teknologi
informasi yang bertujuan_“untuk: . meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan
transparansi proses finansial\[7].. Dalam spektrum yang lebih luas, fintech tidak
hanya mencakup layanan perbankan digital, tetapi juga mencakup otomasi sistem
akuntansi, manajemen aset, dan pemrosesan data keuangan yang terintegrasi secara
real-time di dalam sistem informasi manajemen perusahaan. Secara empiris, adopsi
fintech dalam skala operasional bisnis terbukti-mampu mentransformasi model
bisnis tradisional menjadi ekosistem digital yang lebih adaptif, di mana
pengambilan keputusan strategis didorong oleh validitas data transaksi yang akurat
dan otomatis [7], [19].

Penerapan fintech dalam sebuah sistem manajemen terpadu memainkan
peran krusial dalam menyederhanakan alur kerja keuangan yang kompleks,
terutama dalam meminimalkan ketergantungan pada proses manual yang rentan
terhadap kesalahan manusia (human error) [19]. Melalui arsitektur sistem yang

solid, teknologi ini memungkinkan pemrosesan ribuan data transaksi keuangan
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2.10

yang melibatkan puluhan tabel basis data secara sinkron, guna menghasilkan
laporan pertanggungjawaban yang transparan bagi pemangku kepentingan. Selain
itu, FinTech memfasilitasi integrasi berbagai instrumen manajemen, mulai dari
pemantauan tagihan penjualan (sales invoice) hingga rekonsiliasi pengeluaran
operasional armada, yang pada akhirnya meningkatkan skalabilitas dan ketahanan
finansial entitas bisnis di tengah persaingan pasar yang dinamis [7], [19].

Gerbang Pembayaran (Payment Gateway)

Payment Gateway merupakan. infrastruktur teknologi berbasis perangkat
lunak yang berfungsi sebagai mediator aman untuk mengotorisasi dan memproses
transaksi pembayaran antara -aplikasi pedagang . (merchant) dengan lembaga
keuangan atau penyedia layanan pembayaran [8]. Secara teknis, sistem ini bekerja
dengan mengenkripsi data sensitif transaksi-seperti rincian kartu atau kredensial
dompet digital untuk memastikan bahwa informasi keuangan tersebut terlindungi
dari_ancaman siber selama_ proses: transmisi \data. Keberadaan payment gateway
dalam arsitektur web memungkinkan sistem:untuk menerima berbagai metode
pembayaran-—secara otomatis, yang  Secara \langsung meningkatkan efisiensi
penagihan dan mengurangi) siklus piutang usaha  melalui sinkronisasi status

pembayaran yang instan [8], T10].

Dalam implementasi rekayasa perangkat funak, integrasi payment gateway
harus didukung oleh mekanisme keamanan yang ketat, termasuk penerapan
protokol autentikasi ganda dan-kontrol akses berbasis peran (Role-Based Access
Control) untuk mengamankan data rtransaksi pada tingkat basis data [10].
Penggunaan teknologi ini sangat efektif untuk memvalidasi aliran kas pada modul
penjualan secara otomatis, sehingga setiap faktur yang terbayar dapat langsung
memperbarui rekaman stok gudang dan laporan laba rugi tanpa intervensi manual
yang berulang. Dengan demikian payment gateway tidak hanya bertindak sebagai
alat penerima pembayaran, tetapi juga sebagai lapisan keamanan krusial yang
menjamin integritas transaksi, meningkatkan kepercayaan pengguna, dan

mempercepat pertumbuhan ekosistem ekonomi digital secara keseluruhan [8], [10]
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BAB i1
METODE PENELITIAN

3.1 Kerangka Pikiran

KONDISI SAAT INI (MASALAH)
1. Pencatatan pesanan sales & penagihan klien masih manual.
2. Software eksisting mahal, tidak mobile-friendly,
sinkronisasi buruk.
3. Rekonsiliasi pembayaran memakan waktu & rentan
salah/terlambat.

L
PENDEKATAN & METODE (PROSES)
« Pendekatan: Sistem Informasi Manajemen & Keuangan
« Metode Pengembangan : Agile
« Teknologi : Framework Laravel, MySQL, APl Payment
Gateway, Tailwind

|
Y

SOLUSI YANG DIUSULKAN )
Perancangan Sistem-nformasi Penjualan, Pembelian,
Persefiiaan, dan Keuangan Beghasis Website Custom yang
Terintegrasi (Payment).

L

HASILYANG DIHARAPKAN{KONDISI IDEAL)
1. Inplt order oleh sales bisa dilakukan seeara mobile &
real-time.
2 Pénagihan-dan-rekaonsiliasipembayanan terekam otomatis.
8\ Efisiensi operasional meningkat'dan/biaya langganan
software hemat,

Gambar 3. I'Kerangka Pikiran

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan metode Agile untuk mengembangkan sistem informasi keuangan dan aset
berbasis web. Desain ini dipilih karena sesuai dengan kebutuhan UD. Trois
Dinamika Sentosa yang memerlukan sistem kustom dengan penyesuaian cepat

berdasarkan umpan balik pengguna [11]. Tahapan penelitian meliputi:
a) Analisis Kebutuhan:

Analisis kebutuhan akan dilakukan dengan cara wawancara dengan pemilik,

admin, kasir, dan tim sales UD. Trois Dinamika Sentosa

b) Perancangan Sistem:

Merancang arsitektur sistem, antarmuka pengguna, dan basis data terintegrasi.
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3.3

3.4

c) Pengembangan:

Implementasi menggunakan framework Laravel dengan pengembangan Agile
(setiap iterasi berfokus pada fitur spesifik, seperti modul pembelian barang,

penjualan barang, pelacakan stok, dan keuangan) [11], [5], [4].
d) Pengujian:

Melakukan pengujian berdasarkan User Acceptance Test (UAT) berbasis
wawancara kualitatif untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap

sistem.
e) Evaluasi:

Mengukur-efektivitas sistem melalui parameter akurasi data, waktu proses,

dan kepuasan pengguna.
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk*penelitian_terapan dengan -pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan-Kkualitatif digunakan untuk- memahami fenomena proses
bisnis, menganalisis kebutuhan“sistem,#dan /mengevaluasi penerimaan sistem

melalui wawancara dan ebservasi langsung:
a) Kualitatif:

Analisis kebutuhan pengguna melalui wawancara-dengan tim UD. Trois

Dinamika Sentosa.
Populasi dan Sampel
a) Populasi:
Seluruh karyawan UD. Trois Dinamika Sentosa yang terlibat dalam
pengelolaan keuangan, aset, pembelian, dan penjualan.
b) Sampel

a. Purposive Sampling:
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling
berdasarkan subjek yang berinteraksi langsung dengan sistem, yaitu 4

orang (pemilik, admin, kasir, dan sales).
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

351

3.5.2

3.5.3

354

355

Wawancara Semi Terstruktur
Mengidentifikasi kebutuhan sistem, kelemahan software akuntansi, dan
harapan pengguna.
Observasi Partisipatif
Memantau proses manual pengelolaan keuangan dan stok di UD. Trois
Dinamika Sentosa untuk mengukur waktu dan kesalahan operasional.
Dokumentasi
Analisis dokumen keuangan (laporan laba rugi dan buku besar) dan catatan
stok barang selama 3 bulan terakhir.
Pengujian Sistem
a. Uji fungsionalitas modul (contoh: input transaksi penjualan, input
transaksi pembelian, dan penghitungan keuangan) dengan skenario
kasus uji.
Wawancara Evaluasi Sistepa (User. Acceptance Test)
Mengukur tingkat penerimaari;. kemudahan penggunaan (usability), dan
kepuasan pengguna terhadap. sistemyang‘telah dibangun. Pengumpulan
data dilakukan secara kualitatif-melalui wawancara mendalam (in-depth
interview) dan observasi langsung saat pengguna menguji coba sistem.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Sistem yang Berjalan
Saat ini, proses bisnis utama di UD. Trois Dinamika Sentosa (TDS) yang
meliputi manajemen arus kas, pembelian, dan penjualan telah didukung oleh
software akuntansi atau SAP. Namun, dalam praktiknya, sistem ini masih
dioperasikan berdampingan dengan proses manual di lapangan, sehingga
menimbulkan berbagai kendala operasional. Untuk memahami mekanisme kerja
perusahaan saat ini, berikut adalah aktor yang terlibat beserta alur sistem yang

berjalan.

4.1.1 Alur Prosedur yang Berjalan
Adapun prosedur operasionalyang berjalan di UD. Trois Dinamika Sentosa
saat ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1." Proses Pemesanan/(Order):
Tim sales melakukan kunjungart rutin ke lokasi klien berdasarkan
pembagian , rute (misalnya/ rute' timur dan barat). Klien
menyampaikan pesanan,.-kemudian tim sales mencatat pesanan
tersebut secara mapual di-dalam buku-catatan pesanan.
2. Proses.Pengadaan Barang.(Purchasing):
Karena perusahaan menerapkan sistem stok by order (meskipun
memiliki gudang penyimpanan), daftar pesanan dari buku tim sales
diserahkan kepada pemilik. Kemudian pemilik melakukan
pemesanan barang kepada supplier secara manual (melalui pesan
WhatsApp).
3. Proses Pencatatan dan Pengiriman:
Setelah barang dari supplier tiba di gudang, kasir akan
memasukkan data barang masuk (purchase order) ke dalam
software untuk menambah stok. Selanjutnya, kasir memasukkan
pesanan klien dari buku catatan tim sales untuk menerbitkan faktur

penjualan (invoice). Setelah itu, barang dikemas dan dikirim
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kepada klien melalui pihak ketiga (ekspedisi) atau dititipkan
melalui tim sales yang rutenya searah.

4. Proses Penagihan dan Pembayaran:
Pada minggu berikutnya, tim sales akan kembali mengunjungi
klien untuk melakukan penagihan berdasarkan invoice yang telah
diterbitkan dan masa jatuh temponya. Hasil penagihan ini
kemudian diserahkan kembali kepada admin untuk dicatat

penyelesaiannya di dalam software SAP.

4.1.2 Analisis Kelemahan Sistem yang Berjalan
Berdasarkan —alur  operasional-di.._atas, ditemukan beberapa
kelemahan pada software akuntansi eksisting dan prosedur manual yang

berjalan, antara lain:

1. Keterlambatan-Sinkronisasi Data:
Pencatatan’ /manual-oleh_tim sales mengakibatkan-admin kasir
harus menunggu tim, sales kembali.-ke kantor untuk: memproses
pesanan:/ Hal inisméemakan waktu lama, terutama jika pesanan

herjumlah besar, yang akan‘menjadi kendala.

2. _Keterbatasan Manajemen Cabang (Branching):
Software —lama ~ tidak = mendukung pemisahan pencatatan
(segregation) antarsales. Karena setiap sales memiliki target klien
dan nota faktur supplier yang berbeda-beda, perusahaan terpaksa
membuat file database terpisah untuk masing-masing sales. Hal ini
menghilangkan kemampuan pemilik/ admin untuk melakukan

pemantauan data secara global dan terpusat.

3. Kendala Aksesibilitas dan Jaringan:
Software lama hanya dapat diakses melalui komputer desktop di
kantor (on-premises). Selain itu, sering terjadi gangguan koneksi
di komputer server lokal yang menghambat produktivitas admin

kasir dan memerlukan waktu pemulihan.

4. Beban Biaya Fluktuatif:
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Software yang digunakan memerlukan biaya langganan dalam
mata uang Dolar AS, sehingga nominal pengeluaran perusahaan

menjadi fluktuatif mengikuti nilai tukar kurs.

4.2 Perancangan Sistem
Pada tahap perancangan sistem ini, peneliti memodelkan alur kerja sistem
informasi yang diusulkan melalui visualisasi flowchart. Perancangan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran logika secara rinci mengenai interaksi antara
pengguna dengan sistem dalam setiap proses bisnis utama di UD. Trois Dinamika
Sentosa (TDS).
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4.2.1 Flowchart

Flowchart Siklus Penjualan (Pemrosesan SO & Invoice)

Flowchart Siklus Penjualan

START

Y

Input Parameter SO (ID
Klien, Array ltem, Qty)

Query Database
Klien: Ambil nilai
limit_piutang & sisa
piutang aktif

Kalkulasi:
Qutput: Return Error (Total Order + Insert data ke tabel
"Batas Plafon [« Ya Cpiutang akiif) > Limt,> Tidak—#|  sales_orders
Terlampaui” Piutang? (Draft)

Input Parameter
Invoice (Diskon
Global, Tax)

Cek
Request
Koreksi/
Retur?

Kalkulasi: {Subtotal
e Item - Diskon) + Tax
= Grand Total

Update tabel products
§—YaAda (Kemballkan Qty Stok
Gudang)

L3
Kalkulasi ulang Grand
Total & Update tabel
| invoices

L
Input Parameter
Pembayaran
(Nominal, ID
Bank/Gateway)

Y

Update status tagihan
di tabel invoices
| menjadiLunas”

Y
Tarik Mapping key
COA Pendapatan;
Piutang (A/R), dan Kas

Insert ke tabel
general_ledger (Catat
Jurnal Debit/Kredit)

Gambar 4. 1 Flowchart Sistem Penjualan (SO dan Invoice)

Gambar 4.1 merupakan flowchart yang menggambarkan siklus
penjualan terintegrasi, mulai dari pencatatan pesanan hingga penerimaan
pembayaran. Proses menggunakan empat jalur (swimlanes): Staf Sales,
Kasir, Admin/Owner, dan Sistem. Alur dimulai ketika staf sales membuka
modul Sales Order (SO) dan memasukkan detail pesanan klien. Secara
otomatis, sistem melakukan validasi terhadap plafon piutang klien. Apabila

plafon telah mencapai batas maksimal, sistem akan menampilkan
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peringatan dan menolak pesanan. Jika aman, kasir akan menarik data dari
modul Sales Order (SO) tersebut menjadi draf Sales Invoice untuk diinput

diskon global dan diterbitkan menjadi nota resmi.

Nota fisik kemudian dibawa oleh staf sales untuk proses penagihan.
Jika terdapat ketidaksesuaian barang atau retur, kasir akan melakukan input
pada modul Invoice Adjustment atau Sales Return yang secara otomatis akan
mengoreksi stok gudang dan nilai tagihan. Siklus berakhir ketika Admin
atau Pemilik melakukan pencatatan pembayaran dengan memilih metode
pembayaran dan rekening bank, di mana sistem akan langsung melakukan

pemetaan jurnal ke akun Piutang Usaha dan Kas/Bank pada Buku Besar.

Flowchart Siklus Pembelian (Logika Pemrosesan PO)

Flowchart Siklus Pembelian

START

Y

Input Requast PO (ID
Supplier, Array Item,
Harga Beli PPN)

Kalkulasi D3sar,
Penganaan Pajak (OPP)
& Grand Yotal Tagihan

Insert ddta kg tabel
purchaseorders

Kurang| Qty di
memori & Kalkulasi
ulang Grand Tatal PO

Reatiast Korbksl
Fakiur | Retur ke
Sipplier?

|
Tidak Ada
Update tabel products:
b »| Tambah Oty Stok & Hitung  |[<=—
HPP Baru (Average)

Input Parameter Pembayaran
Keluar (Nominal, ID Rekening
Asal)

Update status tagihan di
tabel purchase_orders
menjadi "Lunas”

Y
Tarik Mapping key COA
Hutang (A/P), Persediaan,
dan Kas Keluar
hJ
Insert ke tabel
general_ledger (Catat
Jurnal Debit/Kredit)
A
END

Gambar 4. 2 Flowchart Sistem Pembelian/ Purchase Order
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Gambar 4.2 menjelaskan prosedur pengadaan barang yang dimulai dari
owner melakukan kontak melalui whatsapp ke supplier. Alur sistem dimulai
pada jalur kasir saat barang dan faktur fisik tiba di gudang. Kasir
memasukkan draf Purchase Order (PO) dengan rincian item, diskon
bertingkat, PPN, dan DPP sesuai faktur supplier. Setelah barang
dikonfirmasi masuk, sistem akan memperbarui stok dan menghitung Harga
Pokok Penjualan (HPP) menggunakan metode average. Terdapat titik
keputusan pada Kasir untuk memeriksa kesesuaian faktur, jika ditemukan
salah tagih oleh supplier atau barang cacat. Kasir melakukan PO Adjustment
atau Purchase Return. Setelah data-valid, admin atau owner melakukan
pencatatan ‘pembayaran. Sistem kemudian menutup siklus dengan
memperbarui akun Hutang Dagang dan Persediaan Barang pada modul

akuntansi.

Flowchart Manajemen‘Inventaris (Sinkronisasi Stok)

Flawcharaianajemen Inventaris

START
Y
/ Input Request
Ukrivhas Inventaris
|
b4
J;

Aetuest
Tidak (Oppame) MutdshAntar
Eabang?,

v

Ya
v
“"‘“' Data @pname Query cek stok di
(ID Produky Qty Fisik Gudang)Asal
Aktual)
Y

A J

Update tabel products
(Set Qty Sistem = Qty
Fisik Aktual)

Oty Stok
Asal >= Qty yang Ya
Diitasi? 1
Update tabel products
Y {Stok Asal - Qty, Stok
Tidak Tujuan + Qty)
nsert Jurnal L]

Penyesuaian Persediaan

: Rett
ke general_ledger Qutput: Return Erfor

Stok Gudang Tidak
Mencukupi"

Insert log mutasi ke

tabel stock_transfers

Gambar 4. 3 Flowchart Sistem Manajemen Inventaris
Gambar 4.3 menunjukkan tata kelola stok yang melibatkan dua aktivitas
utama, yaitu Stock Opname dan Stock Transfer. Proses dimulai dengan
keputusan Admin atau Owner untuk memilih jenis aktivitas gudang. Jika

memilih Stock Opname, tugas dialihkan ke jalur kasir untuk melakukan
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recheck antara fisik barang dan data sistem. Kasir memasukkan angka
penyesuaian (positif atau negatif), lalu sistem akan menyelaraskan kuantitas
produk serta mencatat jurnal penyesuaian stok. Jika memilih Stock Transfer,
admin akan memasukkan cabang asal dan tujuan beserta jumlah barang
yang dimutasi. Sistem kemudian memperbarui posisi stok di masing-masing
gudang cabang secara real-time untuk memastikan distribusi barang tetap

terpantau secara tersentralisasi.

Flowchart Master Data & General Ledger (Pemetaan Jurnal)

Flowchart Master Data & General Ledger

START

|
Y

Input Data COA Baru
(Nomer Akun, Nama
AKun, Tipe)

Query
walidasi: Nomor
Akuin Sudah terdaftar

Insert ke tabel coa &
Qutput; Retlirn Efroc y
A Set sebagai Primary
‘Nomer Akun Buplikat
Key relasi

/

Query Builder: Join
tabel general_ledger
dengan tabel coa

v

Kalkulasi agregat:
SUM(Debit) dan
SUM(Kredit)
berdasarkan tipe akun

Y

Output: Repder Data 7
Laba Rug f Buku Besar [+
ke View

Gambar 4. 4 Flowchart Sistem Informasi Penjualan‘Berbasis Teknologi Keuangan

Gambar 4.4 merupakan alurpemetaan sentral yang menjadi pondasi sistem.
Dimulai oleh Owner atau admin dengan melakukan konfigurasi pada modul
Chart of Accounts (COA) untuk menentukan hierarki akun induk dan sub-
akun. Selanjutnya, dilakukan pemetaan pada modul Setting untuk
menghubungkan setiap jenis transaksi (seperti penjualan, hpp, atau pajak)
ke nomor akun yang tepat. Setelah parameter akun siap, seluruh data master
seperti produk, cabang, dan klien dimasukkan. Hasil dari seluruh aktivitas

transaksional pada modul lain akan bermuara di sini, di mana sistem
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melakukan kalkulasi data secara otomatis untuk menyajikan laporan buku
besar, laporan laba rugi, dan keuangan yang dapat diakses oleh Owner
kapan saja.

Flowchart Pengeluaran & Manajemen Aset (Finansial)

Flowchart Pengeluaran & Manajemen Asat

Input Parameter
Transaksi (Nominal,
Tipe COA, ID Bank)

Tipe Input =
A
Y
Insert rincian aset ke
tabel fixed_assets
A J

Algoritma Straight Line:
(Harga Perolehan - Nilai
Residu) JMasa Pakai
T

Tidak (Expenses)

Insert riwayat ke
tabel expenses
Ugdate tatel

companyl bankgaccounts: [4———— > 7 &
Saldo = Saldo - Nominal

Insert jadwai
penyusutan ke tabel
depreciation_schedules

Insert ke general_fedgen
Wurnal Beban/sset di
Debit,Kasdi Kradit)

Gambar 4. 5 Flowchart Sister Informasi Penjualan Berbasis Teknologi Keuangan

Gambar 4.5 menggambarkan. pengelolaan finansial internal perusahaan.
Admin atau Owner dapat memilih-antara pencatatan beban dan aset. Pada
modul Expenses, pengguna memasukkan detail pengeluaran dan melakukan
mapping COA untuk.menentukan kategori beban serta sumber dana bank
yang digunakan. Sementara pada modul Fixed Assets, pengguna
memasukkan data perolehan aset, nilai residu, dan masa pakai. Sistem
secara otomatis menerapkan metode penyusutan Straight Line dan
menjadwalkan jurnal penyusutan bulanan. Kedua proses ini akan langsung
memotong saldo rekening bank perusahaan dan tercatat dalam laporan arus

kas serta laporan keuangan.
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4.2.2 Use Case Diagram
Pada Gambar 4.6 dibawah merupakan Use case Diagram dari
Sistem Informasi Penjualan Berbasis Teknologi Keuangan di UD. Trois
Dinamika Sentosa. Diagram ini menggambarkan interaksi fungsional antara
pengguna (aktor) dengan sistem yang dibangun, di mana batasan ruang
lingkup berfokus pada fungsionalitas Portal admin dan Portal Publik.
Terdapat empat aktor utama internal, satu aktor publik, dan dua aktor sistem

eksternal yang terlibat.

Proses interaksi dimulai dari aktor Pengunjung yang mengakses sistem
melalui Portal Publik. Pengunjung memiliki hak akses terbatas yang hanya
memungkinkan mereka untuk melakukan use case Melihat Katalog Produk
tanpa perlu melewati proses-autentikasi. Untuk mengakses Portal admin,
setiap aktor internal wajib melakukan use case Melakukan Login. Sistem
menyediakan integrasi/Single .Sign-Gn_(SSO), . sehingga use case Login
dapat berinteraksi langsung dengan-akior eksternal, yaitu Sistem Google.
Bagi pengguna yang baru mendaftar, akun tersebut masuk ke status tunda
(pending) dan membutuhkan-approval dari admin.

Setelah berhasil masuk- ke datam sistem,/pembagian hak akses (Role and

Permission) berlaku sebagai berikut:

1. Staff Sales: Merupakan aktor yang bertugas di lapangan. Aktor ini
hanya berinteraksi dengan sistem untuk use case Mencatat Pesanan
Klien (Sales Order), yang mana datanya akan diteruskan ke bagian
kasir.

2. Kasir: Bertanggung jawab atas sirkulasi produk (Input/Output).
Kasir berinteraksi dengan sistem untuk membuat Nota Penjualan,
mencatat faktur melalui Nota Pembelian, serta mengelola use case
Penyesuaian (Adjustment) dan Retur jika terjadi kesalahan. Selain
itu, kasir melakukan sinkronisasi data gudang melalui use case Stok
Opname dan dapat memantau pergerakan barang melalui Laporan
Kartu Stok dan Riwayat Produk.
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3. Admin: Bertindak seperti tangan kanan pemilik perusahaan dengan
otoritas level manajerial. admin mengelola use case krusial seperti
pengaturan Master Data, Konfigurasi Perusahaan, serta Pemetaan
Jurnal Akuntansi (Chart of Accounts/COA). Terkait arus kas, admin
adalah satu-satunya entitas (selain Owner) yang dapat mengakses
use case Pencatatan Pembayaran, Pencatatan Pengeluaran
Operasional, Manajemen Aset Tetap, dan Mutasi Barang
antarcabang. Pada proses pembayaran yang menggunakan metode
otomatis, sistem berinteraksi dengan aktor eksternal, Sistem
Midtrans, sebagai Payment Gateway.

4. Owner: Merupakan aktor dengan hak “akses tertinggi. Dalam
diagram ini, Owner dihubungkan dengan relasi generalisasi terhadap
admin dan Kasir, yang mengindikasikan bahwa Owner memiliki
akses ‘menyelupuh™ ke . semua\modul transaksional,. operasional,

hingga memantau-Pusat Laperan Keuangan secara komprehensif.

uc UD.Trois Dinamika Sentosa Usecdsg /

f sistenrinformasiI0 #Trois Dinakvika Sentosa

Giencatatgesian Mengshot
\ Gor: 'l Master Data &
\ Kiien (SO -
S | 1 LIR AL & Setting COA
L Y4 —~— ~
—] -~ Z .
_ L ’ Meneatat \
~\ mmm o — ~ = Pembayarap ;
Sales - A, Melakukan v > N
& ¢ Login S
) Meridaftars=y _— D N ™R \
Akun BaTa \ =L
W N\ g
t——_ . (D
> Melakukan Stok { Approval Akl Mo, .
e Opname Pengguna Baru
LK N -
=
) e =
| == Mem!.)uat Nota
~ ) &
\ Pembeliar’
Kasir S

/ Melihat Laporan\\\
\ Produk&Stok /©

% Admin
\

===

7

/" Mencatat \
( Pengeluaran & Aset |

) / Melakukan Y\ _——
[ MelihatKatalog \ | Penvesuiiana iR
Produk y /

7R \ 3 | [ Melihat Pusat
Pengunjung \ Retur )

\Laporan Keuangan /

Gambar 4. 6 Use Case Diagram
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4.2.3 Activity Diagram

a. Activity Diagram Melakukan Login

Pada Gambar 4.7 menjelaskan alur kerja proses login. Pengguna

membuka halaman login dan memilih metode autentikasi, baik

melalui pengisian kredensial secara manual maupun melalui

integrasi Single Sign-On (SSO) Google. Sistem memvalidasi data

tersebut. Jika kredensial tidak valid, sistem menampilkan pesan

galat. Jika valid, sistem memeriksa status approval akun. Pengguna

yang telah disetujui- akan diarahkan menuju dashboard sesuai

dengan -hak akses (role) -masing-masing, sedangkan akun yang

belum disetujui akan menerima peringatan penundaan.

act ActiivityDiagramLogin /

Staff Sales / Kasip/ AdminflOwner Sistem Login
77 7w NN\ — P
¥
\
wdlai ‘
\!g,

AP _—
Membukdfidlaman AR | Menampilkan form
login portél adpfi login & Opsi SSQ__4

¢ X
ey, A - g

\
X i == _‘__— 1\\
Inptat Kredensial ) J 2
. ik Googie gy % { J |
1 r
e ST Sy i
Tt = Memproses
1 | autentikasi
+
'
: {
I KredensidlValid? \V

4/ -
X .
I I W
dak Ya
1
LV /

| Tampilkan pesan
error
(

Cek status Approval
Akun

) \
/Q
Akun sudah di-approve Admpif,

5 ;
N 4
Tidak Ya

Peringatan Redirect ke
"Menunggu Dashboard sesuai
Persetujuan” Role

-

Selesai

Gambar 4. 7 Activity Diagram Melakukan Login
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b. Activity Diagram Mendaftar Akun Baru

Pada Gambar 4.8 menggambarkan tahapan pendaftaran akun baru
oleh pengguna. Proses dimulai dengan mengakses form registrasi
dan mengisi data diri beserta verifikasi captcha. Sistem memvalidasi
kelengkapan data. Apabila terdapat kekurangan, pengguna diminta
untuk melengkapinya. Jika data valid, sistem menyimpan informasi
pengguna dengan status pending dan menampilkan pesan bahwa

akun sedang menunggu persetujuan dari pihak administrator.

act ActivityDiagramMendaftarAkunBaru /

= | i
Pengguna Baru Sistem
— _ -
|
w4 |
viYlai
| [ |
7> - - 4
b \
Menekan tombol NN )| Menampilkan form _
| "DaftapAkuf Bard", | registrasi
ol 4 a8 4 .
{ SUL i
Mepgisi forny/&d

/ L
! Centang Capteha _# o

rrf 4

| = A\
| Mengicntembol /| 13—/ & Validasi data &
Register™ 3 y Captcha
~ =N 4 e

\ y ’ |
' Ya
! | . “L
| Tidal /
V < 4
—r_ 7
RURNDGED Peringatan data
dengan status
1 y ‘ belum lengkap
Pending
| p— o
—
|
I
} Tampilkan

{ . << B "Menunggu
Selesai ‘ Persetujuan”

Gambar 4. 8 Activity Diagram Mendaftar Akun Baru

c. Activity Diagram Mencatat Pesanan Klien (Sales Order)

Pada Gambar 4.9 menguraikan prosedur pencatatan pesanan klien

oleh Staff Sales. Pengguna menginput detail pesanan ke dalam
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modul Sales Order. Sistem kemudian memvalidasi batas plafon
piutang klien terkait. Jika pesanan melebihi batas plafon, sistem
akan menolak transaksi dan menampilkan peringatan. Sebaliknya,
jika plafon mencukupi, sistem menyimpan data sebagai draft

pesanan dan memberikan konfirmasi keberhasilan.

act Activity Diagram Mencatat Pesanan Klien_SO /

Staff Sales Sistem

Mdlai
\l/

Membuka modul ~| ilkan form
Sales Order r - | pencatatan pesanan

Input Klien, l

Tanggal,ttem, dan
Qty
|

VAN > 2 B
Mengkan tombaly b\ g | Mengecek plafon
"SimpanPesaman® l pittang Klien J
=l ~— -

A\
& . ) &
Piutang Amar

1 ~ >

§idak Ya IL
| \
f Tamwpikan "Batas Menyimpan data
4 Plafén Terlampaui” (Draft Sales'Order)
%

S -Ar-L- -

( i | Tampilkan |

l * 13 "PesananBerhasil <L/
| Dicatat"
|

Gambar 4.9 Activity Diagram Mencatat Pesanan Klien (Sales Order)

d. Activity Diagram-Membuat Nota Penjualan (Sales Invoice)

Pada Gambar 4.10 menunjukkan proses penerbitan nota penjualan
oleh Kasir. Alur berlanjut dari penarikan data draft Sales Order ke
dalam form Sales Invoice. Kasir melakukan penyesuaian akhir,
seperti penginputan diskon global, lalu mengonfirmasi penerbitan
nota. Sistem secara otomatis menyimpan nota, memperbarui

nominal piutang klien, dan menampilkan pesan keberhasilan.
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act Activity Diagram Membuat Nota Penjualan /

Kasir Sistem

T list
Draft Sales Order

Buka modul Sales
Invoice

Tarik data SO &
T ilkan form
Nota

Pilih SO yang akan
dijadikan Nota

input kalkufasi F
ol )

diskon global

i | \ =
Konfirmasi & Klik 3'3:?:':\'0(?";
"Teibitkan Nota" pdatSgorg

el /\ O \ Piutang

. A/ o 2 Q
/ f Q Tampilkan "Nota
” @< Beghasil F

y = I\ Diterbitkan"

Pada Gambar 4.11 menjelaskan prosedur penyesuaian fisik barang
yang dilakukan. oleh  Kasir.~ Pengguna memasukkan estimasi
kuantitas atau .selisin barang pada modul stok opname. Sistem
memproses data tersebut untuk memperbarui kuantitas produk,
mengalkulasi ulang Harga Pokok Penjualan (HPP), serta mencatat

jurnal penyesuaian pada Chart of Accounts (COA) secara otomatis.
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act Activity Diagram Stok Opname /

Kasir Sistem

Tampilkan baris
produk yang dijual

Buka modul Stok
Opname

Input estimasi

kuantiti / selisih
(+/) J
P ———
Klik "Simpan & Update Qty Sistem &
Proses Opname” 5 Kalkulasi HPP
———
Hitung & Simpan
Jurnal Penyesuaian
¢ {coA)
\—WF -
¢ A W W

Tampilkan "Stok &
HePDiperbarui”

Pada Gambar Zl.li%n/e‘nj@b?érkéﬁ‘ alur pencatatan pembayaran Kklien
atau pemasok oleh-admin. Terdapat dua metode penyelesaian:
otomatis . 'dan manual.-Jika menggunakan payment gateway
(Midtrans), sistem meneruskan parameter tagihan ke antarmuka
pihak - ketiga untuk diproses -hingga mengembalikan status
keberhasilan. Jika manual, admin menginput nominal dan bukti
transfer. Sistem kemudian memperbarui status nota menjadi lunas

dan mencatat jurnal pada buku besar.
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act Activity Diagram Mencatat Pembayaran /

Admin/ Owner Sistem

Buka modul
Pencatatan
Pembayaran

pilih Klien/ Supplier ‘ rinmaa ey
& Nota Terkait J l Tagihan
ﬁi
E / Pakai Gateway Midtrans Otomatis?
- 4 A\
‘ '/" N
Pilih. Metode < Ve
{ pembayafan ) \ / W
| \J Ya
| P Tidak
f W e
\‘I" Feruskan
1 parameter tagihan
{ Input neminal 8| ke AP(
| Upload bukti \ 2—0-
transfes | 1
!If Proses Payment &W
Validasi
S| : )
»(I:I(MKohTrma § ] = -

Maraal"/
@‘ ] SV
| Kembalikan status

keberhasilan
(Callback)

J &
T~ — . | Update status Nota
7| Lunas & Jurnal COA

Bank
| ‘ \-/

Tampilkan
"Pembayaran
Selesai § Berhasil Dicatat®

Gambar 4. 12 Activity Diagram Mencatat Pembayaran

g. Activity Diagram Membuat Nota Pembelian (Purchase Order)

Pada Gambar 4.13 memvisualisasikan pencatatan faktur dari
pemasok (supplier) oleh Kasir. Pengguna menginput rincian item,
diskon, Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Dasar Pengenaan Pajak
(DPP) ke dalam modul Purchase Order. Setelah barang dikonfirmasi
diterima, sistem menghitung HPP menggunakan metode Average,
menambah stok gudang, dan menyimpan tagihan sebagai hutang

dagang.
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act Activity Diag buat Nota Pembeli /Po/

Kasir Sistem

pilkan form
input PO baru

ka modul
Purchase Order (PO)

Input rincian faktur
(Item, Diskon, PPN,
DPP)

Klik “Konﬁrmasi-) Menghitung HPP
BarangDiterima" ’ (Average) & Update

Stok Masuk

A S )
Menyimpantagihan
PO (Hutang Dagang)

\ \\‘ Menampilkan "Nm}

Pembelian

y ’ \ Tersimpan"
n -
€

1\'\
{Iwiagrg\m?yg Qu ota Pembelian (Purchase Order)
.. \ SN A7 .
Activity Di m. I)Qe]a[cukgn Penyesuaian & Retur

VA R\R ¥

Pada Gambar "zlr.;lZ‘lzfnendééf(ﬁbEikan langkah-langkah koreksi dan
pengembalian barang-(retur) oleh-Kasir.. Pengguna mencari nota
yang bermasalah, lalu'menginput kuantitas barang retur atau koreksi
nominal tagihan. Sistem merespons dengan memperbarui stok
gudang, menyesuaikan nominalakhir pada nota, dan membuat

jurnal koreksi di buku besar.
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act Activity Diagram Melakukan Penyesuaian & Retur /

Kasir Sistem

Buka modul
Adjustment /
Retur

Menampilkan form
pencarian
Nota/Invoice

Cari & Pilih Nota
yang bermasalah
A%
Input kuantitas Tarik data item
barang retur ATAU, produk dalam Nota
koreksinominal tersebut
D P ——
Klik*'Simpah (Roamesigh g.ud.ang
Penyesuaian" Withggsuqenis
\ Y J retur
Update nominal
akhir pada Nota
terkait

Update nominal
akhif,pada Nota
terkait,

4

_—

(¢

. 14 Activity Diagram
R /.-h- -‘\ B
Activity Diagram - Melak

akukan Penyesuaian & Retur

utasi Barang (Stock Transfer)

Pada Gambar 4.15 menguraikan alur perpindahan barang antar
gudang atau .cabang oleh admin. Pengguna memilih gudang asal,
gudang tujuan, dan jumlah barang. Sistem memvalidasi ketersediaan
stok-di gudang asal. Jika tidak mencukupi, sistem menolak proses
tersebut. Jika tersedia, sistem memotong stok asal, menambah stok

tujuan, dan menyelesaikan mutasi.
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act Activity Diagram Melakukan Mutasi Barang (Aktor: Adm‘m)/

Admin Sistem

Buka modul
Stock
Transfer

form Mutasi

Barang

Pilih Gudang Asal,
Gudang Tujuan, &
Input Qty

Validasi
ketersediaan stok
{pdiGidang Asal
N —

Apakah stok Gudang Asal mencukupi?

Ya

Tampllkan Potong stok
"Stok Gudang Asal &
Tidak Cukup" | Tambah stok Tujuan

p
J Menampilkan
19" Mutasi Bérhasil"
S /

Pada Gamba 16 m/enggarﬁb an proses persetujuan akun baru
oleh admin. admln memn]au u-daftar pengguna berstatus pending,
menentukan penempatan cabang, dan mengonfirmasi persetujuan.
Sistem kemudian mengubah status pengguna menjadi aktif,

sehingga pengguna dapat mengakses portal sesuai wewenangnya.
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act Activity Diagram Approval Akun Pengguna Baru /

Admin Sistem

Menampilkan list
user d status

5

"Pending"

Buka modul Role &
Permission (User)

Pilih User & Atur
Cabang penempatan

=

Mengubah status
user menjadi "Active”

\

Selesai
I’A‘\
,— —‘

H‘ TAS &

k. Activity Dlagram la Mastgr Data & Setting COA

\
Pada Ga bar 17 menjela§!>< n pengaturan pemetaan akuntansi

\_/\/

sentral. me@as‘ﬂk}gn no akun/baru, nama akun, dan

Gambar 4 il il (Wam Approval Akun Pengguna Baru

menentukan pplng P-<ey- rti akun pajak atau persediaan).
Sistem memvallda5| agar tldak terjadi-duplikasi nomor akun. Data
yang valid akan disimpan sebagai parameter utama penggerak jurnal
transaksi di seluruh modul.
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act Activity Diagram Mengelola Master Data & Setting COA /

Admin Sistem

Menampilkan
struktur Induk &
Sub-akun COA

Buka modul
Setting / COA

Input nomor
akun baru &
nama akun

Lakukan Mapping
Key [Misal: Akun
Pajak = 2100)

Klik "Simpan

Validasi duplikasi
Konfigurasi’

nomor akun COA

A
)

Apakah nomor akun sudah terpakai?

VaE; B
2

Tampilkan pesan J

Simpan ke
Database sebagai
senftral pemetaan

i
"Nomier Akun
| Duplilat”

_l
/

J@er i\

\ ’

. ?’/o\ 4

Pada Gambar: 4. I8 menun an prosedur pencatatan finansial
internal. ‘admin mengklasmkasikan input antara beban operasional
(expenses) atau aset tetap (fixed assets). Pengguna mengisi nominal,
detail pemetaan beban atau penyusutan, dan memilih sumber dana.

Sistem selanjutnya memotong saldo bank dan mencatat jurnal terkait
di buku besar secara otomatis.
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act Activity Diagram Mencatat Pengeluaran & Aset Tetap /

Admin Sistem

‘ Mulai

Buka modul
Finansial Internal

Memilih Kategori

Input

Input Fotal Biaya,
Tanggal, & ! L_Pengeluaran

Mapping Beban h
\

s

Input Pengeluaran Operasional ATAU Aset?

Input Rinciah Aset,

Residu, & Mapping L Aset
Penyusutan

B [ Petong saldo,
i——>| |\ rekeningiBank
perusahaan

/

|

\o4 & | BuatJurnal Buku Besar
A\ \ (Beban/Aset) otomatis
\

o

- v i
- o

Gambar 4. 18 Activify Diagrdm Mencatat Pengeluaran & Aset Tetap

m.-Activity Diagram Melihat Laporan Keuangan & Stok

Pada Gambar .4.19 memaparkan alur pembuatan laporan oleh
pengguna dengan hak akses manajerial-atau operasional. Pengguna
menentukan parameter pencarian seperti rentang tanggal dan lokasi
cabang. Sistem mengalkulasi data berdasarkan pemetaan COA dan
menyajikannya dalam bentuk tabel riwayat produk, kartu stok,

maupun format laporan keuangan formal.
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act Activity Diagram Melihat Laporan Keuangan & Stok /

Admin/ Kasir Sistem

Buka modul Laporan
(Buku Besar / Laba
Rugi / Stok)

Tampilkan form filter
tanggal & cabang

Tentukan parameter
filter (Dari-Sampai,

Cabang) '

Klik "Cari / Generate
Laporan’

Kalkulasi data
berdasarkan pemetaan
€OA

Tampilkan data dalam
formattabel/lapovan

~ —
T‘

Pada Gambar 4,20 menjelaskan

Portal . Public. /Péh’gunjah:é mengakses situs web utama dan

tivitas pengunjung sistem melalui
menavigasi-ke menu katalog produk. Sistem mengambil referensi

dari pangkalan data master produk dan menampilkannya kepada
pengunjung tanpa memerlukan proses-autentikasi.
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act Activity Diagram Melihat Katalog Produk /

Pengunjung/ Publik

Sistem

Mylai

Mengakses URL
website UD. Trois

Memilih menu
"Katalog Produk"

[ Memuat halaman

Dinamika Sentosa

utama (Portal
\ Public)

]

‘ Mengambil data

1 Master Produk dari
Database

=

Menampilkan list
produk (Gambar,
Nama, Harga)

[ AN \L\

e
Selesat

Gambar 4. 20-Activity-Diagram‘Melihat Katalog Produk

4.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Sistem informasi pada UD. Trois Dinamika Sentosa dirancang
menggunakan basis data relasional. Untuk menjaga batasan masalah dan
mengoptimalkan pemahaman alur data, rancangan Entity Relationship
Diagram (ERD) dipresentasikan secara parsial berdasarkan pengelompokan
modul operasional. Pada setiap visualisasi ERD, tabel utama pada modul
terkait direpresentasikan dengan warna biru, sedangkan tabel berwarna

kuning merupakan tabel bayangan (shadow table).

Tabel bayangan ini berfungsi sebagai entitas referensi dari modul
lain untuk mempertahankan integritas relasi Foreign Key tanpa membuat

diagram keseluruhan menjadi kehilangan relasi.
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ERD Modul Users, Client, Branches, Taxes, Addit Logs

a. ERD Modul Pengguna dan Konfigurasi.

Subsistem ini merupakan tulang punggung operasional yang

mengontrol otorisasi staf dan parameter global dari sistem.

Tabel branches menyimpan informasi wilayah operasional,

yang menjadi referensi kewilayahan bagi hampir seluruh

transaksi.

Tabel users menampung data autentikasi staf perusahaan.

Hak akses dikelola menggunakan

tabel

roles dan

permissions, yang dihubungkan ke entitas pengguna melalui

tabel pivot model has roles.dan role_has_permissions.

Tabel settings dan audit_logs digunakan untuk menyimpan

variabel konfigurasi sistem dan rekaman riwayat aktivitas

operasional.

tdsv2.users

PK
FK
AK
AK

AK

AK
AK

user_id
branch_id
google_id
username
full_name

email
email_verified_at
password
is_approved
avatar_path
sales_code

nik

address
phene_number
remember_token
created_at
updated_at

deleted_at

bigint
bigint
varchar(258)
varchar(50)
varchar(100)
varchar(258)
timestamp
varchar(255)
tinyint
varchar{255)
varchar(10)
varchar(20)
text(65535)
varchar(20)
varchar(100)
timestamp
timestamp
timestamp

tdsv2.suppliers

PK

AK

supplier_id
supplier_name
supplier_code
person_in_charge
phone_number
address

npwp
bank_name
account_number
deleted_at
created_at
updated_at

bigint
varchar(150}
varchar(15)
varchar(100)
varchar(20)
text(65535)
varchar(30)
varchar(50)
varchar(50)
timestamp
timestamp
timestamp

J

tdsv2.clients

1dsv2 branehes

PK, |id;

narme

address
phone.
created_at
updated_at

deleted_at

AK_ [Bgde
is_fe,
4\ FK | inventoryisaurce.

bigint
varchar(15Q)
varchar(10)
tinying
biglnt
text(65535)
“archar(20)

timestamp

Brancheid

timestamp

timestamp

tdsv2.settings

PK |key
value
created_at

updated_at

text(65535)
timestamp

varchar(255) ’
timestamp

PK |client_id

AK | google_id
client_name
AK | email
avatar_path
email_verified_at
password,
is_approved
is_locked
remember_token
persen_in.charge
address

phone_number

bigint
varchar(255)
varchar(150)
varchar(100)
varchar(255)
timestamp
varchar(255)
tinyint

tinyint
varchar(100)
varchar(100)
text(65535)
varchar(20)

has_credit_limit tinyint
credit_limit decimal
deleted_at timestamp
created_at timestamp
updated_at timestamp
tdsv2.taxes W
PK |id bigint
name varchar(255)
rate decimal
is_active tinyint
deleted_at timestamp
created_at timestamp
updated_at timestamp

Gambar 4. 21 ERD Modul Pengguna dan Konfigurasi
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ERD Modul Roles dan Audit Logs

tdsw2.model_has_roles

| PKFK
PK
PK

role_id
model_type

model_id

bigint
varchar(255)
bigint

tdsv2.roles

I
PK
AK
AK

id

name
quard_name
created_at
updated_at

bigint
varchar(255)
wvarchar(255)
timestamp
timestamp

| - tdsv2.model_has_permissions |
tdsv2.role_has_permissions
——=| PKFK [permission_id bigint
PK,FK |permission_id bigint N
PK  |model_type varchar(255)
PKFK |role_id bigint -
PK  |modelid bigint
tdsv2 auditlogs
PK [id bigint
user_type varchar(255)
‘ tdsv2.permissions user_id bigint
F— PK |id bigint - action varchar(255)
AK [name varchar(255) subject_type varchar(255)
AK |guard_name varchar(255) subject_id varchar(255)
created_at timestamp description text(65535)
updated_at timestamp properties jsan
ip_address varchar(45)
created_at timestamp
updated_at timestamp

Gambar 4. 22 ERD Modul Pengguna dan Konfigurasi

ERD Modul Master Produk

Subsistem- ini_menggabungkan pengelolaan informasi katalog
barang fisik dengan pencatatan pergerakan kuantitas stoknya secara
internal.

e Tabel products menjadi pusat katalog-barang, yang berelasi
dengan catggories.untuk: klasifikasi, brands untuk merk,
dan units untuk satuan ukur

o AkumulasikuantitasTisik-barang secara spesifik di masing-
masing cabang dicatatpada tabel product stocks.

e Perpindahan fisik barang antar cabang direkam pada tabel
stock.transfers  beserta - rincian -~ barangnya  di
stock_transfer _items.

e Proses sinkronisasi antara jumlah stok pada sistem dengan
fisik di-gudang diakomodasi melalui tabel stock_opnames
dan stock_opname_items.

e Modul gabungan ini meminjam tabel suppliers, branches,
dan wusers sebagai tabel bayangan (kuning) untuk
mengidentifikasi pihak pemasok barang, lokasi wilayah

stok, serta staf yang melakukan mutasi.
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ERD Modul Product, Stock Opname, Stock Transfer

~

C.

ERD Modul

uérjgan >

-

T —

tdsv2.users
<< PK user_id bigint
(75 | Izl hight vz products tdsv2.stock_transfers
AK  google_id varchar(255) PK | product id bigint
PK |transfer_id bigint i
AK  username varehar(50) <] FK |supplier_id bigint tdsv2.categories AK | wansf bt gn {501 i
ansfer_number varchar
full_name varchar(100) AK | product_code varchar(50) PK [categoryid  |bigint ek |oriain. branch i sioit
h origin_branch_i igint
AK emall varchar(255) product_name varchar(200) name varchar(255) - dg‘ ion_branch_id u’gx
lestination_branch. i igint
email_verified_at timestamp FK | category.id bigint AK [sug varchar(255) '
i FK [created_by bigint
password varchar(255) FK [brand_id bigint description o " it
—+ receive igint
is_approved tinyint description text(65535) ican varchar(50) et :T dgt
ransfer_date ate
avatar_path varchar(255) image_path varchar(255) is_active tinyint "y .
received_date ate
AK ik varchar(20} is_active tinyint created_at timestamp o nar(20)
status varchar
address 1ext(65535) —< K unitig bigint updated_at timestamp . —
notes o
phone_number varchar(20) deleted_at timestamp deleted_at timestamp ot et
created_a mestamy
remember_token varchar(100) created_at timestamp dated st imest "
updated_at mestamp
created_at timestamp updated_at timestamp B
updated_at timestemp
deleted_at timestamp
tdsv2.suppliers
PK [supplier_id bigint tdsv2.product dtecks
supplier_name varchar(150) K i bigint tdsv2.brands
AK |supplier_code varchar(15) ) - — tdsv2.units
FKAK |productiid biging PK |brand_id bigint
persan_in_charge varchar(100) - PK Junit i bigint -
e FKAK  [branch_id bigint K- [name varchar(100)
phone_number varchar(20) i : AK [name varchar(50)
stock_guantity decimal logo_path varchar(255)
address text(65535) ) o is_active tinyint
purchase_price decimal isuactive tinyint
npwp varchar(30) | N X 5 deleted_at timestamp
selling_price decimal created, at timestamp
bank_name varchar(50) ; - created_at timestamp
average_cost decimal updated.at  |timestamp
account_number varchar(50) A 3 updated_at timestamp
created_at timestamp deleted st timestamp
deleted_at timestamp
updated_at timestamp
created_at timestamp
updated_at tim@stamp
tdsv2 branches 1dsv 28t0ek opnal tdsv2.stock_opname_items
PK id =/ bigint -2l " pK Jopname_id PK | opname_item_id bigint [ [ ——— ]
name varchar(150) | AK | opname_gomBaF FK |opname.id bigint T o
item_i igint
AK  code varghar(10) umamfe = FK |product.id bigint B _g
. b 17T | | FK [transfer_id bigint
s.hq tinyint néles S system_qty’ decimal £ | roduet ia bigint
v raduct.i igint
FK |inventory_sourcedbfanch.id bigint P fusbr o | = physical_aty decimal N P . d"_ ‘
g uanti jecimal
address 1ext(65535) FK /| granghidh difference decimal ‘ @ N Y . decimal
cast_per_unit fecimal
phane Varghar(20) statds s / cost_per_unit decimal ':d . imest
created_at timestam
created_at timestamp| 1otafadjgtment val adjustment_valug decimal sated ot mest "
updated_at imestam
updated_at timestamp efGared_at Ereated_at timestamp B i
deleted_at timestamp L’ updatgd_at 8. |updated_at timestamp
| B | 2} 4 *’ ] N
| & | /AT AN . AR\ £ |
L Vi X
”1\ }\u \
® S — hof
Gambar 4. 23 ERD Medul Master ProdUk daf Pergerakan Stok
& AN N

Subsistem ini memetakan parameter finansial yang menjadi acuan

dasar dalam pencatatan akuntansi-dan laporan keuangan perusahaan.

Tabel chart_of accounts bertindak sebagai pusat klasifikasi

akun keuangan (aset, kewajiban, modal, pendapatan, beban).

Parameter

metode pembayaran,

pajak, dan

rekening

perusahaan diatur melalui tabel payment_methods, taxes,

dan company_bank_accounts.

Pengeluaran operasional perusahaan dicatat pada tabel

expenses. Sementara itu, inventaris kantor dicatat pada tabel

fixed_assets yang berelasi dengan tabel depreciations untuk

perhitungan penyusutan nilai aset.

Seluruh transaksi finansial yang tervalidasi akan bermuara

dan dicatat pada buku besar melalui tabel general_ledgers.
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ERD Modul Keuangan

Tabel users dan branches bertindak sebagai tabel bayangan

untuk merekam pelaku dan lokasi transaksi keuangan.

tdsv2 expenses
PK [expense_id Digint
FK |branch_id Dbigint
expense_date date
category varchar(255)
description 1ex1(65535)
amount decimal
i K |useria bigint
FK |chart_of_account_id bigint
FK |cash_bank_account_id bigint
created_at
updated_at timestamp
tdsv2.depreciations
PK [depreciation_id bigint
2| FK |fixed_asset id bigint
depreciation_date date
amount dacimal
journal_group.id varchar(253)
FK [branch_id bigint
created at timastamp
updated_at timestamp
tdsv2.generaliedgers
PK [ledger_id bigint
| FK |pranch_id biginit
journal_group_id varchar(50)
FK | chart_of_account.id bigint
entry_date date.
debit decimal
credit decimal
description varchar(255)
reference_type varchar(255)
reference_id bigint
FK |user_id bigint
created at [timestamp
updated_at timestamp

tdsv2.chart_of_accounts
t P |accountid bigint
AK |accountnumber warchar(20)
aceount_name varehar(255)
account_type enum(10)
normal_balance enum(6)
=] FK |parent_account_id bigint
is_active tinyint
created_at timestamp
updated_at timestamp

tdsv2.€ompany_bank_sccaunts

—
ddréss

¢ ==
sene— AN

: \ createdsa ]
\

/Lm
2 18 L AN | Aﬁ

PK | companyzBank_sccount_id bigint
| T+ FK |branch_id bigint
| bank_name varchar(255)
acCoUntiame wvarchar({255)
account_fumber varchar(255)
= FK |ehart_ofaccount_id bigint
Is_active tinyint
: show._in_invoice tinyint
ehow._in_purchase_ordar, tinyint
show_in_pd tinyint
J show_in_client_portal tinyint
I delsted_ar imestamp
| I crastad at « Jumestamp
tod=at Yomesgamp
- « / N\
/ \
<1 V. \
/ | N
= Afér—& LY/

1dsv2.payment_methods
PK | payment_methad_id bigint
naime warchar(255)
type enum(7)
gateway_provider varchar(50)
client_input_config enum(ig)
client_status._default enum(20)
internal_input_canfig enumiig)
internal_status_default enum(20)
is_active tinyint
Is_avallable_for_client tinyint
is_available_for_admin tinyint
deleted_at timestamp
created_at timestamp
updated_at timestamp
idsvzfixed_assets
PK |asset_id bigint
asselname varchar(255)
description text(65535)
purchase_date date
purchase_cost decimal
FK |userid bigint
FK |fixed_asset_account_id bigint
FK. |cash_bank_account_id bigint
FK accumulated_depreciation_account_id bigint
FK |depreciation_expense_account id bigint
depreciation_method varchar(255)
useful_life_manths int
salvage value decimal
currant.book_value decimal
FK [ branch_id. bigint
created_at timestamp
updated_ai timestamp
tdsv2.users
pK/user id bigint >
FK  brafch_id bigint
AK  google_id varchar(255)
AK  usermame varchar(50)
full_name varchar(100)
MK email varchar(255)
emallverified_at timastamp
pasaword varchar(255)
is.approved tinyint
auatat_path varchar(255)
AK nik varchar(20)
address text(65535)
phofie_number varchar(20)
rémember_token varchar({100)
created_at timestamp
updated_at timestamp
|delsted_at timestamp

Gambar 4. 24 ERD Modul Keuangan

d. ERD Modul Transaksi Penjualan(Sales Cycle)

Subsistem ini mendokumentasikan alur barang keluar, mulai

dari tahap pemesanan hingga penagihan kepada pelanggan.

Tahap inisiasi pesanan oleh tenaga penjual dicatat pada tabel

orders dan detailnya di order_items.

Penerbitan faktur tagihan resmi diproses melalui tabel

sales_invoices beserta rincian pajaknya di invoice_tax dan

detail barang di invoice_items.

Penyesuaian nilai tagihan pasca-penerbitan dicatat di

invoice_adjustments, sedangkan pengembalian fisik barang
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dari klien ditangani melalui tabel sales_returns dan
sales_return_items.

e Modul ini menggunakan tabel clients, users, branches,
products, dan taxes sebagai tabel bayangan untuk

melengkapi relasi transaksi penjualan.

Modul Invoice/ Sales Invoice, dan Order

\
=

Gambar 4. 25’ERD‘NIOduL'I‘ransakS| Penjualan

e... ERD Modul Transaksi Pembelian (Purchase Cycle)
Subsistem ini mengatur proses pengadaan barang dari pihak
eksternal untuk menambah persediaan stok gudang.

e Transaksi utama direkam pada tabel purchase_orders dan
didetailkan pada purchase_order_items. Pembelian ini
difasilitasi dengan tabel pembantu, yaitu
purchase_order_item_discounts, untuk mengakomodasi
skema potongan harga per item.

e Koreksi nominal nilai pembelian dicatat pada tabel
purchase_order_adjustments, sedangkan retur barang ke
pemasok dicatat melalui tabel purchase_returns dan

rinciannya di purchase_return_items.
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e Modul ini meminjam tabel suppliers, users, branches,
products, dan taxes sebagai tabel bayangan.

3 oigint
P [brancn i bigine
W[ po et varchan )
sumpliar_involca_sumber |varchar(258)
P |supplier_ia bigine [
reguester_userd igint HT—
P [uses_id_ac bigine H1—
.date |aste
|uate
Joste

BE
888

TIERERETHITE

BHEH
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4.3

Implementasi Sistem

4.3.1 Halaman Publik

Modul pertama pada sistem ini adalah Halaman Publik (Landing
Page) yang bersifat terbuka dan dapat diakses oleh seluruh pengguna tanpa
perlu melakukan autentikasi (login). Halaman ini berfungsi utama sebagai
profil perusahaan (company profile) digital dan etalase interaktif untuk UD.
Trois Dinamika Sentosa. Melalui halaman ini, pengunjung dapat melihat
informasi mengenai identitas perusahaan, keunggulan layanan, visi dan
misi, serta menelusuri katalog alat teknik dan suku cadang secara lengkap
menggunakan-fitur_pencarian dan-filter kategori. Tampilan keseluruhan

antarmuka landing page ini dapat dilihat pada Gambar 4.27.

a Trois Dinamika Sentosa Beranda

'S PARTNER INBUSTR) FERPERCAYA

SolusiPengadaan Alat
Teknik & Suku Cadang
Terlengkap

Kanmidgaelir unigk memenupi segalakebuiuhan op€gdSional, perbengkelan, konstruksi,
dan magufaktur perusahaan Anda Bengan kiiafitas orisinil dan pelayanan prima

Lihat Katalog Produk. Kenali Kami Lebih Dekat

Gambar4. 27 Halaman Profil Perusahaan

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.28, pada bagian implementasi
Controller ini, FrontController mengelolatiga fitur utama yaitu visualisasi
beranda melalui fungsi index, penyajian profil melalui fungsi about, dan
manajemen katalog produk melalui fungsi catalog yang telah dilengkapi
dengan fitur parameter query untuk pencarian data secara dinamis
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FrontController Controller
index(): \Illuminate\View\View

$settings = \App\Models\Setting::getAllSettings
$categories = \App\Models\C where( i

\App\Models\C :where
ome ', compact('se

$settings = sSett getAllsettings
return view(’ it', compact('s

$settings

$categori ate ('is j fle) ->orderBy(

{ )=>where( "is_active
$request->filled( ' c
$query->where( "catego » $request->category);

if ($request->filled(’ |
$query->where( pr \ s like® ;%" . $request->search . '%");

$products = $qguery->latest()->paginate(12)->appends | $request->query());
return view( jeb.ca 7 compact(isettings®, 'categories’, ‘products’));

Gambar/4. 28 Kode Program Halaman,Profil Perusahaan

4.3.2 'Halaman Autentikasi-Portal admin
Modul autentikasi ini merupakan gerbang keamanan utama bagi staf
sebelum ‘mengakses Admin Portal System. Implementasinya mencakup
antarmuka pengguna. (front-end) dan logika pengendali (back-end
controller) yang dibagi ke dalam tiga proses utama, yaitu pendaftaran, login,

dan pemulihan kata sandi.

a. Tahap Registrasi (Pendaftaran Akun)
Secara antarmuka, halaman pendaftaran memfasilitasi pembuatan akun
staf baru melalui pengisian formulir data diri (Nama Lengkap,
Username, Email, Password) yang dilengkapi dengan sistem keamanan
reCAPTCHA. Tampilan antarmuka halaman registrasi dapat dilihat
pada Gambar 4.29
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Secure Access
Portal System

01:28 WIB ..

Pendaftaran Akun

Gambar 4. 29 Halaman Pendaftaran Akun/ Pengguna Baru

Pada sisi backend, pendaftaran diakomodasi melalui dua cara:

Registrasi‘Manual:

Ditangani oleh RegisteredUserController yang memvalidasi
masukan formulir. Setelah'valid, sistem menyimpan-akun baru
dengan status pending (is. approved = false) dan memberikan
hak akses/bawaan sebagai sales.

Registrasi via Google:

Ditangani oleh.GoogteAuthCentroller yang menangkap respons
profil - Google -pengguna.—Sistem akan membuat akun baru
secara otomatis dengan kata sandi acak dan menyimpannya
dengan status pending.

Potongan kode untuk logika registrasi ini dapat dilihat pada
Gambar 4.30 dan Gambar 4.31.
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create(): Vie

store(R

$request->validate([

return redirect()->géute( " admin.login

app » Http > Controllers > Admin GoogieAuthController.php
1

public function handleGoogleCallback(): RedirectResponse

$googledser, = Socialite: :driver( poogle )->user();

iy email

efemail’, $googlelser->email)->first();
, «Bua®, baru
nil faderhana
od » $pooglelser->email)[@];

name\= $baseUsername . rand(108, 999);

iicneate

$isAdmin = $user->hasRole([ admin®, 'superadmin’]);

Gambar 4.:31 Program dari GoogleAuthController
Tahap Login (Autentikasi Pengguna)

Halaman login menyediakan formulir autentikasi manual serta tombol
integrasi masuk menggunakan akun Google (SSO). Tampilan

antarmuka halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.32.
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m; TROIS DINAMIKA SENTOSA

Selamat Datang
Secure Access :
Portal System —
a8

Ingat perangkat in
Masuk ke Portal

(G Masuk dengan Google

n staf? Daftar Akses

©1:28 WIB

Gambar 4. 32 Halaman Masuk/ Login Portal admin

Dari sisi back-end, sistem menerapkan pengecekan otorisasi berlapis.
Baik pada login manual maupun via GoogleAuthController, sistem
tidak-hanya memvalidasi kecocokan kredensial (kecocokan password
atau validitas akun Google), tetapi juga memeriksa status verifikasi
(is_approved). Jika akun belum disetujui oleh admin, sesi login akan
ditolak. Jika valid, ‘sesi diterbitkan dan" penggunadiarahkan ke
dashboard. Potongan kode ‘implementasi autentikasi ini ditunjukkan
pada Gambar 4:33.

app |2 Hitp ? Controliers » Adpigss
{
tunctionghandleGoicg léGallbacki): Redir

i

’}ng::gle‘.‘ser —rsocialite: “driver( google )=Suser();
$user = User::where( 'email’, $googleUser->email)->first();

if (!$user) {
3

it (empty($user->google id)) {
¥

$isAdmin = $user->hasRole([ admin’, “su

if (i$user->is_approved &% !$isAdmin} {

1
I

Auth: :1login{$user, );

or , |
$e->getMessage(),
->getTraceAsString(),

return redirect()->route( admin.login’)

Gambar 4. 33 Kode Program GoogleAuthController

c. Tahap Pemulihan Kata Sandi (Lupa Password)
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Antarmuka modul ini terdiri dari dua bagian: halaman permintaan
tautan (link) melalui input email dan halaman pembuatan kata sandi
baru. Tampilan antarmuka pemulihan kata sandi dapat dilihat pada
Gambar 4.34 dan Gambar 4.35.

q& TROIS DINAMIKA SENTOSA|

®

Secure Access
Portal System

Lupa Password?

akun staf Anda, dan karmi akan mengirimian tautan unt

01:29 WIB .

Gambar 4. 34 Halaman Lupa Password

@ TROIS DINAMIKA SENTOSA

o
Buat Password Baru
Hamp van swiord o at ot

Secure Access | ‘ . b
Portal System ‘ P

01:31 WIB .imat 10 Apizc.

Simpan & Lanjutkan

Gambar 4. 35 Halaman Reset Password

Logika back-end pada proses ini ditangani oleh dua controller:

a) Permintaan Tautan:
PasswordResetLinkController memvalidasi keberadaan email
di basis data, lalu menginstruksikan layanan Password Broker
untuk menghasilkan token unik dan mengirimkannya ke email
pengguna.

b) Penyimpanan Password Baru:
Setelah tautan dibuka, NewPasswordController memvalidasi
keabsahan token pada URL. Jika sesuai, sistem akan
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memperbarui kata sandi lama dengan kata sandi baru yang telah
dienkripsi menggunakan metode hashing.
Potongan kode untuk fitur pemulihan ini dapat dilihat pada Gambar
4.36 dan Gambar 4.37

update (R -t $request): Redirect

$validated = $request->rvalidateWithBag( ' upds

-»user( )->update([
=> Hash: :make($validated| " password”

peturn back()->with{“status ', 'pa

* Display) £

pubdf e ¥ung

I\
L
1
¥

stopelR

west->validatel |

: :sendResetLink(

‘-’.: “eimail’ )

Gambar 4. 37 Kode Program PasswordResetLinkController

4.3.3 Halaman Utama (Dashboard)

Setelah pengguna berhasil melewati proses login, sistem akan
langsung mengarahkan mereka ke halaman dashboard utama seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.38. Halaman dashboard ini berfungsi sebagai
pusat kendali (Command Center) yang memberikan ringkasan aktivitas

operasional dan finansial perusahaan secara real-time. Pada antarmuka ini,
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pengguna dapat melihat panel peringatan untuk tindakan yang memerlukan
respons cepat (seperti notifikasi stok menipis), deretan tombol pintasan
untuk menu utama, serta berbagai kartu metrik yang menyajikan angka
saldo kas, total pemasukan, hingga laba bersih. Di sebelah Kiri layar juga

terdapat sidebar navigasi untuk mengakses seluruh modul di dalam sistem.

RpO - RpO

[

Suoeradeun i AN

. o Ko Fpof @ 0 ¢ e
Gambar 4:-38 Halaman Utama/ Dashboard

Semua data dinamis, yang muncul di halaman tersebut diproses secara
terpusat melalui’’/DashpoardController| di dalam fungsi index. Potongan

kode untuk controller ii-dapat ditinat’ pada’Gambar 4.39

Proses 'pemuatan halaman “ini “diawali dengan identifikasi hak akses
menggunakan . fungsi /Auth:;user(). Sistem akan mengecek apakah
pengguna memiliki-izin melihat laporan keuangan atau inventori. Jika
pengguna yang login adalah level staf, query data akan otomatis dibatasi
hanya untuk cabang staf tersebut melalui variabel $selectedBranchlid.
Namun, jika penggunaadalah admin atau superadmin, sistem akan menarik

rekapan data dari seluruh cabang.
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middleware()

index(R st $request): View

$branches = Branch: :orde

$allUsers = $isAdmin 2dlse ('roles’)->orderBy( ' full_name")-»get() : collect([]);

Gambar 4. 39 Kode Program Dashboard

Untuk ‘merangkum dan mengirim data ke halaman view, controller ini
mengandalkan beberapa variabel utama. Variabel $stats digunakan untuk
menampung hasil kalkdlasiagregat kétiangan, mulai-dari total.pendapatan
(revenue), ' pengeluaran~operasional ™ (expense), laba-bersih (net_profit),
hingga tingkat ,keberhasilan  penagihan ;| (success rate). Sistem juga
menggunakan /variabel ‘$forecast untuk memproyeksikan perputaran arus
kas selama 30 hari'ke depan berdasarkan tanggal jatuh tempo faktur, dapat
dilihat pada Gambar 440 dan Gambar-4.41

INIT VARIABLES ---
$stat

Gambar 4. 40 Potongan Kode Program Bagian Statistik Dashboard

62



Gambar 4. 41 Potongan Kode Program dari Bagian Finansial

Agar data lebih mudah dibaca secara visual, kode program menyiapkan
variabel $charts yang bertugas.menyusun data berformat array ke dalam
grafik, seperti tren pemasukan bulanan\dan umur piutang (aging schedule).
Selain-data statistik, . contrgfler\ini\juga menjalankan fungsi peringatan
cerdas. (smart detection).” Hal™ini dnmplementasikan. melalui variabel
$lowStockProducts yang secaraotomatis menyeleksi barang dengan sisa
stok di bawah 15 unit,’seria variabel $systemAlerts yang akan memunculkan
peringatan apabila mendeteksi adanya transaksi bank bulan lalu yang belum
direkonsiliasi, dapat dilihat pada-Gambar 4.42.dan'4.43

2
=» array_fill(e, 12, @),
> array fill(e, 12, 8),

Gambar 4. 42 Kode Program dari Bagian Penampilan Charts
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Gambar 4. 43 Kode Program dari Bagian Penampilan Charts

4.3.4 Modul Manajemen Produk

Proses pertama dalam pengelolaan master data barang dilakukan
melalui halaman Kkatalog produk.-Gambar 4.44 di bawah merupakan
tampilan antarmuka utama daftar produk. Pada halaman ini, pengguna dapat
melihat seluruh daftar barang yang terdaftar di sistem, melakukan pencarian
berdasarkan. nama atau kode, melihat. ketersediaan stok cabang, dan
menggunakan tombol aksi-yang tersedia. Namun, karena. ini merupakan
modul krusial, sistem menerapkan pembatasan hak akses yang. ketat. Hanya
pengguna ‘dengan-role atau 1zin\tertentu-yang diizinkan untuk melihat,

menambah, mengedit; atausmengarsipkan data barang.

g Trois Dinamika KatalogProduk = 7 ). RSB 4 g &
B Produk & Stok

B Dafar prodiik gyl = Kaft Stok © Tambah Produk
Weicl T ma; 313 DR WG, hai wag U g

B Proauk Akt lisarelis, 5o cari

i R 000 o
ZELIG MDOA RAK CONTAINER MINI 6 LACH 00

A Rp26.500 °
ZEUG MD03 9 CONTAINER MINI @ LACI 450

131000
ZELIC MDO2 RAK LACI SUSUN § 1800

B o 1S Rp 113.000 o
ZELIG MDO2 RAK LACI SUSUN 4 "

o > Rp 87.000
ZELIG MDO2 RAK LAC SUSUN 3

Gambar 4. 44 Halaman Utama Modul Manajemen Produk

Apabila pengguna memiliki hak akses untuk menambah barang, mereka
dapat menekan tombol tambah produk di pojok kanan atas. Nantinya akan
muncul halaman formulir pendaftaran barang baru seperti pada Gambar
4.45. Merupakan antarmuka untuk mendaftarkan master produk. Staf dapat

melengkapi informasi seperti identitas barang, mengunggah foto,
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menentukan kategori, memilih supplier utama, serta mengisi harga beli,
harga jual, dan stok awal. Terdapat juga tombol bantuan Auto SKU agar

sistem bisa membuatkan kode barcode unik secara otomatis.

B Troi= Dinamika TambshProdukBary O Celmemeroeas e Mezmen. . da0em r e e
W ok s smon Pendaftaran Master Produk

B ostarprecus

uuuuuuuuu

mmmmmmm

Gambar4. 45 Form Pendaftaran Produk

Jika di.kemudian hari/terdapat. kesalahan input atau penyesuaian data,
pengguna dapat memperbarginya melalui halaman edit produk. Gambar
4.46 dibawah merupakan halaman formutir perbarui data produk. Pengguna
dapat mengubah rincian barang di halaman ini. Sesuai dengan batasan akses
cabang, sistem ‘memberikan informasi bahwa perubahan pada nominal
harga dan kuantitas stok di formulir inifhanya akan berdampak pada lokasi
cabang tempat. pengguna-tersebut sedang bertugas, tanpa merusak data

harga di cabang lain.

Gambar 4. 46 Form Edit Produk
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Seluruh proses operasional pada halaman katalog barang ini diatur oleh
beberapa fungsi yang ada di dalam berkas ProductController, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.47 dan Gambar 4.48. Dibawah ini merupakan

potongan kode penginisialisasian controller produk.

Ihsvalidated(\-elling price’], $validated['stockhguantity'], $validated['aver

$branchid =
if (fuser &&

“App\Models\ProductStock : i createfarray_merge{$stockData, |
IDH

return redirect()->route( admin.[

Gambar 4. 47 Kode Porgram Modul-Manajemen Produk
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show(Product $product): View

$product->load( [

$totalSold = $product->invoiceltems->sum(’qua
$totalRevenue = $product->invoiceItems->sum(’

$stockRecord = $product->getCurrentStockRecord();

- H

$marginPercentage gPri » 2 PerUnit / $currentSellingPrice) * 100 :
$markupPercentage = $currentivgCost > 2 argin it / $currentAvgCost) * 188 : 100;

ten= ofit dapigEtok | anpdi c g 1ini
$potentialProfit = $currentSto y * $marginPerUnit;

return view( admin.products.show’', compact(

*markupPercent ag€ ™)
‘potentialPeefit’

Gambar 4. 48 Kode Rorgram Modul Manajemen Produk

Pada bagian awal controller tersebut/ terdapat sistem middleware yang
bertindak sebagai penjaga gérbang. Middleware ini memastikan bahwa aksi
seperti melihat —(can:view-products),~menambah (can:create-products),
mengedit(can:edit-products), hingga menghapus barang (can:delete-
products) hanya bisa-dieksekusi oleh user yang memiliki permission
tersebut.

Beberapa fungsi utama di dalam controller ini diantaranya adalah function
index untuk memuat daftar barang dengan mekanisme filter, function store
untuk memvalidasi masukan formulir dan mengompres ukuran gambar
secara otomatis, serta function update untuk menyimpan perubahan data.
Selain itu, terdapat pengamanan data berlapis pada function destroy untuk
proses pengarsipan (hapus sementara). Sistem diprogram untuk otomatis
menolak permohonan hapus barang apabila sistem mendeteksi bahwa

barang tersebut masih memiliki sisa stok fisik yang lebih dari nol, atau jika
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4.3.5

barang tersebut masih tersangkut di dalam transaksi penjualan (invoice) dan
pembelian (purchase order) yang belum selesai diproses.

Modul Verifikasi Stok Fisik

Modul Stock Opname berfungsi untuk menyamakan catatan jumlah
barang di dalam sistem dengan kondisi fisik yang sebenarnya di gudang.
Tampilan awal modul ini adalah daftar riwayat pencocokan stok yang dapat
dilihat pada Gambar 4.49. Melalui halaman ini, petugas gudang dapat
mencetak lembar kerja fisik atau menekan tombol untuk memulai proses

opname baru.

0 oo el otociag i s . o o

& Produk & Stox
Daftar Stock Opname

Gambar 4. 49 Halaman Utama Modul Stock Opnname

Apabila pengguna memilih untuk _membuat opname baru, sistem akan
memuat formulir pendaftaran seperti-pada Gambar 4.50. Pada antarmuka
ini, proses pendataan dibuat sangat praktis. Petugas cukup memindai
barcode fisik_menggunakan scanner atau-mencari nama produk secara
manual, kemudian memasukkan-jumlah fisik yang ditemukan di lapangan.

Sistem nantinya akan otomatis menghitung selisih kuantitasnya.
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a TralaiDinaris: Buat Stock Opname Baru A e ¢

B Proauk s stk
Pendaftaran Stock Opname

ADAPTOR BOR MT2-MT4

~ADAPTOR BOR MT2-MT3

Bata

Gambar 4.50 Form Pembuatan Stock Opname
Setelah formulir dikonfirmasi, sistem akan menerbitkan dokumen Berita
Acara seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.51. Halaman detail ini
merangkum total SKU yang diperiksa sekaligus mengkalkulasi nilai rupiah
dari ‘penyesuaian akuntansinya, -baik itu berstatus penambahan (gain)

maupun penyusutan (l1oss).

B BERITA ACARA STOCK OPNAME

S0 202y 3 06T o iy, 10 e

W3\, suparadinin Global 10 LT P ~"  +Rp 140.000

Bata TOTAL PENYESURIAN AKUNTANS +RP 140.000

Gambar 4. 51 Halaman Detail Stock Opname
Seluruh proses pencatatan fisik ini dikendalikan oleh modul
StockOpnameController. Potongan kode inisialisasinya dapat dilihat pada
Gambar 4.52. Keamanan akses modul ini juga diatur oleh middleware,
sehingga hanya staf dengan izin khusus yang bisa memanipulasi data stok

fisik.
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4.3.6

$validated = $r
1);

buku. ' )->withInput();

JustmentId();

($itemsToInsert);

{['total_adjustment_velu=' => $totalAdjustmentValus]);

mes. ke % »with( ' success", 'Stock Opname berhasi

YL $e-getMessage ());

Gambar 452 Kode Program Stock Opname

Terdapat beberapa fungsi krusial dibalik- modul ini. Misalnya pada function
store, sistem diprogram‘agar tidak sekadar.mengubah angka persediaan di
database. Fungsi tersebut-secara-otomatis memanggil layanan akuntansi
(AccountingService) untuk-membuat jurnal otomatis berdasarkan nilai HPP
(Harga Pokok- Penjualan) barang yang berselisih. Selain itu, terdapat fitur
mitigasi pada function destroy. Jika sebuah dokumen opname dibatalkan,
sistem tidak akan menghapus datanya secara permanen, melainkan
menerbitkan jurnal pembalik (reversal). Hal ini bertujuan agar siklus audit

dan rekam jejak keuangan perusahaan tetap terjaga integritasnya.

Modul Pengaturan Kategori
Modul Manajemen Kategori berfungsi sebagai alat untuk
mengelompokkan produk agar lebih terstruktur dan mudah dicari.

Antarmuka utama modul ini menampilkan tabel daftar kelompok barang
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seperti pada Gambar 4.53. Melalui halaman ini, pengguna dapat memantau
status kategori yang aktif sekaligus melihat ringkasan jumlah barang yang
terikat pada masing-masing kategori tersebut.

Trols Dinamika Manajemen Kategori Produk 13032 a0 ¢

Dashboard
Daftar Kategori

B Produk & Stok
& Kategori AKtif W= Arsip / Sampah Q Cari

& Kategor

. Hand Tools

)

., Power Tools

. Accessories

. BuildingMaterials.

———t aid
Kelistrikan & Instalasi

Superadmin Glo... ~

Perangkat Jaringan

Gambar 4. 53 Halaman Utama Manajemen Kategori

Jika pengguna ingin_mendaftarkankelompok: barang baru,. sistem akan
menampilkan formulir pendaftaran kategori seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.54. Untuk: mengeptimalkan -kinerja aplikasi dan’ menghemat
ruang penyimpanan |server, identitas visual pada formulir ini tidak
menggunakan sistem unggah gambarAfisiki JPengguna cukup memilih ikon
dari daftar pustaka (library) tkon.yang sudah terintegrasi di dalam sistem.

Pendaftaran Kategori

B Produks stox
© Informasi Utama @ Identitas Visual
Daftar Produ

& iaegori NAwA KATESE } BiLin uon kaTecon

Daftar Merck

Sales Ordes Status Kategori B «©

Superadmin Glo...

Gambar 4. 54 Halaman Tambah Kategori

Sementara itu, apabila terdapat kesalahan pengetikan atau pembaruan
identitas visual, pengguna dapat menyesuaikannya melalui formulir edit

kategori pada Gambar 4.55. Ketika nama kategori diubah, sistem akan
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memberikan pratinjau tautan (URL Preview) di bawah kolom nama yang
menandakan bahwa URL tersebut akan otomatis diperbarui.

@ hows Dinernice Edit Kategori: Hand Tools Bae 4 @ o

& Kemba

& Produk & Stok Perbarui Data Kategori
© Informasi Utama @ Identitas Visual

4  Hand Tools

Status Kategori
nnnnnnnnnnnnn = [ ®

Superadmin Glo...

Gambar 4. 55 Halaman Edit Kategori

Seluruh alur pemrosesan data tersebut dikendalikan oleh modul
CategoryController. Potongan, kode\\inisialisasinya. dapatdilihat pada
Gambar 4.56. Sama. ' seperti ~modul . master data lainnya, /sistem ini
menerapkan lapisan/ keamanan' middleware di awal kode untuk

memverifikasi apakah pengguna yang mengakses memiliki hak (role) yang
sesuai.
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4.3.7

public function restore($id): RedirectResponse

public fusiction forceDelete (%dd): R

Gambar 4./56 Kode Program Modul Kategori

Pada proses di/balik layar;' salah”satu mekanisme otomatis yang berjalan
adalah pembuatan tautan—ramah— mesin/{pencari (SEO-friendly URL)
menggunakan perintakh Str::stug. yang disisipkan pada function store dan
update. Selain itu, demi-menjaga integritas basis data, sistem menerapkan
validasi ketat pada function destroy. Apabila seorang pengguna mencoba
menghapus sebuah kategori, sistem akan mengecek relasi datanya terlebih
dahulu. Jika kategori tersebut masih digunakan oleh sebuah produk
sekalipun produk tersebut sedang berada di keranjang sampah (soft deleted)
maka permohonan hapus akan langsung ditolak untuk menghindari

terjadinya data yatim piatu (orphan data).

Modul Pengaturan Merk

Modul Manajemen Merk disediakan untuk mengakomodasi
pengelompokan produk berdasarkan pabrikan atau prinsipalnya. Pada
antarmuka awal modul ini, sistem menampilkan tabel daftar merek lengkap
dengan identitas logo, status keaktifan, dan tanggal pendaftaran seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.57.
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e L mciecrong Manajemen Merk Produk s e e

Daftar Merk (Brands)

WESSLEY
Vousr VOYLET
soxm  SOLID
= PROTECH Actve 08 Apr 2026 ’
NKC ractive
wu  NACOYA

Wass  LAXTON

Gambar 4. 57 Halaman Utama Modul Brand

Untuk mendaftarkan merek baru, staf dapat menekan tombol tambah data
yang akan mengarahkan mereka ke formulir pendaftaran pada Gambar 4.58.
Di sini, pengguna diminta -mengisi nama merek dan mengunggah file
gambar logo. Terdapat sebuah‘catatan kecil (tooltip) di antarmuka tersebut
yang menyarankan,/ pengguna untuk mengunggah ‘gambar-dengan rasio

kotak (1:1) demi-hasil visual'yang maksimal.

© oo remind A ol & Vo \} ene 4 e ¢

& Produka Stk Pendaftafan Merk (Baant)
Qoo Pork b P, 5. o i APORERn DrOTEwAT o it pasiicar oy 0 e

' informasi Utama B LogoMerk

° |

b Status Merk.
- oz « ik e

®  Superadmin Glo.
©wo puzk Batal B Simpan Merk

Gambar 4. 58 Form Tambah Brand

Alur pemrosesan dan penyimpanan data untuk modul ini dikelola secara
terpusat pada Modul BrandController, yang sebagian potongan kodenya
dapat dilihat pada Gambar 4.59
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. $request->search . '%');

d')->paginate(18)->appends ($request->query{});

index', compact('t ='))s

. Vhimage-»getClientOriginalExtension();

tY=rput{&Ffilenams, =) $img-rencode());
)] = $Filename;

dmin.brands | index) - >with( 'success', 'He

Gambar 4.-59-Kode Program-Modul Brand/ Merk

Pada tahap rekam data (store) dan pembaruan (update), modul ini tidak
sekadar memindahkan berkas gambar mentah yang diunggah pengguna ke
dalam database. Apabila sistem mendeteksi adanya masukan gambar
melalui kondisi if ($request->hasFile('logo")), sistem akan memanggil
pustaka Intervention Image untuk memproses logo tersebut. Gambar
kemudian disesuaikan dimensinya menggunakan instruksi scaleDown(800,
800). Logika pemrograman ini membatasi resolusi maksimal gambar di
angka 800 piksel, namun secara otomatis tetap mempertahankan rasio aspek

aslinya agar tampilan visual logo tidak stretched.
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4.3.8

Selain manipulasi dimensi gambar, modul ini juga dibekali dengan
pengaturan ruang penyimpanan server (storage management). Ketika
pengguna memperbarui logo dengan gambar yang baru pada fungsi update,
atau ketika data merek dihapus secara permanen melalui fungsi forceDelete,
sistem akan mengeksekusi perintah Storage::disk(‘public’)->delete($brand-
>logo_path). Instruksi ini bertugas mencari dan melenyapkan fail gambar
fisik yang lama dari server untuk mencegah penumpukan fail sampah yang

dapat menghabiskan kapasitas penyimpanan perusahaan.

Modul Pengaturan Satuan Barang

Modul -Manajemen Satuan. difungsikan untuk mendata standar
ukuran kuantitas fisik barang, seperti kilogram (Kg), meter, gulung (roll),
maupun boks. Tampilan utama modul ini memuat tabel daftar satuan yang
terdaftar di dalam sistem, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.60. Pada
halaman ini, pengguna/dapat mencari iama satuan atau meninjau data yang

telah diarsipkan melalui navigasi.tab.di.bagian atas tabel.

Manajemen Satuan Produk B iy ¢ v 2riius SN | ™, I_l::’?s‘sa 2 o .

Daftar Satuan

W Satuan Aktif | e Tef

Gambar 4. 60 Daftar Unit/ Satuan Barang

Untuk menambahkan standar ukuran yang baru, staf dapat mengakses
formulir pendaftaran pada Gambar 4.61. Antarmuka ini dirancang
minimalis, di mana pengguna hanya diminta untuk memasukkan nama

satuan dan mengatur status aktifnya melalui sebuah tombol sakelar (toggle).
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Tambah Satuan Baru 15:30:15 a o re

& Kembali

Pendaftaran Satuan

MAMA SATUAN
® TIPS PENGGUNAAN
™
Satuan digunakan secara luas di seluruh sistem, mulai dari
Stok, permbuatan (Po),
STATUS SATUAN AKTIF e hingga Invoice Penjualan

Batal B Simpan Satuan

Gambar 4. 61 Form Tambah Unit/ Satuan

Seluruh pemrosesan input dari antarmuka tersebut dikelola oleh
UnitController. Potongan kode inisialisasinya dapat dilihat pada Gambar
4.62.

fquery ("uf¥t_ ¥ -spaginate[i@)->appends($request->query()};

view! "admin.units.index', compact('units"};;

tion creat

view('admin.units.cre

Gambar 4. 62 Kode Program Modul Unit
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4.3.9

Pada proses rekam data di public function store dan pembaruan di public
function update, sistem memvalidasi masukan teks menggunakan aturan
unique:units,name untuk memastikan tidak ada duplikasi nama satuan di
dalam basis data. Selanjutnya, status sakelar dari formulir dievaluasi melalui
metode $request->has('is_active’). Metode ini akan mengonversi masukan
tersebut menjadi nilai boolean (benar atau salah) sebelum akhirnya

ditampung ke dalam variabel $validated dan disimpan secara permanen.

Aspek paling krusial dari controller ini terletak pada perlindungan integritas
datanya. Saat pengguna mencoba memindahkan data ke arsip melalui public
function destroy atau menghapusnya secara. permanen melalui public
function forceDelete, sistem tidak akan langsung mengeksekusi perintah
tersebut. Sistem akan terlebih-dahulu menjalankan kueri $unit->products()-
>withTrashed()->count() > 0. kogika ini bertugas memblokir penghapusan
apabila.satuan tersebut/masih terikat'dangan data master produk mana pun,
termasuk produk yang posisinya sudah dibuang ke tempat.sampah (soft
deleted). Mekanisme ini diterapkan untuk memastikan detail satuan pada
dokumen riwayat transaksi di-masa lalu'tidak akan mengalami error akibat

hilangnya data reféerensk.

Modul - Mutasi-Barang
Seluruh jejak historis pemindahan barang ini dapat dipantau melalui

antarmuka daftar riwayat mutasi pada.Gambar 4.63

@ Trols Dirggika Mutasi Stok Antar Cabang - - Be Sl g @ &

B Produa s . Riwayat Mutasi Stok
Ke ergeraxan fisi "Q antar gudano 73t dan wuudoy.

Semua Status Mutasi v Filter

Gambar 4. 63 Halaman Mutasi Stok atau Stock Transfer
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Modul Mutasi Stok difungsikan untuk melacak pergerakan fisik barang
antara gudang pusat (HQ) dan gudang cabang, atau antar sesama gudang
cabang. Modul ini dirancang menggunakan alur persetujuan ganda (dual-
step verification) untuk meminimalisasi selisih pencatatan. Pada halaman
Gambar 4.64, pengguna dapat melihat antarmuka formulir pembuatan
dokumen mutasi baru. Melalui formulir ini, staf harus menentukan lokasi
gudang asal, lokasi gudang penerima, dan mendata produk apa saja yang

akan dipindahkan.

@ Tm.'su".‘f\',_"vka Buat Mutasi Stok Baru Car JUMAT, 1 E 3":18 L] 2] L

Draft Mutasi Stok
Tertukan gisim#p dan daftar baranglysag ipindaiian, Stok fisi hanya skan dikurang setelah status mutasi diubzh
B Produk & Stok

10/04/2028 o

# Mutssi Siok *

i Daflaf Barang Dimutasi “+ Tambah Baris

Data Relas

Superadmin Glo...

Gambar 4.-64 Form Pembuatan Mutasi Stok

Setelah dokumen mutasi dibuat; statusnya tidak langsung memotong jumlah
persediaan, melainkan tersimpan sebagai draft seperti yang terlihat pada
Gambar 4.65. Pada halaman detail ini, terdapat tombol khusus untuk
mengubah status pengiriman. Ketika pihak gudang asal menekan tombol
"Kirim Barang", status dokumen akan berubah menjadi sedang di perjalanan
(In Transit). Pada detik itu juga, sistem akan mengunci dan mengurangi

kuantitas stok di gudang asal.
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.'f‘f’.'“’.‘_’.‘.’."‘f"’ Detail Mutasi Stok I ssoa S - B

TF-STOK/HQ/2026/04/0001
£ Gibuts 10 Apr 2026

Pengambilan Stok darl gudang pusat, karsna cabang sudiman kehablsan stok

& Rincian Barang Dimutasi
1 Riwayat Pengiriman

Draft Dibuat

Data Relasi

Supcroamin Gi...

Gambar 4. 65 Detail Mutasi Stok Yang Telah Dilakukan

Di balik layar, pemrosesan pergerakan.persediaan ini ditangani oleh berkas
pengontrol StockTransferController, yang potongan kodenya dapat dilihat
pada Gambar 4.66.
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%' . $reguest-»search . "¥");

quest-rstatus);

->latest ->paginate(15) - >appends($request->query()});
, compact(

"name"

sGlobal() 2 nuil : $user->branch_id;

$branchld);

$qty = $stockReco

return [
LAl =%y 5prdduct-

SNy compact (' ur

Gambar 4. 66 Kode Program dari Modul Stock Transfer

Logikainti dari perpindahan barang ini terletak pada dua fungsi utama, yaitu
function send dan function receive. Pada saat function send dieksekusi,
sistem tidak hanya-mengurangi jumlah persediaan fisik di gudang pengirim,
tetapi juga merekam harga pokok (HPP) barang tersebut pada saat itu.

Selanjutnya, ketika staf di gudang tujuan menerima barang menggunakan
function receive, sistem akan mengeksekusi perhitungan yang kompleks.
Sistem tidak sekadar menambahkan jumlah fisik barang (incomingQty) ke
etalase cabang penerima, tetapi juga secara dinamis menghitung ulang nilai
Average Cost (Biaya Rata-Rata) di gudang tersebut. Rumus matematika
yang ditanamkan pada fungsi penerimaan ini akan melebur total nilai aset

barang yang lama dengan total nilai aset barang yang baru masuk, lalu

81



4.3.10

membaginya dengan total kuantitas yang baru. Hal ini memastikan bahwa
laporan valuasi aset perusahaan tetap seimbang dan akurat meskipun terjadi

perputaran barang antar wilayah.

Modul Manajemen Klien

Modul Manajemen Klien bertindak sebagai pusat basis data untuk
mengelola informasi perusahaan mitra, kredensial akses portal, hingga
pengaturan batas hutang (plafon piutang). Pada Gambar 4.67 di bawah,
ditampilkan antarmuka daftar klien yang menyajikan rangkuman informasi
esensial. Melalui tabel ini, admin dapat memantau nama entitas klien, detail
kontak Penanggung Jawab (PIC), ringkasan finansial, serta status

persetujuan akun mereka di dalam sistem.

Gambar 4. 67 Halaman Daftar Klien

Untuk mendaftarkan mitra bisnis yang baru, pengguna dapat mengakses
formulir pendaftaran seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.68.
Formulir ini tidak hanya meminta identitas dasar perusahaan, tetapi juga
terintegrasi dengan pembuatan akun Portal Klien. Oleh karena itu, staf harus
memasukkan alamat email dan password yang nantinya akan digunakan
oleh klien untuk login. Di bagian bawah formulir, terdapat juga sakelar

(toggle) khusus untuk mengaktifkan fitur batasan plafon piutang.
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Tambah Klien Baru

141225 . ) .

Pendaftaran Klien Baru

Informasi Perusahaan / Klien F4 Kontak PIC & Akun Portal

PIC (PENANGOUNG JAWA

Alamat Lengkap

°

Password Login * Ulangi Password *

a
& Pengaturan Plafon (Credit Limit)

Batasi Plafon Piutang Kien Ini

Gambar 4. 68 Form Tambah Klien

Alur penyimpanan dan manipulasi data klien ini diproses melalui berkas

ClientController. Potongan kode inisialisasi- dari controller tersebut
ditunjukkan pada Gamhar-4-69.

torefde tResperise

n getTabContent(

T edit{(lient $client):

t $client

nt->update(['1
n back()->with

$client->trashes

ient_name . ' L

->with

Gambar 4. 69 Kode Program Modul Klien
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4.3.11

Proses rekam data klien baru ditangani secara spesifik oleh public function
store(Request $request). Ketika formulir dikirim, seluruh isian akan
divalidasi dan ditampung ke dalam sekumpulan array pada variabel
$validated. Demi alasan keamanan siber, password mentah yang diinputkan
oleh staf tidak akan langsung disimpan. Sistem akan memanggil fungsi
Hash::make($validated['password']) untuk mengenkripsi kata sandi tersebut

menjadi teks acak (ciphertext).

Selain itu, untuk mencegah penyalahgunaan akses, sistem secara
otomatis menanamkan nilai-$validated['is_approved’] = false. Ini berarti
setiap klien baru tidak bisa langsung menggunakan portal sebelum akunnya
ditinjau ulang. Terkait fitur finansial, sistem akan -mengevaluasi masukan
pengguna melalui variabel $validated['has_credit_limit]. Jika staf tidak
mencentang opsi- batasan plafon . ($request->boolean(*has_credit_limit')
bernilai.salah), maka sistem akan memaksa nilai $validated['credit_limit"] =

0 untuk-memastikan tidak ada‘dimit bayangan yang tersimpan di‘basis data.

Modul ini jugadibekalibeberapa. fungsi: kontrol akses seperti public
function approve(), public function slock(),,dan public function unlock().
Fungsi-fungsi ini bertugas.untuk mengubah nilai boolean is_approved dan
is_locked di dalam database, yang-secara langsung akan mencabut atau
memberikan kembali hak akses klien ke dalam portal. Menariknya, untuk
mengoptimalkan kinerja _halaman saat-melihat detail klien, controller ini
menggunakan public function getTabContent(). Fungsi ini bekerja secara
dinamis (AJAX) untuk memuat riwayat buku besar ($client->ledgers()) atau
riwayat faktur secara terpisah. hanya ketika tab tersebut diklik oleh
pengguna, lengkap dengan parameter halamannya sendiri seperti

'ledger_page' atau 'inv_page'.

Modul Manajemen Pemasok

Modul Pemasok digunakan untuk mencatat dan mengelola data
vendor. Tampilan utama modul ini adalah tabel daftar pemasok aktif yang
memuat identitas perusahaan, NPWP, dan jumlah produk yang disuplai,
seperti pada Gambar 4.70.
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Daftar Supplier © Tembah Supplier Baru
Ketola data pemasok barang, info pembayaran, da Iog produk merek

© Supplier Aktif [ Arsip (Nonaktif)

CV.ADIJAYA soor A

Gambar 4. 70 Halaman Daftar Supplier

Pendaftaran-vendor baru dilakukan melalui formulir pada Gambar 4.71.
Pengguna perlu mengisi-nama perusahaan, penanggung jawab, dan rekening
bank. Pada kolom "Kode Supplier", pengguna dapat mengisinya secara

manual atau mengosengkannya agar sistem membuat kode secara otomatis..

€ Kembali

Pendaftaran Supplier
pi pre isé ak e 3t informasi fekefig bank v -kenc it aksi,

B Profil Pemasok ¥ Data Pembayaran (Opslonal)

AN | SUPPLIER KORE 5 U™ S INGIATA T oMo NPWP

ik dh o penemican 0 ne 1o ki UPWP s, iats Batken tur Pajald)

# REKENING TRBNSFER
i gMOR REKENING

Alsmat Lengkap =

Gambar 4. 71 Halaman Tambah Supplier

Setelah profil pemasok tersimpan, pengguna dapat melihat rekam jejak

lengkap vendor tersebut melalui halaman detail pada Gambar 4.72.
Halaman ini bertindak sebagai buku besar mini yang mengelompokkan
riwayat Pesanan Pembelian (PO), katalog produk, hingga retur ke dalam

tab-tab yang terpisah.
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Detail Supplier: CV. ADI JAYA 142326 L @ ¢

o CV. ADI JAYA

SUPPLIER |D: #00001 + KODE: ADJY

# EaitProfil Arsipkan

NPWE121120120123 T BCA-123-123.123

CJ 2 P1C o T
Bpk Adi 1234567890

© aiamat
a1 Magelang

' Pesanan Pembelian (FO) & Katalog Produk I8 Buku Depos| B Retur & Penyesuaian

HOMOR PO TANGOAL STATUS PESANAN o TCRDAYAR  STATUS! st

Belum Ada Pesanan

Anda belum pernah membuat Pe

nan Permbelian (PO) ke supplie

Gambar 4. 72 Halaman Detail Supplier

Alur penyimpanan - dan validasi modul ini diatur di dalam berkas
SupplierController, yang petongan kodenya dapat dilihat pada Gambar
4.73:

e::authorize( 'gFzates

frequest iled(

$request rto r($request-zsupplier_code
1se §

frequest-: { 7 eneratesupplierCode($request->supplier_name) 1);

$request-
supp.

- $supplier)

pplier

, compact *))->render();

Gambar 4. 73 Kode Program Modul Supplier
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4.3.12

Pada public function store, sistem mengevaluasi input kode melalui kondisi
if ($request->filled(‘'supplier_code')). Jika kosong, sistem memanggil
private function generateSupplierCode($name). Fungsi ini mengambil
maksimal tiga huruf pertama dari setiap kata pada nama vendor yang
ditampung dalam variabel $initials. Inisial tersebut digabungkan dengan
angka acak dari fungsi rand(100, 999) menjadi variabel $baseCode. Sistem
kemudian melakukan perulangan while untuk mengecek ketersediaan kode
di basis data. Jika kode tersebut sudah ada, variabel $finalCode akan terus
dimodifikasi dengan penambahan nomor urut ($counter) hingga sistem
mendapatkan kode yang-unik. Pada proses pengarsipan di public function
destroy, sistemmemvalidasi relasi data menggunakan parameter $supplier-
>PurchaseOrders()->exists(). Jika pemasok tersebut tercatat memiliki
riwayat Pesanan Pembelian, sistem akan menolak proses hapus untuk

menjaga integritas data transaksi.

Modul-Manajemen Peran dan Hak Akses

Modul Manajemen’Role berfungsi sebagai pusat kendali otorisasi
(Access Control | List)/ untuk -mengatur kelompok pengguna dan hak
aksesnya. Antarmuka: daftar-rele pada Gambar 4.74 menampilkan level
akses yang tersedia,\di mana.peran_inti seperti superadmin dan admin

ditandai khusus sebagar "System-Core" yang.-memiliki akses tak terbatas
(bypass).
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Manajemen Role e m me ' ® .

Daftar Role + Tambah Role
Kelola daftar role dan konfigurasi hak akses [permissions) untuk pengguna sister

© Full Access Bypass

© Full Access Bypass

Gambar 4. 74 Halaman Daftar Role dan - Hak Akses

Jika administrator ingin-membuat. kelompok staf baru (misal: "admin
Kantor"), mereka dapat menggunakan formulir pada Gambar 4.74. Formulir
inL.menampilkan pululian opsi kotak centang (checkbox) permissions yang
dikelompokkan secara rapi berdasarkan modul (seperti-View, Create, Edit,

Delete) untuk memudahkan konfigurast batasan tugas setiap karyawan.

Tambah Role Baru c LY L mR2 4 g o

Informasi Role

KonfigurasiHak Akses
il 1 q

Linat {wiew)

View Dashboard

View Dashboard Financials

Gambar 4. 75 Halaman Tambah Role dan Hak Akses

Pemrosesan data otorisasi ini dieksekusi oleh Modul RoleController, yang
potongan logikanya dapat dilihat pada Gambar 4.76. Pada fungsi store dan
update, sistem tidak langsung menyimpan nama peran yang diketik

pengguna. Sistem mencegat input tersebut dan menjalankannya melalui
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fungsi Str::slug($request->name), yang secara otomatis mengubah spasi
menjadi tanda strip dan memaksa huruf menjadi kecil (contoh: "admin
Gudang™ menjadi "admin-gudang™) demi konsistensi format database.
Selanjutnya, modul ini menggunakan fungsi spesifik dari library Spatie,
yaitu $role->syncPermissions($validated['permissions']), untuk membuang
hak akses lama dan menggantinya dengan rentetan hak akses baru secara
sinkron dalam satu perintah. Untuk mencegah kelumpuhan sistem, fungsi
destroy dibekali validasi khusus if ($role->name === "admin’) yang akan
langsung memblokir upaya  penghapusan role bawaan sistem, serta
memblokir penghapusan-jika role tersebut masih dipakai oleh staf aktif

($role->users()->count() > 0).

i ($permission) {

['name' => $validated 'name'1]);

Gambar 4. 76 Kode Porgram Modul Peran dan Hak Akses

4.3.13 Modul Manajemen Chart of Accounts (COA)

Modul Bagan Akun atau Chart of Accounts (COA) adalah fondasi
utama dari sistem akuntansi. Modul ini difungsikan untuk mendaftar dan

menyusun kerangka kode akun buku besar yang nantinya akan digunakan
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untuk menjurnal seluruh transaksi perusahaan. Tampilan utama modul ini
dapat dilihat pada Gambar 4.77. Antarmuka ini menampilkan struktur daftar
akun yang tidak sekadar linier, melainkan hierarkis (nested). Pengguna
dapat mengeklik ikon panah untuk membuka atau menutup sub-akun yang

bersarang di bawah akun induk utamanya.

Bagan Akun (Chart of Accounts) B, g ¢

Master Buku Besar (COA) TUTUP SEMUA © Tambah Akun

Aset Lancar Active Opsi v

3 [asen B PENDAPATAN PENDARATAN ne Active Opsi v
M HARGA POKOK PENJUALAN

o m BesaN opeRasTalial nenan o Actve Opsi

Gambar'4. 77 Halaman Daftar COA

Saat perusahaan({ membutuhkan klasifikasi  pos keuangan yang baru,
administrator’ dapat.mendaftarkannya.melalui formulir pada Gambar 4.78.
Pada antarmuka pendaftaran ini, pengguna diwajibkan untuk menentukan
kode akun, memilih kelompok dasar (seperti‘Aset,; Beban, atau Ekuitas),
menetapkan aturan saldo normal (Debit/Kredit), dan dapat memilih untuk

mengaitkan akun tersebut ke dalam sebuah akun induk (parent account).
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Tambah Akun Buku Besar

Pendaftaran Akun Baru (COA)

Tambahkan akun baru ke d hagan akuntansi.

© INFORMASI AKUN

KODE / NOMOR AKUN

#

SUB-AKUN DARI (INDUK / PARENT)

@ Bisrkan kusong ik Anda ingin m

KETERANGAN | FUNGSI AKUN (OPSIONAL)

MAMA AKUN *

Tr

16:3203 Y Y .

& Kembali
I " ar akus
*§ KARAKTERISTIK
KELOMPOK AKUN
Pilih Kelompok Dasar. v
SALDO NORMAL *
Filih Saldo Normal, ~

tan bertamban di Kredit

STATUS AKTIF

«©

Batal B Simpan Akun

Gambar 4. 78 Form Tambah COA

Tingkat kerumitan pemrosesan data untuk menciptakan struktur hierarki

antarmuka

tersebut

dikelola

olen logika - di "~ dalam  Modul

ChartOfAccountController, yang poténgan kodenya dapat dilihat pada

Gambar 4.79

3allAccount

$flattenedAc

b

$buildTree

$validated

validated
validated

n redirect()->route

o berda
seOrgerBy|

collect. i

Tree, $allAccounts
d);

compact (

->with(*

Gambar 4. 79 Kode Program Modul COA
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4.3.14

Keunggulan algoritma pada modul ini terletak di dalam fungsi index.
Karena sebuah sub-akun bisa saja memiliki sub-akun lagi di bawahnya
tanpa batas kedalaman, sistem tidak dapat menggunakan metode
pemanggilan basis data biasa. Oleh karena itu, modul ini menggunakan

fungsi rekursif (recursive function) bernama $buildTree.

Fungsi ini bekerja dengan cara memanggil dirinya sendiri berulang kali
untuk menggali ke bawah ($depth + 1) setiap kali ia menemukan variabel
$child yang memiliki kaitan $parentld. Bersamaan dengan itu, kueri
$allAccounts->where('parent_account_id', $child->account_id)-
>isNotEmpty() digunakan untuk -menandai -apakah sebuah baris akun
memiliki“anak" atau tidak, yang nantinya digunakan oleh antarmuka untuk

menampilkan atau menyembunyikan ikon panah pembuka (dropdown).

Selain kompleksitas pembacaan. data, modul ini juga dilengkapi dengan
mekanisme perlindungan penghapusan data (destroy) tiga lapis yang sangat
Ketat. Saat pengguna méencgba menghapus sebuah akun buku besar, sistem
akan menahannya dan menjalankan.senangkaian validasi. Pertama, sistem
mengecek kueri $chartOfAccount->children()->exists(); jika akun tersebut
memiliki sub-akun-di~ bawahnya, -penghapusan ditolak. Kedua, sistem
melakukan kueri ke dalam tabel general._ledgers; jika akun tersebut pernah
dipakai mencatat nominal transaksi walau“hanya sekali, penghapusan

ditolak demi mencegah.ketidakseimbangan keuangan:

Terakhir, sistem memvalidasi tabel pengaturan (App\Models\Setting); jika
akun tersebut sedang dikunci sebagai akundefault sistem, penghapusan juga
akan ditolak. Jika gagal melewati salah satu dari tiga gerbang validasi ini,
pengguna hanya disarankan untuk menonaktifkan akun tersebut melalui

sakelar status aktif.

Modul Pengaturan Perusahaan

Keandalan sebuah sistem ERP sangat bergantung pada konfigurasi
awal atau pengaturan dasar (core settings). Untuk mewadahi kebutuhan
tersebut, dikembangkanlah Modul Pengaturan Sistem yang berfungsi

sebagai pusat kendali profil dan integrasi buku besar. Tampilan modul ini
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dapat dilihat pada Gambar 4.80, Gambar 4.81, dan Gambar 4.83. Pada
antarmuka awal yang bersifat hanya-baca (read-only), pengguna dengan
hak akses administratif dapat meninjau informasi mendasar. Informasi ini
meliputi data profil utama perusahaan (seperti nama entitas, NPWP,
alamat), pengaturan identitas awalan (prefix) untuk penomoran dokumen,
hingga panel Pemetaan Jurnal (Chart of Accounts Mapping). Panel
pemetaan ini sangat krusial, karena berfungsi mengarahkan pergerakan
uang dari setiap transaksi harian (seperti tagihan, retur, atau kasbon) secara

otomatis menuju kode akun akuntansi yang tepat.

PROFIL PERUSAHAAN
aformasi identitas dan kontak resmi bisnis yang aka

NAMA PERUSAHAAN PENANGGUNG JAWAB
Trois' Dinamika Sentosa Trois Dinamika Sentosa
NPWP TEREPON

123.123.123.123

ERUSAHAAN VERS)
2.5.8

LENCKAB (FUSAT)
Jalan Sudirman

Gambar 4. 80 Halaman Pata Profil Perusahaan

" PEMETAAN JURNAL(CCA)

an akuh, ar Bnib
PIUTANG USAHA-(A[R) HUTANG DAGANG (A/P)
1102 - Piutang Usaha 2101 - Hutang Dagang
EERSEDIAAN BARANG PENYESUAIAN STOK (ORNAME
105 - Persediaan Barang Dagang 6201 Beban Selisih Stok
PENDAPATAN PENJUALAN HARGA POKOK PENJUALAN (HPP)
4101 - Pendapatan Penjualan 5101 - Harga Pokok Penjualan
RETUR PENJUALAN RETUR PEMBELIAN
4102 - Retur & Potongan Penjualan 5102 - Potongan Pembelian
DEPOSIT KLIEN (DP) DEPOSIT SUPPLIER (DP)
2105 - Uang Muka Diterima (Deposit Klien) 1106 - Uang Muka Pembelian {Deposit Supplier)
PAYMENT GATEWAY (MIDTRANS) LABA DITAHAN (TUTUP BUKU)
1101.99 - Kas Midtrans (Gateway) 3103 - Laba Ditahan

Gambar 4. 81 Pemetaan Sistem Charts of Accounts/COA
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Apabila sewaktu-waktu perusahaan perlu menyesuaikan identitas cabang
atau melakukan perombakan bagan akun, sistem menyediakan formulir
khusus untuk mengubah nilai konfigurasi tersebut. Formulir pengeditan ini
diperlihatkan pada Gambar 4.82

Perbarui Pengaturan Sistem
A Peringatan: Perubahan pada bagien Pemetsan Akun dapat mengubah alur penjurnalan

7 PROFIL PERUSAHAAN

#® Panduan Sistem

NAMA PE

& Trois ks Sentosa L Trois Dinsmika Sentosa

NPWP PERUSAHAAN NOMOR TELEPON

B 123123123123 %, doni

VERSIARLIRASBISTEM

= 258
ALAMAT LENGHAP PERUSAH: usaz)

@ | Permata Bafursarifilok K3 No. 15, Plamongan Indah

& PEMETAAN OTOMATISASI JURNAL (€0A)

@ [ Ketik namar aiun (misal: 1701 St rearma akun (sl #as di cetam katakffioghoiwn untuse mencar Sefgan cepat
PIUTANG LISAHA [A/R #U TANGTOACKRG 1 /P) = haan
v £ N = BKTTPTOS 20 28/05/
1102 - Pitang Usaha # oW - Hutang Dagang

1105 - Pergediazn Barang Dagangd

MDARATAN FEN, AN - o (R

4101 - Pendapatan Pen|ualan S5 101- Harga FokgliBen]ualen

4102 - Ratur & Potongan Henjugian

DEPOETY KLIEN (BF)

2105 - Uang Muka [ e (0 &passt K

prrmenT erewa raan Han i

1101.99 - Kaz Midirans (Gateway) ~ 3103 - Laba Ditanan

Gambar 4. 82 Halaman Edit Pengaturan Profil dan COA

Sistem pembacaan dan penyimpanan pengaturan ini diorkestrasi oleh
sebuah kelas pengendali, yaitu SettingController. Potongan kode
inisialisasinya dapat dilihat pada Gambar 4.83.
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update(Re

company_npwg /

Foreach ($request->except(’ ©
settingy:UpdetelrCreate(

B

return redirest( )< rpodtel " ainsnae

Gambar 4. 83'Kode Program Modul Supplier

Di dalam-contreller, logika utama dititikberatkan pada fungsi pembaruan
data, yaitu public funetion update(Request $request). Sebelum menyentuh
basis data, sistem akan menyaring (filter) seluruh isian pengguna secara
ketat. Sebagai contoh, untuk validasi pemetaan-jurnal seperti pada variabel
acct_default_inventory, sistem menggunakan aturan
exists:chart_of accounts,account_id. Hal ini berguna untuk mencegah
terjadinya penyimpanan ID akun fiktif yang dapat merusak tatanan laporan

keuangan di kemudian hari.

Selain itu, untuk menjaga keabsahan (validity) format teks profil
perusahaan, sistem mengandalkan regular expression (Regex). Pada

variabel ‘company_phone', sistem menggunakan instruksi 'regex:/*[0-9\+\-
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4.3.15

\s]+$/' agar pengguna hanya bisa memasukkan angka, tanda tambah (+), dan
tanda hubung (-).

Konsep validasi serupa juga diterapkan pada pengisian formulir NPWP.
Setelah semua masukan dinyatakan absah, fungsi ini menggunakan metode
perulangan foreach untuk memecah seluruh isian formulir. Sistem
kemudian mengeksekusi  perintah  Setting::updateOrCreate  untuk
memperbarui nilai-nilai (values) lama atau menciptakan kunci (keys) baru

secara dinamis di dalam basis data.

Modul Manajemen Cabang

Modul Manajemen Cabang disediakan untuk mengakomodasi
kebutuhan tata kelola operasional multi-gudang (multi-warehouse). Melalui
modul  ini, perusahaan dapat mendaftarkan berbagal lokasi cabang dan
menentukan rantai pasok dari-mana cabang tersebut akan mengambil
persediaan barangnya. Pada Gambar 4.84 di bawah, diperlihatkan halaman
utama daftar cabang yang menampilkan rincian tipe lokasi dan sumber stok
masing-masing cabang yang sedangaktif-beroperasi.

Manajemen Cabang TG e, - g - A 0 ¢

Daftar Cabang & Gudang
T 38i0ndh pulFt

Gabang Sudirman

Gambar 4. 84 Halaman Daftar Cabang
Jika perusahaan memutuskan untuk membuka area operasi baru,
administrator dapat mendaftarkan lokasi tersebut melalui formulir
penambahan cabang seperti pada Gambar 4.85. Pada formulir ini, admin

dapat menetapkan lokasi baru tersebut sebagai cabang biasa, atau
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mengaktifkan sakelar (toggle) khusus untuk mendeklarasikannya sebagai
Kantor Pusat (HQ) yang baru. Selain itu, terdapat kolom pilihan "Sumber
Stok / Gudang Induk™ yang berfungsi untuk mengarahkan dari mana gudang

cabang tersebut akan menyuplai barangnya.

Tambah Cabang Baru " 1.5‘24‘39 2 ) .

Form Tambah Cabang
i PENGATURAN SISTEM & INVENTARIS

@ INFORMASI DASAR

JADIKAN SEBAGAI KANTOR PUSAT (HQ)

A\

Gambay 4..85 Form Tambah Cabang

Pemrosesan data: telasiantar.‘cabang™ ini dikendalikan oleh berkas
BranchController’. Potongan kode .penginisialisasian untuk' berkas ini

ditunjukkan pada Gambar 4:86:
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st $request): View

-»paginate(15)->appends($request->query());

ed[ 'is_hg

ginTransaction();

create($validored) ;|
DB: :commit();
return redirectf)S»route (' adrin. brancti=s. indax | )-Bwith('success*', 'Caba
h (\Excepticg $e}
::rol1Back () ;
eturn baek{)=>with( ferror’, ol A cabang: . $e->petMessage())->withInput();

Gambar 4.86 Kaode Program Modul Branch

Pada proses pencatatan data-di’ dalam public’ function 'store, sistem
menerapkan sebuah logika-tunggal(Single Source of Truth) terhadap status
kantor pusat. Ketika pengguna mengirimkan data cabang baru dengan status
HQ yang aktif' ($validated['is_hg'} bernilai benar), sistem akan memicu
perintah Branch::where('is hq', true)->update(['is_hqg' => false]). Instruksi
basis data tersebut akan mencabut status HQ dari cabang yang lama terlebih
dahulu, sebelum menetapkan cabang yang baru sebagai satu-satunya pusat
kendali utama.

Modul ini juga dilengkapi dengan mekanisme perlindungan data bertingkat
pada proses penghapusan di dalam public function destroy. Untuk
mencegah rusaknya operasional sistem, fungsi ini akan langsung menolak
perintah hapus apabila cabang yang dipilih merupakan Kantor Pusat
($branch->is_hq). Selain itu, proses hapus juga akan diblokir jika cabang

tersebut masih digunakan sebagai gudang induk oleh cabang lain, atau jika
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masih terdapat staf (user) yang bertugas dan terdaftar secara aktif pada

lokasi cabang tersebut.

4.3.16 Modul Manajemen Pajak
Modul Manajemen Tarif Pajak dirancang untuk memfasilitasi
pendataan persentase komponen pajak yang akan dibebankan pada
dokumen transaksi, seperti PPN (Pajak Pertambahan Nilai) maupun PPh.
Tampilan utama antarmuka ini berupa daftar pajak aktif dan tarif

persentasenya, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.87.

Manajemen Tarif Pajak - .15::_?:_-1_0' ' Y .

Daftar Pajak
K nis dan persentase

B Paiak Akif B Q Q

Gambar 4. 87 Hataman Daftar Pajak

Untuk menambahkan komponen pajak baru, staf dapat mengakses formulir
pendaftaran pada Gambar.4.88. Pada halaman ini, pengguna diminta
memasukkan nama referensi pajak dan persentase tarifnya. Antarmuka ini
juga memuat-informasi bahwa pengubahan nilai persentase di masa
mendatang tidak akan merusak kalkulasi pada dokumen faktur lama, karena
sistem menggunakan mekanisme penyimpanan rekam jejak nilai

(snapshot).
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Tambah Tarif Pajak Baru i, 4 @&

& Kembali

Pendaftaran Pajak
Tambahkan komponen pajak baru yang akan digunakan untuk perhitungan Invoice dan PO

L] INFORMAS! TARIF

® INFO PENTING

NAMA PAJAK * PERSENTASE / TARIF (%)
igunakan sebag
» | % en Sales Invoice
maupun Purchase Order.
Contoh: 11 untuk 11%, atau 2.5 untuk 2,5
STATUS PAJAK AKTIF

Batal B Simpan Pajak

Gambar 4. 88 Form Tambah Pajak

Proses pengolahan input dari antarmuka tersebut ditangani oleh berkas
TaxController. Potongan kode inisialisasinya dapat dilihat pada Gambar
4.89.

->query());

return view('admin.taxes.create’;;

Gambar 4. 89 Kode Porgram Modul Tax/ Pajak

Pada tahap penyimpanan data di fungsi store maupun update, sistem
memvalidasi variabel rate secara ketat agar nilai persentase yang
dimasukkan selalu berada pada rentang angka 0 hingga 100. Bersamaan

dengan itu, status sakelar pajak ditangkap menggunakan instruksi $request-
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>has('is_active’) untuk dikonversi menjadi tipe data boolean sebelum

disimpan.

Terkait penghapusan data, controller ini menerapkan dua lapis penanganan.
Pada fungsi destroy, sistem mengizinkan proses pengarsipan sementara
(soft delete) tanpa memberikan blokir peringatan, karena nilai pajak pada
faktur sebelumnya sudah terkunci secara independen. Akan tetapi, apabila
pengguna menginstruksikan penghapusan permanen melalui fungsi
forceDelete, sistem akan mengeksekusi kueri $tax->salesinvoices()-
>count() > 0. Kueri ini bertugas mengecek relasi basis data; jika pajak
tersebut tercatat pernah digunakan dalam satu saja dokumen faktur historis,
maka perintah hapus permanen akan langsung ditolak demi menjaga

keutuhan data referensi akuntansi.

Modul Manajemen Rekening-Bank Perusahaan

Modul Rekening. Bank'Perusahaan dikembangkan untuk. mendata
saluran penerimaan‘danpengeluaran kas.yang digunakan oleh entitas bisnis.
Antarmuka utama moduk ini adalah daftar. akun rekening seperti yang
disajikan pada Gambar 4.90. Pada halaman i, staf dapat melihat ringkasan
detail rekening, status keakitfan, hingga-meninjau indikator visual (ikon)
yang menandakan di mana.saja rekening tersebut akan ditampilkan dalam

sistem.

Rekening Bank Perusahaan

Master Rekening Bank

Gambar 4. 90 Halaman Daftar Rekening Bank Perusahaan
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Saat perusahaan membuka saluran kas baru, administrator dapat
mendaftarkannya melalui formulir pendaftaran pada Gambar 4.91 dan
Gambar 4.92. Berbeda dengan sekadar mencatat nomor rekening, formulir
ini dilengkapi dengan integrasi akuntansi dan visibilitas berlapis. Pengguna
tidak hanya menentukan identitas bank, tetapi juga harus memetakan saldo
rekening tersebut ke sebuah akun Buku Besar (COA), serta memilih pada
aplikasi mana saja rekening tersebut boleh muncul (misalnya di modul

faktur penjualan, pembelian, PDF nota, atau portal klien).

Tambah Rekening Bank Baru 16:02:19 A © .

Pendaftaran Rekening Bank
! nk p .aan Anda. Tentukan keper 9 akun Buku Besar (COA; ,

5 INFORMAST BANK & KEPEMILIKAN PENGATURAN SISTEM

KEPEMILIK A NRE

Status Rekening
A AN ofiaf
L4
Wodul Sales Invaice [ ¢
iAS
Modul Purchase Order «
a Tampil di POF Nota
INTEGRASI AKUNTANS! e ©
®
o ® o
Bata B Simpan Rekaning

Gambar 4. 91 Halaman Form Tambah Rekening Bank Perusahaan

™ INFORMASI| BANK & KEPEMILIKAN

KEPEMILIKANIREKENING (AKSESIBILITAS)

Cabang : Cabang Sudirman

* Pusat Operasional : Trois Dinamika Sentosa

ATAS NAMA (A.N) *

Gambar 4. 92 Memilih Kepemilikan Rekening Berdasarkan Cabang

Alur pemrosesan formulir dan penyaringan data untuk antarmuka tersebut
dikelola oleh logika inti pada Modul CompanyBankAccountController,
yang sebagian potongan kodenya dapat dilihat pada Gambar 4.93.
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ditambahkan." ;

Gambar4. 93 Kode Program-modul Company Bank Account

Salah satu fungsi terpenting dari modul ini terletak pada bagaimana sistem
membatasi tampilan data di tabel daftar rekening melalui fungsi pembacaan
data awal (index). Untuk mengakomodasi struktur multi-cabang
perusahaan, modul ini mengevaluasi identitas staf yang sedang login
menggunakan Kkueri bersyarat if (!$user->isGlobal()). Jika sistem
mendeteksi bahwa staf tersebut bukan berasal dari kantor pusat, kueri
pembacaan basis data akan otomatis dibatasi. Sistem hanya akan
menampilkan rekening yang kolom branch_id-nya cocok dengan cabang

staf tersebut, ditambah dengan rekening berstatus global atau pusat (di mana

103



4.3.18

kolom branch_id bernilai null). Mekanisme ini memastikan staf cabang A
tidak bisa melihat atau menggunakan rekening milik cabang B.

Selanjutnya, modul ini menerapkan pengamanan berlapis saat administrator
berniat untuk menghapus data rekening secara permanen. Pada fungsi
eksekusi penghapusan permanen (forceDelete), sistem tidak akan langsung
melenyapkan data. Sistem terlebih dahulu memvalidasi riwayat operasional
rekening tersebut dengan menjalankan instruksi pengecekan $account-
>salesPayments()->exists() dan $account->PurchasePayments()->exists().
Logika ini memastikan bahwa apabila sebuah rekening bank pernah
digunakan untuk memproses transaksi pembayaran piutang penjualan
maupun pembayaran utang pembelian, permohonan-hapus permanen akan
otomatis diblokir. Hal ini sangat vital untuk mencegah terputusnya laporan
rekam jejak kas perusahaan.

Modul Manajemen Metede Pembayaran

Maodul Metode Pembayaran dikembangkan untuk mengatur daftar
saluran pembayaran yang dapat 'digunakan:oleh klien di portal eksternal
maupun oleh Kasir di portal internal..Tampilan awal modul ini: menyajikan
tabel daftar metode. pembayaran.yang merangkum nama metode, tipe
penyedia (provider), ‘aturan validasi-unggahbukti transfer, serta status
ketersediaannya;. seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.94.

Metode Pembayaran ..1t1:15iz.u Y ) 's

Konfigurasi Metode Pembayaran A
Atur metode pembayaran yangersedia vk Kilgm (2o : i '

6 Metode Aktif | @EARTD [ Sampah a a

Manual Transfer

© por
© vt
© ron
@ ser
© rr
® s
©
© b

Payment Gateway Midtrans e GATEWAY AR

Gambar 4. 94 Halaman Daftar Metode Pembayaran
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Untuk merancang alur pembayaran baru, administrator dapat menggunakan
formulir konfigurasi pada Gambar 4.95. Melalui antarmuka ini, pengguna
menentukan nama metode, tipe sistem (pembayaran langsung, tempo, atau
payment gateway), serta menetapkan aturan spesifik seperti apakah klien
diwajibkan untuk melampirkan bukti dan nomor referensi transfer agar

pembayarannya dapat diproses.

Tambah Metode Pembayaran 1\&1575{ . @ s

Konfigurasi Metode Baru

© INFORMAS| DASAR

sssss

Gambar 4. 95'HalamanTambah Metode Pembayaran

Alur pemrosesan;konfigurasi formulir tersebut dikelola oleh logika pada
Modul PaymentMethodControtter, yang potongan kodenya dapat dilihat
pada Gambar 4.96.
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frequest)

validate([

we_verification®;

cate($validated);

nt-methods.index” )->with( 'success®, 'Meto

Gambar /4. 96 Kede Porgram Modul Metode Pembayaran

Pada tahap penerimaan iaput melatui fungsi store dan update, sistem
memproses nilai; sakelar (toggle) visibilitas dari antarmuka menggunakan
instruksi $request:>boslean().. Metode. pembacaan ini digunakan untuk
memastikan bahwa format masukan pengguna dikonversi- secara presisi
menjadi tipe data boolean murni-sebelum ditampung ke dalam variabel
$validated['is -available for_client] dan

$validated['is_available_for_admin’].

Selanjutnya, modul ini menjalankan evaluasi kondisi untuk menyesuaikan
tipe sistem pembayaran. Apabila nilai dari variabel $validated['type']
dideteksi bukan sebagai 'gateway’, sistem akan memodifikasi variabel
$validated['gateway_provider’] = null untuk membersihkan data penyedia

API yang tidak relevan.

Sebaliknya, jika tipe yang dipilih adalah ‘gateway’ (seperti Midtrans), sistem
akan mengeksekusi blok kondisi yang mengabaikan pengaturan manual dari
pengguna. Modul akan memaksakan nilai $validated['client_input_config']

= 'none’ serta menahan status awal pada $validated['client_status_default]
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4.3.19

= 'pending_verification'. Manipulasi variabel ini diterapkan karena metode
berbasis Gateway APl beroperasi secara mandiri; sistem tidak perlu
meminta unggahan bukti transfer fisik dari klien, melainkan akan menahan
status transaksi hingga mendapatkan respon konfirmasi otomatis (webhook)

dari server pihak ketiga.

Modul Manajemen Aset Tetap

Modul Aset Tetap difungsikan untuk mendata inventaris aset
berwujud milik perusahaan sekaligus mengotomatisasi skema penyusutan
nilainya. Antarmuka utama modul ini menampilkan tabel daftar aset yang
memuat informasi harga perolehan. awal, metode dan umur masa pakai,
hingga nilai buku (book value) saat ini, seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 4.97

Aset Tetap (Fixed Assets) 7 v e RONgroa. N . {924'31 ' 9 '
wu £i§1en ak o secge Jcie Rt Magnyusd:ar e wle
a

s <M PR MEYCE & UMUR ]

Mobil Operasional Rp230.000.000 caiblungs Rp 230.000.000
1 2300 BP0

Gambar 4. 97 Halaman Daftar Aset Tetap

Untuk mencatat pengadaan aset baru, administrator menggunakan formulir
pada Gambar 4.98 Formulir ini menggabungkan pencatatan spesifikasi fisik
barang dengan pemetaan pembukuan. Selain mengisi nominal dan tanggal
beli, pengguna diwajibkan untuk menentukan metode penyusutan (misalnya
garis lurus) serta mengaitkannya dengan akun Buku Besar untuk alokasi

debit aset, kredit pembayaran, hingga akun beban penyusutannya.
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setiap bulan.
[ INFORMASI FISIK & HAR GA "% MAPPING AKUNTANSI
AAAAAAAAA
JuRNAL PEMB AL
2 Mobil Operasional
AKUN ASET (DEBI’
nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn HARGA PEROLEHAN (RP) *
115011 Kendaraa |
0412028 @ 230.000.000
uuuuuuuuuuuuuuuuu
NILAI SISA / RESI
1101.03] Bank Mandiri |
(= ULAN | @
Perkiraan harga jual aset ‘masa pakai habis.
e SKEMA PENYUSUTAN BULANAN
ser,

' 16100] Baban Penyusutan - Kendaraan x v |

AKUN AKUMULAS! (KREDIT) *

Gamb rArQSAalglan Tambah As
alidasi d@&ng asi pemb ueﬁ)dgq' mo
Fiﬁ& - : cbagian po
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1i."}-swithInput();

. $asset-sasset_id;

set Tetap:® ™ . $asse

ndex )-»with§'soccess®, 'is

. 3=->getMessage( |)-swithInput();

Gambar4. 99 Kode-Program Modul Fixed Assets

Pada tahap-awal pemrosesan fungsi store dan update, sistem
menjalankan instruksi = kondisional if ($validated['salvage valuel >=
$validated]['Purchase_cost']). Logika matematika ini bertugas mencegah
kesalahan input dengan memastikan bahwa perkiraan nilai sisa (residu) di
akhir masa pakai tidak boleh lebih besar atau sama dengan harga beli awal
aset tersebut. Jika validasi ini lolos, sistem tidak hanya menyimpan data ke
tabel aset, tetapi juga memanggil perintah $this->accountingService-
>postJournal(). Instruksi ini secara otomatis menerbitkan entri jurnal untuk
mendebit akun aset dan mengkredit akun kas/bank yang dipilih pengguna

saat itu juga.
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4.3.20

Modul ini juga menerapkan kontrol ketat terhadap histori keuangan pada
fungsi update dan destroy. Sebelum data diubah atau dihapus, sistem
mengeksekusi kueri $fixedAsset->depreciations()->exists(). Jika kueri ini
bernilai benar yang menandakan bahwa aset tersebut sudah memiliki
riwayat penyusutan bulanan maka sistem akan memblokir segala bentuk
modifikasi. Sebaliknya, apabila aset yang belum menyusut dihapus, sistem
tidak sekadar melenyapkan baris data dari tabel. Sistem akan mengonstruksi
ulang debitEntries dan creditEntries secara terbalik untuk menerbitkan
jurnal pembalik (reversal journal). Hal ini menjamin saldo kas kembali utuh

dan nilai aset di buku besar berkurang secara sistematis.

Modul Manajemen Pengeluaran

Modul Pengeluaran-Operasional dikembangkan untuk mendata
berbagai biaya rutin di luar pembelian aset atau persediaan barang dagang,
seperti biaya listrik, gaji; dan ATK. Fampilan awal modul ini menyajikan
daftar-riwayat pembebanan biaya beserta fitur filter waktu dan ringkasan

total pengeluaran, seperti pada Gambar:4.100.

o
Rp 3.000.000
W, seeras wail

Riwayat Pengeluaran
tda oy | pec il b ) <i akanitoy dal

nnnnn

Gambar 4.100 Halaman Daftar Pengeluaran

Untuk merekam biaya baru, pengguna mengakses formulir pencatatan pada
Gambar 4.101. Pada antarmuka ini, terlihat jelas relasi langsung dengan
Modul Bagan Akun (COA). Staf tidak sekadar mengetikkan nominal dan

keterangan pengeluaran, tetapi diwajibkan untuk mengalokasikan akun
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pemetaan jurnalnya. Pengguna harus memilih akun Kategori Beban untuk
pos Debit, serta akun sumber dana (kas/bank) untuk pos Kredit.

Catat Pengeluaran Baru JR?: 36:35 . o .

& Kemball

Input Biaya Operasional (Expense)
g ngeluaran perusahaan. Sistem akan otomatis menjurnal transaks! ini dengan mendebit Akun Beban dan mengkredit Aku

E] DETAIL PENGELUARAN % PEMETAAN JURNAL (COR)

KATEGOR| BEBAM (DEBIT) *

=] 3.000.000
[6104] Beban Sewa

® Tontukan akun biaya (8

% Biaya Pembelian Token Listrik Kantor Pusat

IM01.01] Kas Tunai

Batal

Gambar 4. 101’Halaman Tambah Pengeluaran

Alur validasi dan otomatisasi penjurnalan untuk antarmuka tersebut dikelola
secara terpusat_oleh ,Modul “ExpenseController, yang potongan kode
logikanya dapat dilihat pada Gambar 4.102.
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}-swithInput();

nt: :find($validated[ ' chart_of_account_id

1", $validated] ‘amount'], "B

_id"\, svalidated['amaunt'], "Pembayaran Biaya"

$debitEnt
$creditEntries;
Sexpense,

id g

'; 'Data pengeluardn Berhasil disimpan dan dijurnal.’)

gel))->withInput();

Gambar 4..102 Kode Program Modul Expenses

Pada tahap pembacaan /data di fungsi index, sistem menerapkan aturan
isolasi data multi-cabang. Menggunakan evaluasi if (1$user->isGlobal()),
sistem membatasi kueri agar staf cabang hanya dapat memantau dan
menghitung total pengeluaran yang terjadi di lokasi operasional mereka

masing-masing (branch _id).

Proses rekam transaksi pada modul ini sangat bergantung pada fungsi store.
Sebelum mengeksekusi penyimpanan, sistem memanggil fungsi
isDateClosed untuk memastikan bahwa tanggal pengeluaran yang
dimasukkan belum melewati periode tutup buku akuntansi. Jika validasi
lolos, sistem tidak hanya mencatat informasi ke tabel Expenses. Modul ini
secara otomatis menyusun struktur data ganda, yaitu $debitEntries (berisi
ID akun beban) dan $creditEntries (berisi ID akun kas/bank). Kedua struktur
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data tersebut kemudian diteruskan ke fungsi $this->accountingService-
>postJournal() untuk mencetak jurnal umum (general ledger) secara instan

tanpa campur tangan manual.

Terakhir, sistem ini menerapkan perlindungan berlapis pada histori
pembukuan. Apabila terdapat pengubahan data melalui fungsi update,
sistem akan melacak dan menghapus entri jurnal yang lama di dalam basis
data sebelum memublikasikan jurnal yang baru. Lebih jauh lagi, jika sebuah
data pengeluaran dihapus melalui fungsi destroy, sistem akan menyusun
kueri jurnal pembalik (reversal). Nilai kas yang semula dikreditkan akan
dimasukkan kembali ke dalam $debitEntries, sehingga saldo kas perusahaan
otomatis-kembali utuh sebelum dokumen pengeluaran tersebut lenyap dari

sistem.

Modul Pencatatan Pesanan

Modul Pesanan Penjualan atau'Sales Order (SO) dirancang sebagai
tahap awal dalam Siklus/“transaksy,  Fungsi utamanya ‘adalah untuk
mendigitalisasi catatan pesanan dari | klien sebelum pesanan tersebut
disahkan ‘menjadi. dokumen tagihan'resmi, (invoice). Antarmuka utama
modul ini adalah daftar riwayat pesanan-yang dapat dilihat pada Gambar
4.103. Halamanini-dilengkapi dengan fitur filter berdasarkan bulan dan

status untuk memudahkan pencarian dokumen historis.

Sales Order (Pesanan Penjualan) 7. fari Invoice, PO Pro AT, T }\3:55217 a L] L

Daftar Sales Order

' Buat Pesanan Baru

B Pesanan Aktif © Dibatalkan Semua Bulan od Semua Status ~ Q Filter

NO NO. ORDER & TANGGAL CABANG KLIEN & SALESMAN TOTAL NILAI STATUS AKSI

@ °°_'ﬁ?‘2‘?2’°f°""°°°1 Ha .T;"f":a"‘?"f'?"'("k"" Rp 825.000 Pending e 7

u]

Gambar 4. 103 Halaman Utama Sales Order
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Apabila ada permintaan barang dari klien, staf dapat menekan tombol "Buat
Pesanan Baru" yang akan menampilkan formulir pendaftaran seperti pada
Gambar 4.104. Pada halaman ini, staf diwajibkan untuk memilih nama
klien, menentukan tanggal pemesanan, dan menunjuk petugas sales yang
bertanggung jawab (opsional). Setelah itu, staf dapat memasukkan daftar
produk yang dipesan beserta kuantitasnya.

Buat Sales Order Baru ]356?6 2 @ &

Formulir Sales Order (SO)
Catat pesanan dari klien. Stok barang fisk BELUM akan terpatang sampal S0 ini dilsbah menjadi Involce (Faktur)

10/08/2026 =]

0 Daftar Produk Pesanan + Tambah Baris
ILIH PROBUF HARGA | UM KUANTITAS SUBTOTAL -

&1 o Rp & 1 RpO

RPO

Gambar 4. 104 Form Pencatatan Orderan Klien

Setelah pesanan disimpan,. Sistem”akan“menghasilkan dokumen detail
pesanan berstatus “Pending", seperti-yang ditunjukkan pada Gambar 4.105.
Pada tahap ini; kuantitas stok fisik barang di dalam gudang belum
mengalami pemotongan. Terdapat tombol khusus bertuliskan "Proses Jadi
Invoice" yang berfungsi sebagai jembatan untuk meneruskan draf pesanan

ini ke tahap penagihan dan pemotongan stok oleh staf akuntansi.
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Detail Sales Order: CO/HQ/2026/04/0001 Q. Cari invoice, PO, Produk, Kiien (Min 2 huruf)... B msLmz 2 0 ¢

CoHolz026/0aI000n e S
. 1 Tanggal Order: 10 April 2026
...........................
TK ko Bangunan Kokoh S Mandiri (Sistem)
by @ Kode Sales: N/A
085712345¢ & Cabang: Pusat (HQ)
B Rincian Pesana
~ Perjalanan Pesanan
PRODUK & KODE HARGAUNIT  OTY SUBTOTAL
BULL Angle Grinder 4" BL-954 (Gerinda Tang ® 10 Apr 2026, 0658
" SKU: BL-PT-002 .l Rp 375.000 1 umr Rp 375.000 Pesanan Dibuat
Didaftarkan malalul Panel Admin Sales.
BU
SKI Rer: 50998 Vres Rp.550.000 Manunggu Fksekus!
indakan Lanjutan Diperiukan
“Proses Jadi
otaLpesanan  RP 925.000 T ok et M

42&05S|alaman Detail O
dari fo tangani oleh berkas
nat pada Gambar

y A

AN
‘ 11‘5‘77:(.@";
L‘&—z\.\. <%,
A
T )
Q

e

S
g
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t $request):

= i
~-»client_id = $wvalidated[
~-»order_date = $walirc

Forde
forder-»status

$order-s>save()
PtotalAmouni-= B85

foreach ($walidat 2 a5 @itembata) {
tal'p t_i

$toraiimnunt
Urgdaflten: gome

. $e-sgetMassage())

Gambar 4. 106 Kode Program Sales Order

Proses pembuatan dokumen ini sangat bergantung pada keberhasilan
function store. Pada fungsi tersebut, sistem menggunakan variabel
$validated untuk memastikan semua data dari formulir, seperti
$validated['client_id] dan daftar produk ($validated[products]), tidak
boleh kosong. Setelah tervalidasi, sistem akan menginstruksikan modul

Order::generateOrderNumber($order->user_id_sales) untuk menghasilkan
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4.3.22

nomor dokumen referensi secara otomatis berdasarkan kode identitas

petugas sales tersebut.

Selanjutnya, sistem menggunakan perulangan (looping) untuk membedah
data produk yang dipesan. Di dalam perulangan tersebut, sistem akan
memanggil variabel $product->selling_price dari basis data utama untuk
mengunci harga jual barang pada saat pesanan tersebut dibuat. Hal ini
dirancang agar $subtotal pesanan tidak akan berubah di masa depan,
meskipun harga master produk sewaktu-waktu mengalami kenaikan.
Terakhir, variabel $totalAmount akan diakumulasikan dan disimpan
bersamaan dengan struktur data pesanan yang baru menggunakan skema
transaksi-database (DB::commit) untuk mencegah- terjadinya data yang

terputus di tengah jalan.

Modul Penerbitan Nota Penjualan

Modul Faktur Penjualan” merupakan poros utama dari-pencatatan
piutang dan pendapatan’operasional pada sistem. Tampilan beranda modul
ini memuat ringkasan statistikpendapatan:lunas, piutang berjalan, serta
daftar seluruh faktur\yang diterbitkan, seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 4.107.

Pendaftaran tagihan-baru gilakukan melalur formulir pada Gambar 4.108.
Selama dokumen baru disimpan; statusnya secara otomatis menjadi draft.
Pada fase ini, stok fisik gudang belum dipotong dan jurnal akuntansi belum
diterbitkan.
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Faktur Penjualan (Invoices)

PENDAPATAN LUMAS FIUTANG BERJALAN

RO [ FRpo

© Folktur Belum Lunas

Semua Faktur Penjualan
Kelola tagihan, pantsu status pembayaran, dan buat fakiur baru.

SemuaStaws v | Terbaru ~ @ Cari No. Faaur | Kiien...
NO FAKTUR & TANGGAL CARANG KLIEN & INFO
1 NVHO020/08/0001 g Toko Bangunan Kokoh
1 %0 Apr 2028 8 Tempe: 24 A 2028

BIAYA TAMBAHAN (ONGHKIR, DLL)

Tictak aga biaya tambanan yang cicarat.

CATATAN INTERNAL [ EKSTERNAL

Instruksi tambahan untuk kiien...

Dratt auta-save: F148.5¢ Reset Form (Hapus Draft)

Gambar 4. 107 Halaman D

a;rar Invoice Penj

0, Cari Invoice, PO, Produk, Kiien (Min 2 huruf)... 21:45:39 a @

JUMAT, 30 APFL 3078

JATUH TEMPO DRAET BELUM TERBIT

A 0Faktur M 1Draft

Mesewoli batas waklu

Menunggu komfirmasi

[

Filter
STATUS TAGIHAN STATUS AKSI
Rp 925.000 o Opsi «
Rp 925.000
[P———

{ Scan Barcode

Z Ringkasan Faktur

Subtotsl Barang (Gross) Ftp 925.000
PPotengan Harga (Disken) 0%
Pajak (PPM] Pilih Pajek {Opsional) x v

GRAND TOTAL

Rp 925.000

Gambar 4. 108 Halaman Pembuatan Invoice Penjualan
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Pengguna harus meninjau ulang detail tagihan pada halaman Gambar
4.109 dan menekan tombol "Konfirmasi" agar dokumen tersebut sah. Alur
konfirmasi ini ditangani oleh Modul SalesIinvoiceController pada fungsi
confirm. Di sinilah sistem menjalankan validasi Plafon Piutang (Credit
Limit). Sistem mengkalkulasi variabel $piutangLama dari riwayat klien
lalu menjumlahkannya dengan nilai $invoice->total_amount. Jika variabel
StotalPotensiPiutang melebihi batas  $client->credit_limit, proses
konfirmasi langsung diblokir. Apabila lolos, barulah sistem mengeksekusi
instruksi - $stockRecord->decrement(‘stock _quantity’, $item->quantity)
untuk mengurangi fisik- barang._dan memanggil fungsi $this-
>accountingService->postJournal() untuk mencatat pergerakan akun
Piutang, Pendapatan, HPP, dan Persediaan.Selama berstatus Draft, stok
fisik di gudang belum dipotong dan jurnal akuntansi belum diterbitkan.
Pengguna harus meninjau-ulang -detail tagihan pada halaman Gambar
4.109 dan menekan tembel “Konfirmasi" agar dokumen-tersebut sah

secara sistem.
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Detail Faktur: INV/HQ/2026/04/0001 e A0 &

© Faktur masih berupa Draft

R kou: | 9 8 7 m

INV/HQf2026/04/0001 Uit

B Opsi ¥
=] 026 Jaluh Temp 1 Caly: 0 Box
PELANGOAN (BILLED Tl
Toko Bangunan Kekoh
2 Iy Wat
9 L Gjah Mads No g
c16a HAguE DiBAvAR Rp 925.000
B Rincian Barang
PRODUK & KODE MARGA UNIT TV DIBELS TV DIRETUR SUBTOTAL
BULL Angle Grinder 4" BL-954 (Gerinda Tangan)
[ —— 1 v Rp 375.000
BULL ARMATURE FOR MTE70/571/ME700/01(30) .
fip 554,505 o Fip 550.000
5L BL A
SUBIDTAL BARANG RP 825.000
GRAND TOTAL AWAL RP 925.000
I Biwayat Pembayaran’ = a7 wileniFEivar
RIWAYAT PEMBAYARAN (UANG M#SUK)
Eelam Ada Pembayaran
lice =uifiBPcXNY: - pefnbayzran mng

Gambar 4. 109 Halaman'Detail Inveice Yang Telah Dibuat

$client.= %in
if ($client

urn back()->with( er n d
ginTransaction();

$invoice->load( ' items
$totalHpp = @;
($invoice ems as pitem) {
1
)

$invoice->updat

$journalGroupId . $invoice->invoice_number;

ription = "P I - i VO . " (" . $invoice->client->client_name .

$totalAdditionalCosts = $invoice->

$totalTaxJournal = $invoice->taxes()->sum( C mount ")

$revenueFromProducts = round($invo: total amount - $totalAdditionalCosts - $totalTa
$debitEntries = [

15

$creditEntries = [
($totalAdditionalCosts > @) {

if ($totalTaxJournal > @) {
3
¥

->accountingService->postJournal(

Gambar 4. 110 Kode Program Batas Plafon Piutang Klien
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Setelah tagihan berstatus Unpaid (Belum Lunas), pengguna dapat
mencatat penerimaan dana melalui antarmuka pembayaran pada Gambar
4.110 dan Gambar 4.111. Formulir ini terintegrasi langsung dengan master
data pada Modul Metode Pembayaran dan Modul Rekening Bank yang
telah dibahas pada sub-bab sebelumnya. Pemrosesan data penerimaan kas
ini dieksekusi oleh Modul SalesIinvoicePaymentController

Catat Pembayaran Baru

AT AN AxTUAL
Rp 925.000

=
_—

- -
- o
-

Gambar 4. 111 Pop uB Pencatatan Pembayaran Manual
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Catat Pembayaran Baru

SISA TAGIHAN AKTUAL
Rp 825.000

Gambar 4/1’12 > Rop up Ppncﬁtatan Pembayaran Gateway

Pada |mplemen€ \r\taglhan penjualan (Sales Invoice),
sistem menyedlakan f|t% m/ ba aran manual yang dikelola melalui
fungsi store. Fu 93| ibertugas meﬁn ros sdan memvalidasi inputan dari
pengguna yang ﬁpuﬁomlr\lél/ ay; amount), tanggal pembayaran,
metode pembayaran _ ar1k tUJuan

pada Gambar4.113.

uktl transfer fisik, yang bisa dilihat

Untuk menjaga integritas pembukuan dan menyesuaikan dengan batasan
sistem, algoritma pembayaran menerapkan validasi komparasi yang ketat.
Sistem akan mengambil data tagihan yang terkunci (lockForUpdate) untuk
mencegah bentrok data (race condition), lalu membandingkan nominal
bayar yang diinput dengan sisa tagihan aktual (remaining balance). Sistem
dikonfigurasi untuk menolak transaksi (melemparkan Exception) apabila
nominal yang diinput melebihi total sisa tagihan. Apabila validasi lolos,
sistem akan merekam data transaksi pembayaran tersebut dan secara
otomatis memicu metode updatePaymentStatus() untuk memperbarui
status faktur penjualan menjadi ‘Dibayar Sebagian' (Partial) atau 'Lunas’

(Paid). Seluruh rangkaian proses ini dibungkus di dalam Database
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Transaction (DB::beginTransaction) untuk memastikan tidak ada data
yang tersimpan sebagian apabila terjadi kegagalan pada server."

store(Request $request, SalesInvoice $invoice): Re
$request->merge([ ‘use_credit’ => $reguest->boolean( use credit’)]

3

$inputfAmount = $request->input
$useCredit = $request->input(’'u

frules =

if

$validated = $request->validate($rules;;

($this->isDateClosed($request->payment_date)) {

DB: :beginTransaction();

} catch (\Exception $e'
DB: :rol1Back();
Log: :error(’#ayme r . pesrgetMessage( ) );
return ba€k{ ) >wi or”, fe-»geiMessage() )->withInput();

Gambar 4. 113 Kode Program/Mekanisme Pencatatan Pembayaran Sales Invoice

Sebagai representasi nyata dari implementasi Teknologi Keuangan, sistem
ini menyediakan opsi pembayaran. otomatis melalui Payment Gateway.
Ketika metode —inidipilih, -sistem —mengalinkan alur ke fungsi
generateGatewayLink.. Sistem menghitung sisa tagihan bersih pada
variabel $grossAmount. Kemudian, sistem-menyusun array $params yang
memuat order_id, gross_amount, serta customer details. Parameter ini
dikirimkan ke antarmuka pemrograman aplikasi (API) pihak ketiga untuk
mendapatkan token melalui perintah
\Midtrans\Snap::getSnapToken($params). Token inilah yang
memunculkan jendela pop-up pembayaran instan layaknya e-commerce,

seperti yang terlihat pada Gambar 4.114.
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Gambar 4.114 Pep up Pembayaran via Midtrans

function gene in ice $invoice)

voicge Spen on &% xpires_at > now()

ke($paymentiethod->g;
ossAmount, $credi

sponse ()->Json(response);

h(Excepion e

Gambar 4. 115 Kode Program GenerateGatewayLink

Sistem dilengkapi dengan kontrol integritas data yang sangat ketat pada
fungsi cancel (Pembatalan Tagihan) dan destroy (Penghapusan
Pembayaran). Apabila dokumen tagihan dibatalkan, sistem memeriksa
apakah faktur tersebut memiliki riwayat pembayaran ($invoice-
>amount_paid > 0) atau retur ($invoice->Returns()->exists()). Jika ada,

pembatalan diblokir secara keras untuk mencegah rusaknya pembukuan.
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Sebagai kelanjutan dari proses inisiasi pembayaran tersebut, sistem
menerapkan arsitektur webhook (komunikasi antar-server) yang ditangani
oleh Modul MidtransController. Ketika klien selesai mentransfer dana,
server Midtrans akan mengirimkan notifikasi otomatis (callback) ke
dalam sistem. Pada fungsi callback, sistem tidak serta-merta mempercayai
data yang masuk. Untuk menjamin keamanan dari manipulasi peretas,
server melakukan verifikasi kriptografi dengan mencocokkan variabel
$signature  yang  dienkripsi  menggunakan  metode = SHA512

(openssl_digest) dengan signature_key bawaan Midtrans.

Apabila verifikasi keamanan lolos dan status transaksi pada variabel
$transactionStatus bernilai capture atau settlement (lunas), sistem akan
mengeksekusi serangkaian-otomatisasi. Di dalam satu blok transaksi basis
data (DB::transaction), sistem - secara otomatis menerbitkan bukti
pembayaran~ (Payment:icreate), mencatat jurnal  akuntansi (General
Ledger) yang mendebit-akun Gateway dan mengkredit akun Piutang, serta
merubah statusfaktur menjadifunas. Sebagai sentuhan akhir dari otomasi
ini, server akan mendelegasikan tugas pengiriman bukti bayar ke klien
melalui = surel {\ (email) ~mengguhakan | instruksi latar. belakang
Mail::to(Sinvoice->elient->email)->queue(...) ' agar proses pemuatan

antarmuka (leading) pada-sisi-pengguna tidak terbebani.

ross,amount . config(‘mid

Gambar 4. 116 Kode Program MidtransController bagian function Callback
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Gambar4. 117 Kode Program Midtrans function handleSingleCallback

4.3.23 Modul Koreksi/ Penyesuaian Nota Penjualan

Dalam operasional bisnis, sering Kkali terjadi kesalahan pencatatan

harga atau perubahan/kuantitas barang setelah dokumen tagihan resmi

(invoice) diterbitkan dan.stok-dikurangi. Untuk mengatasi masalah tersebut

tanpa_harus menghapus/ dans merusak ,jejak audit. dokumen

lama,

dikembangkanlah' Modul Penyesuaian/Tagihan (Koreksi Nota). Riwayat

seluruh penyesuaian- yang- pernah/ dilakukan

antarmuka pada Gambar 4.118.

Riwayat Penyesuaian Tagihan

Riwayat Nota Debit & Kredit (Adjustment)
acak A ubs h e

© Disetujui . @

Semua Metode ' Aul + Manua

WO TGL DOKUMEN REFERENS! INVDIC ALASANEME

10 Apr 2026 INV/HQ/2026/04/0001 Salah Harga Pada PRODUK ARM

dapat dilacak melalui

23:01:10
fo 202 L 0 ¢

© Buat Penyesualan

HOMINAL
PENYESUAIAN

Rp 100.000 oemiT ®

Gambar 4. 118 Halaman Riwayat Koreksi Nota Penjualan
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Sistem ini memfasilitasi mode penyesuaian otomatis (Auto Adjustment).

Pendekatan ini diwajibkan agar nominal koreksi hutang/piutang selaras

secara absolut dengan rincian fisik nota aslinya. Admin tidak sekadar

mengetikkan nominal penambahan atau pengurangan, melainkan mengubah

langsung kuantitas atau harga satuan produk pada antarmuka penyesuaian

yang ditunjukkan pada Gambar

4.119. Sistem kemudian akan

mengkalkulasi selisih secara otomatis pada bagian "Ringkasan Kalkulasi"

di pojok kanan bawah, lalu menentukan apakah koreksi tersebut berupa
Nota Debit (Debit Note / tagihan bertambah) atau Nota Kredit (Credit Note

/ tagihan berkurang).

Koreksi Auto: INV/HQ/2026/04/0001

Koreksi Rincian Tagihan (Auto Adjustment)

bah ks it ¢ i
=elisih tagih

Wias namd
Toko Bangunan Kokoh
& INv, 28

Daftar Produk Dikoroksi

[BL-PT-002] BULL Angle Grindgr 4 Bl -854 (Gerinda) Tangsn)

[BL-ARM-E70] BULL ARMATURE FOR MTE RD/E71/ME 00M (30]

Tanpa Bajskoio)

Ao T KO

225926 a e s

& Kemball

O Tambah Baris
SUBTOTAL

1 375.000 Rp 375.000

1 650.000 Rp 650.000

#" Ringkasan Kalkulasi
p 825.000

Rp 1.025.000

GRAND TOTAL BARU Rp 1.025.000

B Simpan Koreksi Auto

Gambar 4. 119 Halaman Buat Koreksi Nota Penjualan
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Detail Faktur: INV/HQ/2026/04/0001 e A @ &

4 Kemball

B INV/HQ/2026/04/0001  Lapaic

£ Jatuh Tempe: 24 Apr 2026 W Jurmiah Coly: 0 Bex
Toko Bangunan Kokoh

A Sslex: pusst (once Rp 1.025.000

B Rincian Barang
FRODUK & KODE HARGA UNI QTY DBEL OTY DIRETUR SUBTOTAL

BULL Angle Grinder 4" BL-254 (Gerinda Tangan) I
BT pae Rp 375800 T v Rp 375.000

BULL ARMATURE FOR MTE70/871/ME700/01 {30) -
- Rp 658.020 1 pes Rp 650.000

SUBTOTAL BARANG RP 1.026.000

GRAND TOTAL AWAL RP 1.025.000

B igyat P 35 hota Debit/Kredit

= RIWAYAT PENYESUAIAN (NOTA)
TANGGAL TeeE Mo catargll Lask S ROMINAL A

10 Apr 2026 S20 Harg fndide
DEErT (TAMEAH y . #Rp 100,000

Gambar4.:120-Detail Nota SetelahAMengalami Koreksi

Keandalan pemrosesan ‘korekst- tingkat1anjut ini ditangani olen Modul
InvoiceAdjustmentControlter —pada fungst storeAuto. Guna mencegah
bentrokan manipulasi data-secara bersamaan. (race condition), sistem
mengawali proses dengan-—mengunci baris data faktur menggunakan

instruksi $invoice = Saleslnvoice::lockForUpdate()->findOrFail(...).

Setelah terkunci, sistem menyusun variabel $oldltemsSnapshot yang berisi
rekam jejak (snapshot) kondisi kuantitas dan harga faktur sebelum diubah.
Melalui metode perulangan, sistem akan membandingkan kuantitas produk
yang baru ($newQty) dengan kuantitas yang lama ($oldQty) menjadi
variabel selisih $diffQty. Jika terdeteksi adanya perubahan kuantitas fisik
(abs($diffQty) > 0.001), sistem akan langsung mengeksekusi modul
pergudangan. Jika selisihnya positif, sistem mengeksekusi $stockRecord-
>decrement untuk memotong stok gudang lebih lanjut. Sebaliknya, jika

selisihnya negatif (barang dikurangi dari nota), sistem memanggil
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$stockRecord->increment untuk memulangkan fisik barang kembali ke rak

gudang asal.

S0 EROEy) Torow
\ SAEFFQLA);

y abs($difgteny ;

Gambar 4.121 Kode Program Bagian Kalkulasi Stok

Secara paralel darisisi akuntansi-finansial, sistem mengkalkulasi selisih
harga total ($diffAmount). Bergantung pada selisih tersebut, variabel
$adjustmentType akan/ otomatis ditetapkan sebagai 'credit note' atau
'debit_note’.  Seluruh.._ kalkulasi,~ rekam ~ jejak~ barang lama
($oldItemsSnapshot), beserta log  perubahan ($changelLogs) kemudian
dibungkus ke dalam format JSON dan disimpan secara permanen ke dalam
tabel InvoiceAdjustment... Proses ini-diakhiri dengan pemanggilan fungsi
kustom  $this->postAdjustmentJournal(...).  Fungsi  ini  bertugas
mempublikasikan jurnal umum yang akan menyeimbangkan ulang akun
Piutang Usaha, Pendapatan Penjualan, atau Retur Penjualan secara presisi
berdasarkan tipe nota koreksi yang diterbitkan.
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$newTotalAmount = $sul scount + $totalTaxdmount + $totalAdditionalCosts;
$0. ount = 3in
$diffAmount = $oldTotalAmount -

f (abs($diffAmount) <= .01 && em)

" . implode(”, ", $changelogs) . ")" : ""

Gambar 4. 122 Kode Program Bagian Kalkulasi Nominal Koreksi
4.3.24 Modul Retur Penjualan
Modul  Retur: " Pepjualan.’ » difungsikan ~ untuk ~— memproses
pengembalian barang’ dari’” pelanggan, -baik karena . kerusakan maupun
ketidaksesuaian pesanan. Antarmuka fiwayat retur pada Gambar 4.123
menampilkan' daftar‘doktumen pengembalian beserta metode penanganan

dana yang disepakatirdengan ktien.

Data Retur Penjualan & A & JEBrSSM a (7] [ %

Riwayat Retur Klien
vat © Buat Retur Baru
Daftar pengampali 3 e ybesert E 7

dd/mm/yyyy (u} Filter
NO NO. RETUR B TANGGAL KLIEN & REFERENSIINVOICE METODE PENANGANAN TOTAL NILAI RETUR AKSI
Toko B:
SRIHGI2026/04{0001 Eﬂ o Bangunan Kakoly D Potong Taginan Rp550.000 © ©
£ 10 Apr Z02 Inw: INV/HQ/2026/0410001

Gambar 4. 123 Halaman Riwayat Retur Penjualan
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Proses pencatatan retur baru dilakukan melalui antarmuka formulir pada
Gambar 4.124. Berbeda dengan pembatalan faktur secara penuh, modul ini
secara fleksibel memungkinkan terjadinya retur parsial. Sistem akan
memuat daftar barang secara otomatis berdasarkan nomor faktur referensi,
dan pengguna cukup menginputkan kuantitas barang yang dikembalikan
pada kolom "Qty Akan Diretur". Setelah formulir divalidasi, sistem akan
mengkalkulasi total nilai retur tersebut dan secara otomatis memotong sisa
tagihan (piutang berjalan) pada faktur yang bersangkutan tanpa memerlukan

intervensi lanjutan dari Admin.

Buat Retur Penjualan Baru : i Kine o AR 4 @
Formulir Retur Earang dari Pelanggan & Kembali
iR rgahe ey E Fang NdE =A8uaikan
KUgntte

WG LNE

INV/HO/ 2026 /040001 - Toko Bangdinfin Kokoh (10404, 2026)

9 Potong Tagihan [Deduct Inveice)

ila £ Darerifg g cingur I 24 angang miauang
Klicn padallinan i,

P

& Pilih Barang yang Diretur

AR A PR L &L QY AR AN DRETUR HNILAI PENGEMBALIAN

BULL Angile Grinder 4" BL-854 (Gerinda Tangan| o MAX

e \ nen) 1 Rp O

BULL ARMATURE FOR MTE70/871/MEF00/01(30 1 [max]

; . y 4 i 1w -] - Rp 550.000
TOTAL PENGEMBALIAN RP 550.000

Bata B Proses Retur Klien

Gambar 4. 124 Halaman Pembuatan Retur Penjualan
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Seluruh jejak aktivitas dan detail pemotongan dokumen retur tersebut
selanjutnya dapat ditinjau melalui halaman detail seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.125

Detail Retur Penjualan: SR/HQ/2026/04/0001 axmn A O ¢
& Kemball B Satalkan Rets

@ Potong Tagihan (Deduct invoice)

o SR/HQ/2026/04/0001

Toko Bangunan Kokoh INV/HQ/2026/04/0001

OTAL NILAY RETUR Rp 550.000

& Daftar Barang Dikembalikan
RO

BULL ARMATURE FOR MT870/871/M8700/01(30)
<2 1 8. Rp 550.000

TOTAL NILAI PENGEMBALIAN RP 550.000

Riwayat Aktivitas Ratur

°
Membuat dath bamy
£ Sup=fiadmin Globd TDS

L
Mengubah data
prozes ol Superadiin Bigbal 10

ats| Amount: 550098
Tots! V5p Amotint:,, 300633

Gambar 4. 125 Halaman Detail Retur Penjualan

"Alur pemrosesan data pengembalian fisik barang dan penyesuaian
finansial dieksekusi secara terpadu oleh SalesReturnController pada fungsi
store. Guna menjaga integritas data di lingkungan multi-cabang, sistem
memvalidasi ketersediaan barang melalui parameter lokasi faktur asal
(branch_id). Melalui metode perulangan (looping), sistem mengkalkulasi
ulang harga bersih barang yang diretur setelah dikurangi diskon global
faktur, lalu mengembalikan kuantitas fisik barang tersebut ke dalam gudang.
Bersamaan dengan proses tersebut, sistem secara dinamis memperbarui
nilai Harga Pokok Penjualan (HPP) rata-rata (moving average cost) pada

master persediaan.
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Tahap krusial selanjutnya adalah sinkronisasi nilai piutang dan akuntansi.
Alih-alih menggunakan sistem deposit, sistem dirancang untuk langsung
memotong sisa tagihan pada faktur terkait (pemotongan piutang langsung)
dengan memperbarui kolom total returned pada tabel Invoice dan
menyesuaikan status pembayarannya. Sebagai langkah akhir, sistem secara
otomatis mempublikasikan jurnal akuntansi double-entry ke dalam buku
besar, yang mendebit akun Retur Penjualan dan Persediaan Barang, serta
mengkredit akun Piutang Dagang dan Harga Pokok Penjualan (HPP).
Rangkaian proses ini dibungkus dalam Database Transaction untuk
menjamin data tersimpan secara atomik dan akurat."

$salesReturn = SalesReturn::create([ .-

1;

foreach ($validatedi =t as fatemDgfag { -

}

if (!$hasReturnedltems) {

H

$salesReturn-s>uptate ([

urn_number . * (Inv #" . $invoi

Gambar 4. 126 Kode Program SalesReturnController

4.3.25 Modul Pembelian Barang
Modul Pesanan Pembelian (Purchase Order/PQO) berfungsi sebagai
pusat kendali pengadaan barang dan pencatatan hutang dagang perusahaan.
Halaman beranda modul ini menampilkan daftar dokumen PO beserta
indikator status barang dan status pelunasannya, seperti pada Gambar 4.127.
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Untuk melakukan pengadaan baru, pengguna mengakses formulir pada
Gambar 4.128. Formulir ini mencatat identitas supplier, daftar barang, serta

kalkulasi pemotongan diskon bertingkat dan pajak. Pemrosesan awal

formulir ini ditangani oleh Modul PurchaseOrderController pada fungsi

store, di mana sistem menyimpan dokumen dalam status Draft tanpa

merubah saldo stok maupun pembuan keuangan.

Pesanan Pembelian (PO)

-
B ppo

Semua Pesanan Pembelian

ke suplier, <t

NQ NO

1 PO/HQ/ADJY }2026/04/000

o ek ALan
® 0 Dokumen

Ha

CV. ADI JAYA

7 Tenpe: 24 APQO26

F'y

Semua Supplier

Rp 2.729.520

0 Dokumen

Status Barang v

JSEARANG

ate

23:56:47 a o .

SELESAI (BULAN IN
° 1Dokumen

© Buat PO Baru

Status Bayar v Filter

PEMBAYARAN

Opsi ¥

Gambar 4.127 Halaman-Daftar Pesanan Pembelian
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Buat Pesanan Pembelian (PO) Baru i f&m_:sa a o .

Formulir Pesanan Pembelian (Draft)
ng dibuat akan berstatus DRAFT. Pemotongan stok dan pembentukan hutang hanya terjadi setelah barang Diterima

B Daftar Produk Dipesan

CARI & TAMEAH PRODUK

FE——

¥ BULKDISKON: 6045 Terapkan ke Terpilin

BLCLO2-601 SIGMAT CAREON DGTLE" HTM(100)
0 120.000 60+5 Rp 456.000

BULL ARMATURE FOR MTE70/E71/MB700/01 (30)
e sern siitant 1 400.000 6045 Rp 1.876.000

BULL ARMATURE FOR MT&70/871/MB700/01 (30}

BIAYA TAMEAHAN (ONGKHE OLLI ® Tauban Ringkasan PO

Ongkir i 30.000" tal B 7 | Rp 2 432000

amnahan

Dzar Berigenazn Pajak (DPF) Rp2.229,333,34

PP 12% (13%) v +RP267.520

Gambar 4. 128 Halaman Buat/Pesanan Pembelian Baru

Perubahan fisik dan finanstat baru terjadi Ketika fisik barang telah sampai
di gudang dan pengguna menekan ‘tombol "Terima Barang" pada halaman
detail PO (Gambar 4.129). Pada tittk ini, sistem mengeksekusi fungsi
receive. Sistem melakukan perulangan pada setiap barang yang dipesan dan
menjalankan algoritma perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP)
menggunakan metode Rata-Rata Tertimbang (Moving Average). Sistem
meleburkan total nilai-aset lama ($totalOldValue) dengan nilai aset barang
yang baru masuk ($totalNewValue), lalu membaginya dengan total
kuantitas gabungan ($totalNewStock) untuk menghasilkan nilai
$newAvgCost yang akurat. Setelah persediaan fisik diperbarui, sistem
menerbitkan jurnal akuntansi secara otomatis yang mendebit akun

Persediaan Barang dan mengkredit akun Hutang Dagang (AP).
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Detail PO: PO/HGQ/ADJY[2026/04/0001

W Menunggu Kedatangan Barang

# Revisi PO
. Klix Terima Barang jics fisk

PO/HQ/ADJY/2026/04/0001

£ Jeuh Tem

& Catat Pembayaran Opsi v

4 8

1l Lacak Status Pesanan

0 Apr 2026

PO Dibuat [Draft)

Selezai

Diproses (Ordered)

Merumggu
Barang Diterima
isik

SUPPLIER [VENDOR)

CV. ADI JAYA

Rp 2.720.520

Rp O

mahan: Supersdmin Gles:

Rp 2.729.520

& Rincian Barang Dipesan

PRODUK & « JDE A U oTY pES O, 1 RETUR DrSKON suaToTAL
§ BLCLO2-601 SIGMAT CARBON DGTLE" HTM{100)

Rp 456.000

BULL ARMATURE FOR MTE70/671/M8700/01(30) ;
A 42¢.908) 13 pos & Rp 1.976.000
BULL ARMATURE FORMTE70/671/ME700/01450)

"pO

AP 2.432.000

R + R 30.000

nP 2 220395

T2 12 + e 267820

GRAND TOTAL AKHIR RP 2.729.520

Gambar 4, 129 Halaman Detail Pesanan Pembelian

$total

ewAvgCost

+gtyReceived;

if ($oldStock < @
$newAvgCost = $pricePerUnit;

doe

$totalOldValue = $oldStock * dAvgCost;

$totalNewValue = $qtyReceived * $pricePerlnit;

$newhvgCost = 101dValue + $totalllewValue) / $totalNewStock
r

{
wAvgCost icePerUnit;

$purchaselrder->status
$purchaseOrder->save() ;

" . $purchaseOrder->po_number;
PO # . aseOrder->po_number . aseOrder->supplier-

$amount = $purchaseOrder-

$debitEntri [[$inventoryAccountTd, $amount,
$creditEntries = [[$apAccountId, $amount, °

. $purchaseOrder-
»der->po_number]];

->accountingService->postJournal(
$journalGroupId,
$purchaseOrder-order_date,

$purchaseOrder,
A id()

Gambar 4. 130 Kode Program Pembelian Barang
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Setelah hutang dagang terbentuk, administrator dapat memproses pelunasan
tagihan melalui antarmuka pop-up Catat Pembayaran Keluar seperti pada
Gambar 4.131 dan Gambar 4.132. Alur transaksi kas ini dikelola secara

terpisah oleh Modul PurchaseOrderPaymentController.

Catat Pembayaran Keluar

SISA HUTAMG REAL

Rp 2.729.520 Rp 0

SALDO DEFOSIT SUPPLIER

Kekurangan Harus Ditransfers RP 2.729.520

TANGEAL BAYARN,

2.720.520 MAK 10/04/ 2026

B simpan Pembayaran

Gambar 4. 13 payaran Pembelian Barang

- v i
— o

- -
© Barai Yelon Gierina iComplets
g

PO/HQ/ADJY/2026/04/0001 conniaits _bxc
110 Acx 2028 o Tempo: 24 Aor 2038

Gambar 4. 132 Halaman Detail Pembelian Barang Ketika Sudah Lunas
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Pemrosesan pelunasan hutang kepada pemasok (supplier) dikelola
melalui fungsi store pada modul PurchaseOrderPaymentController. Fungsi
ini mengadopsi mekanisme Strict Payment Validation, di mana sistem
secara ketat membandingkan nominal uang kas yang diinputkan dengan sisa
hutang berjalan (remaining balance). Untuk menjaga integritas data
akuntansi dan mencegah terjadinya anomali kelebihan bayar, algoritma
sistem akan secara otomatis menolak transaksi dan memunculkan

peringatan (Exception) apabila input nominal melebihi sisa tagihan.

Setelah proses validasi lolos .dan data tagihan dikunci melalui metode
Pessimistic Locking (lockForUpdate), sistem merekam rincian pembayaran
ke dalam basis data beserta dokumen bukti transfer.-Sebagai penutup siklus
transaksi, sistem.mengeksekusi-integrasi akuntansi double-entry secara
otomatis. Modul ‘akan menerhitkan jurnal yang mendebit akun Hutang
Dagang. (mengurangi/ Kewajiban) \dan mengkredit akun Kas/Bank
(mengurangi aset) sesuai dengan tekening sumber _dana yang dipilih.
Seluruh pemrosesan ini dibungkus menggunakan Database Transaction
untuk memastikan setiap tahapan terekam, secara utuh atau dibatalkan

sepenuhnya jika terjadikendala pada server.

$request ~Plir cheseufder Spiinchasclsger) : \Illuminatefttp\Redirecticsponse

§t s->isDateClosed(Srequest->payment_date))

::1ockForUpdate()->Find(SpurchaseOrder- >po_id);

ccount_id, $inputAmount, "Keluar dari

e())->uithInput();

Gambar 4. 133 Kode Program Bagian Pembayaran Pembelian Barang
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4.3.26 Modul Koreksi/ Penyesuaian Nota Pembelian Barang
Modul Penyesuaian Pesanan Pembelian difungsikan untuk merevisi
rincian dokumen Purchase Order (PO) yang telah diterbitkan, baik karena
adanya kesalahan input harga dari supplier maupun perubahan kuantitas
barang saat penerimaan. Riwayat seluruh revisi dokumen dapat dilacak
secara transparan melalui antarmuka pada Gambar 4.134.

Riwayat Penyesuaian PO . E.ID:SEI:lZ a ) Y
Riwayat Nota Debit & Kredit PO (Adjustment)
Lacak semua perubahan nominal atau revisi tagihan pada Purchase Gpder ke Supplier

SemuaMetode  # Auto % Manual Q Q

NOMINA
GL DO REFEREN ] Al
NO TGL DOKUMEN E PENVESUAIAN TIPE AKS!

1 10 Apr2026 System: Pindah averpayment ke Deposit +Rp30.000  oesiT roy

PO:
PO/HQJADJY/2026/04/0001 (Leciger #1)

MANURY ADUUSTMENT

? 10 Apr 2026 Ongkirtigak perlu -'Rp 30.000 creoiT e o

(ATO A USTHEN 15

g'ro:
POJHQ/AD.Y/2026/04]0001

Gambar 4/134 Halaman-Riwayat Koreksi Nota Pembelian

Untuk menjaga integritas data_akuntansi, sistem menggunakan mode
Koreksi Otomatis (Auto-Adjustment).- Melatui formulir pada Gambar 4.135,
administrator tidak memasukkan nominal selisih secara manual, melainkan
langsung mengubah kuantitas-atau harga satuan pada baris produk yang
bersangkutan. Sistem kemudian akan membandingkan total tagihan baru
dengan total tagihan lama untuk menerbitkan Credit Note (pengurangan
hutang) atau Debit Note (penambahan hutang). Pada contoh gambar
tersebut, sistem mendeteksi adanya pengurangan tagihan sebesar Rp 30.000
(Credit Note).
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Koreksi Auto: PO/HQ/ADJY/2026/04/0001 P onood W - T

CARI & TAMEAH PRODUK SUSULAN

m

¥ BULK DISKON ITEM: Terapkan ke Terpilin
NAMA PRODUK ary= B DSKOM (3 SUBTOTAL
BLCLOZ-601 SIGMAT CARBON DGTLE" HTM{100)
Suck: 80 PC 10 120.000 BO45 Rp 456.000
UPRATE HABGA MASTER
BULL ARMATURE FOR MT370/871/M8700/01 (30}
3 13 400.000 BO46 Rp 1.976.000
SPOATE HARGA MASTER
BULL ARMATURE FOR MT&70/871/M8700/01 (30}
: 1 o fp 0
POATE ARG MASTER
+ Tambah Baris Kosong
W SiaYA TAMBAHAN (ONGKTR, DLL © Tambah B Ringkasan Kalkllasi PO
Rp 2728520
Sulffotal Barang Bar Rp 2.432.000
=, ALAE ACATATAN KOREK
atongan Tambaha
it n
an
A oep Rp2.229.333
- +Rp 267.520
B
5667
GRAND TOTAL BARU Rp 2.699.520
CREDIT NOTE (PGFONG HUTANG)
dhtarianjar bayar nas, sebsMias ke Depost.

B Berky

Gambar 4,135 Form Pembuatan Koreksi Nota Pembelian

Kompleksitas . pemrosesan-data koreksi ini <dikelola "oleh Modul
PurchaseOrderAdjustmentController pada fungsi storeAuto. Guna
mencegah manipulasi data ganda, proses diawali dengan penguncian baris
data melalui instruksi $PurchaseOrder = PurchaseOrder::lockForUpdate()-
>findOrFail(...). Sistem - juga . menerapkan lapis pelindung dengan
memvalidasi variabel $PurchaseOrder->total_refunded > 0; jika PO
tersebut sudah pernah melalui proses pencairan dana (refund), sistem akan
memblokir upaya koreksi untuk mencegah ketidakseimbangan pembukuan

kas.
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$purchaseOrder = Purc el ~: : lockForUpdate( ) ->findOrFail($validated[ 'purc

return back()->with( erro

otal_refunded > @

Gambar 4. 136 Kode Program Koreksi Nota Pembelian

Setelah validasi awal lolos, sistem melakukan pembongkaran data secara
terstruktur. Jika status PO sudah diterima (completed), sistem terlebih
dahulu menarik kembali stok fisik dari gudang ($stockRecord->decrement)
sesuai  kuantitas lama. Selanjutnya, - sistem membaca array
$validated['products'] yang berisi ‘rincian baru. Sistem menghitung ulang
Harga Pokok Penjualan (HPP) menggunakan skema rata-rata tertimbang
($newAvgCost), lalu memasukkan kembali stok fisik yang telah direvisi
($stockRecord->stock” quantity = $totalNewStock).

$oldStoek = (T5a8) %
$oldAvgCosts= ((facat)

INewStock =,%eldStock + $gtyRec
veCosi'= foldivgtost;

alNewS¥ock
$01dSt:
$newAvgCost

0ldValue = $oldS $oldAvgCost;
$totalNewValue = $gi d * $pri Init;
$newAvgCost = ($totalOldvalue + $totalNewValue' / $totalNewStock;

F El;ﬁ& {
$newAvgCost = $pricePerUnit;

Gambar 4. 137 Kode Program Koreksi Nota Pembelian
Pada tahap akhir proses penyesuaian otomatis, sistem menghitung variabel
$diff yang merupakan selisih antara total tagihan awal ($oldTotalAmount)
dan total tagihan baru pasca-koreksi ($newTotal Amount). Berdasarkan nilai

selisih tersebut, sistem akan menentukan jenis penyesuaian apakah berupa
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Nota Kredit (pengurangan hutang) atau Nota Debit (penambahan hutang).
Selanjutnya, sistem mengeksekusi instruksi $this->accountingService-
>postJournal() untuk melakukan sinkronisasi secara real-time pada buku
besar. Jurnal akuntansi ini secara otomatis menyesuaikan nilai pada akun
Persediaan Barang dan akun Hutang Dagang (AP) agar selalu akurat dengan
kondisi fisik dan finansial terbaru. Rangkaian proses ini ditutup dengan
pembaruan status faktur dan pemutakhiran data secara permanen ke dalam

basis data.

pe = $diff > 0 2 °
ount = abs($diff);

ent: :create([
haseOrder->po_id,

she=>-SrewltemsSnapshot, 'calculation’ => $calc, 'diff’ => $diff

$purcheselrder- > dpdate(

s

i/ A, <fif
$purchaselrder - >items () ->sach{Fiat f($item) { $item->discounts()->delete(); $item->delete(); });

foreach ($validaledpssronutts -—as—5plV {

T

oraach_($productsToUpdatePpice ‘as $prodld => $price) {-

if ($e.1'1

¥

$purchaseOrder->updatePaymentStatus();

Gambar 4. 138 Kode Program Koreksi Nota Pembelian

4.3.27 Modul Retur Pembelian

Modul Retur Pembelian difungsikan untuk mendokumentasikan
pengembalian fisik persediaan kepada pihak supplier beserta penyelesaian
kompensasi finansialnya. Antarmuka utama modul ini menampilkan daftar
riwayat retur pembelian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.139.
Untuk mengajukan pengembalian barang, pengguna mengakses formulir
pada Gambar 4.140. Pada antarmuka ini, sistem secara otomatis memuat
daftar rincian barang dari dokumen Pesanan Pembelian (PO) yang sudah

selesai. Pengguna diwajibkan memasukkan kuantitas yang akan diretur dan
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memilih metode penanganan dana kompensasi: "Potong Tagihan" (Deduct
Invoice) atau "Simpan Sebagai Deposit™ (Store as Credit).

Data Retur Pembelian Q, Cari Involce, PO, Produk, Klien [Min 2 huruf)... 00:50:27 a o re

aaaaaaaaaaaaaaa

Riwayat Retur ke Supplier
Daftar pengembalian barang dari gudang kepada pihak Supplier beserta status dananya.

dd/mm/yyyy =] Semua Supplier X W Semua Penanganan v Q  cari No Retur / PO / Keterangan... Filter

NO. RETUR & TANGGAL SUPPLIER & REFERENSI PO METODE PENANGANAN TOTAL NILAI RETUR AKSI

PR/HQ/2026/04/0001  CV.ADIJAYA

I Potong Tagihan 50.616 ©
10 Apr 2026 Bl PO: POJHQIADJY/2026/04/0001 e Rp °
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Buat Retur Pembelian Baru . ?&A%SIS a o e

Formulir Retur Barang ke Supplier & Kembali
REFERENSI PURCHASE ORDER (PO} =
POHIYADIY [2026/04/0001 - CV. ADIJAYA (10/04/2026)
ANGGAL RETUR *
10/04/ 2026 [m}
METODE PENANGAMAN DANA *
@ [ Potong Tagihan (Deduct Invoice)
Milai 3 rg menglirangi sisa
hutang pada tay an PO di al
v ~ 4
CATATAN / ALASAN REIUR
| Pilih Barang yang Diretur
# ik N SUBAH RETUR OTY AKAN DIRETUR
BLCLOZ-601 SIGMAT CARBON O£ 716" HTMI100) ) 1 MAX
. 18 8 L
e +E -,
dut e ¥
BULL ARMATURE FOR MTE70/871/ME700/ 08 |30) \ £ MAX
3 1%
Waks: 1

BULL ARMATURE FOR MTETO/E71/MEZ00/01 (20} 1 MAX

Bata B Proses Retur Pembelian

Gambar 4. 140 Halaman Buat Retur Pembelian Baru

Sinkronisasi antara pengurangan stok fisik-dan pencatatan buku besar ini
dikelola oleh Modul PurchaseReturnController. Saat pengguna menekan
tombol simpan, fungsi store mengeksekusi penguncian transaksi melalui
instruksi  PurchaseOrder::lockForUpdate() untuk mencegah adanya
modifikasi ganda pada dokumen PO secara bersamaan. Sistem kemudian
membedah array produk yang dikembalikan, mengkalkulasi ulang harga
bersihnya dengan memperhitungkan diskon awal ($netPricePerUnit), dan
memotong kembali stok fisik dari gudang menggunakan perintah
$stockRecord->decrement('stock_quantity', $SitemData['quantity']). Setelah
nilai total retur ($totalReturnValue) didapatkan, sistem menerbitkan jurnal
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akuntansi yang mendebit akun Hutang Dagang (AP) dan mengkredit akun
Persediaan Barang.

$purchaseOrder = Purcha :lockForUpdate() ->with{[ "tax’, ‘supplier’])->find($validated[ p

n::create([
alidated[ as $itemData) {
empty ( $itemD ty']) || $itemData[ 'quantity'] <= @) continue;

$originalItem = Pur srwith('d nts')->find($itemDatal 'item_id
$m = $originalltem->qua - $origi Item->quantity returned;

> ($maxQty + 9.91))
$hasReturnedItems =
$netPricePerUnit = inalltem- i er_unit;

forzach ($originallten isc iscount) { -

purchaseOrder->tax) {
.

§subtotal = $itemdatal ‘quentity'] * $totalValuePerlnit;
§cotalReturnValue += $subtotal;

$purchaseReturn->items

$originalTtgm< *increment (quantit) sturned’y, \§itemData[ 'quantity ' ]);

$5tockRe¢"‘ d ,u.-:glnaﬂ*l,:"‘oductiid, true, $purchaseReturn->branch_id);
if ($skockRec {
$erockRecord-> W ) a quantity j.$itemDatal "quantity’]);

$journaléroupld -
$description = R&t ./ Stuppsanetupnoftpber . untik PO, # . $purchaséOrder->po_number;

$debitEntries = [[$apAcco ;
reditEntries = [[$inventoryAcc 2 e, "Pel pes EE! retur 5 urn->return_number]];

$this->accountingService->postlournal(

|

£ ($handlingType == ‘st

Gambar 4. 142 Kode Program Retur Pembelian

Pada tahap akhir pemrosesan, sistem terprogram untuk langsung memotong
total hutang berjalan pada dokumen Purchase Order (PO) terkait. Guna
merefleksikan perubahan ini secara finansial, modul akan secara otomatis
mengeksekusi penerbitan jurnal akuntansi. Jurnal ini bertugas mendebit
akun Hutang Dagang (untuk mengurangi kewajiban perusahaan kepada
pemasok) dan mengkredit akun Persediaan Barang (sebagai imbas dari
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keluarnya fisik barang yang diretur). Setelah penjurnalan berhasil, sistem
akan mengalkulasi ulang total akumulasi retur pada dokumen PO dan
memutakhirkan status pembayarannya secara otomatis. Detail dari
kompensasi pemotongan tagihan akibat retur ini dapat ditinjau ulang oleh
pengguna pada antarmuka halaman detail retur (Gambar 4.143).

store(Request $request): Red

:zauthorize( "create’, PurchaseReturn::

$validated = $request->validate([

)2

->isDateClosed($request->return_date)

Settings->getAccountsPayableld();
-»accountingSettings->getPur ReturnId();
ountingSettings->getInven

$poCheck = Purcha
if ($poCheck->total/s

DC: :beginTransaction/ J;

v mpan ret.. b [
h( "arcon) (~as g M e(])->withInput();

Gambar 4.-143 Kode Program Retur Pembelian

4.3.28 Modul Laporan-Kartu'Stok

Modul Laporan Kartu Stok-dikembangkan sebagai alat audit untuk
melacak rekam jejak mutasi persediaan barang secara terperinci. Antarmuka
utama modul ini;-seperti yang disajikan pada Gambar 4.144, menyediakan
instrumen penyaringan (filter) -berdasarkan lokasi cabang operasional,
spesifikasi produk, dan rentang waktu. Hasil pencarian disajikan dalam
bentuk tabel buku besar persediaan yang merangkum nilai stok awal,
akumulasi pergerakan barang masuk dan keluar, hingga posisi stok akhir.
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£ Kembal

Laporan Kartu Stok

wayat pergerakan stok [masuk & keluar] untuk sstiap produk secars spesific berdasarkan rentang waktu tertentu.

B Cetak PDF

GUDANG J CABANG FILIH FRODUK = DARI TANGGAL = SAMPAI TANGGAL *

Semua Caban... [BL-PT-002] BULL An... 004/ 2026 =] 30/04§2026 a *

STOK AWAL 1+) T U i-] TOTAL KELUAR STOK AKHIR
0 unie 0 1 -1

TANGGAL MO, REFERENS| KETERANGAN MUTASI MASUK 1) KELUAR (-} SALDG AKHIF
SALDO AWAL [PER 01/04/2028) o
10 Apr 2026 IWw/HD2826/04,/ 8081 Penjualan Barang -1 =1

TOTAL MUTAS] & SALDO AKHIR +0 =1 -1

Gambar 4. 144 Halaman Kartu Stok

Proses agregast” data\ historis. ini ‘dikelola oleh Modul
StockCardController. /Saat’ pengguna menekan tombol pencarian, sistem
pertama-tama /menerapkan isofasi data melalui variabel $filterBranchld
untuk memastikan‘bahwa staf-cabang hanya dapat menarik laporan mutasi
dari gudang mereka\sendiri.. Setelah_itu, sistem mengkalkulasi variabel
$openingStock (saldo awal) dengan memanggil fungsi
calculateStockMovement. - Logika pada fungsi ini bekerja dengan
menghitung seluruh riwayat transaksi produk sejak sistem pertama kali
mencatat data (direpresentasikan dengan tanggal acuan '01-04-2026")
hingga satu hari sebelum rentang tanggal yang dipilih oleh pengguna
(Carbon::parse($startDate)->subDay()).

Untuk merangkai baris riwayat mutasi pada periode berjalan, modul
ini menerapkan arsitektur pembacaan basis data yang kompleks pada fungsi
getTransactions. Sistem menggunakan metode kueri unionAll yang
beroperasi secara langsung pada lapisan basis data (DB::table). Metode ini
menyatukan dan menyelaraskan lima tabel transaksi yang berbeda secara

bersamaan, yaitu: pesanan pembelian (Purchase order_items), faktur

147



penjualan (invoice_items), retur penjualan (sales_return_items), retur
pembelian  (purchase_return_items), dan  penyesuaian  opname

(stock_opname_items).

ruser();
$request->input( ‘branch id') : $user->branch_id;

->startOfMonth()->toDateString());
dOfMoenth () ->toDateString());

find($request->product_id);

->calculateStockMovement]($selectedProduct->product_id, '1970-91-61°, parse($startDate
|»)s.u ay () ->toDateString(), $filterBranchId))|;
.
$transactions = ->getTfansactions ($selectedProduct->product_id, $startDate, $endDate, $filterBranchld);

unction getpédsactions($productld, $stomt, $end;, $branchld = null)

$purchases = Dirstab
-»join( 'ponche
= >l e 'po
->where |

fq) => $q

tablel pu
T apnam:

nAll($sales)
->unionAll($sale
ionAll (%
->unionAll
-»orderBy(’
->orderBy
-»get();

Gambar 4. 146 Kode Program Kartu Stok

4.3.29 Modul Laporan Riwayat Produk
Modul Riwayat Produk dikembangkan untuk menyajikan rekam
jejak aktivitas seumur hidup (lifetime) dari sebuah barang, mulai dari
pertama kali dibeli hingga transaksi terakhirnya. Berbeda dengan Kartu Stok
yang dibatasi oleh rentang tanggal, antarmuka modul ini pada Gambar 4.147

menampilkan akumulasi total barang masuk, total barang keluar, jumlah
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frekuensi transaksi, serta rincian log pergerakannya secara menyeluruh

tanpa batasan periode.

PILIH PRODUK
FILTER GUDANGICABANG AR BERDASARKAN NAMA | SKU
Semua Gudang | Konsalidasi [BL-S1G-601] BLCLO2-601 SIGMAT CARBON DGTLE" HTM(100) D Tampilksn Riwayat

BLCLO2-601SIGMAT CARBON DGTLG" HTM(100)

BL-SIG-601 4

.59.

0 Apr 2026
°

0 Apr 2026
o

Gambar 4. 147 Halaman Riwayat Produk

Pemrosesan penarikan _-data - ini dikendalikan . oleh  Modul
ProductHistoryController) ‘Salahs satti . logika  penting pada-modul ini
terletak pada awal proses -inisiasi “pencarian data, di ‘mana sistem
mengimplementasikan metode kueri Product::withTrashed()-
>find($requests>product id). Penggunaan/metode ini menjamin integritas
rekam jejak sistem; meskipun ‘sebuah barang telah dinonaktifkan atau
diarsipkan (soft delete)-dari katalog'master oleh-Admin, data riwayat
transaksinya di masa lalu tidak akan menjadi yatim (orphan data) dan

tetap dapat ditelusuri.secara utuh.

t $request): Vie
withTrashed()->orderBy( ' product_name")->ge:

user();
request->input(“branch id’') : $user->branch id;

<", compact(’produc uct®, ‘history’, ‘branches’, ‘FilterBranchId’));

Gambar 4. 148 Kode Program Riwayat Produk

149



4.3.30

Untuk menyajikan tabel riwayat yang komprehensif, modul ini kembali
memanfaatkan metode unionAll() pada fungsi lapisan basis data (DB::table)
untuk menggabungkan lima entitas transaksi yang berbeda. Keunggulan
dari algoritma penggabungan pada modul ini adalah implementasi pemetaan

kolom dinamis (Dynamic Column Mapping).

Pada setiap kueri pembangunnya, sistem secara eksplisit mendeklarasikan
kolom qty_in (kuantitas masuk) dan gty _out (kuantitas keluar). Sebagai
contoh, pada kueri tabel sales_invoices, sistem menetapkan nilai 0 as qty_in
dan nilai asli faktur pada. qty out. Sebaliknya, pada kueri tabel
stock_opnames (Penyesuaian Stok), sistem mengimplementasikan logika
kondisional tingkat basis' data menggunakan instruksi DB::raw('CASE
WHEN..."). Apabila selisih-opname bernilai positif, angka tersebut akan
dimasukkan ke dalam gty in, sedangkan apabila negatif, fungsi absolut
(ABS()). digunakan untdk mengubahnya menjadi bilangan. positif yang
dialokasikan ke kolom gty_out.

S.opname. i, s, opnames.opname_id”)
AdsslectedPvoduct > product_id

)
$q) =» $g=suherei SEOc srmanestLra ', $filterBranchId))

Gambar 4. 149 Kode Program Riwayat Produk

Seluruh hasil kueri-gabungan. tersebut kemudian dieksekusi, diurutkan
berdasarkan tanggal eksekusi sistem (created at), dan dilempar ke

antarmuka pengguna dalam bentuk variabel tunggal $history

Modul Laporan Buku Besar

Modul Buku Besar Umum merupakan pusat pencatatan akuntansi
yang melacak seluruh entri jurnal debit dan kredit dari berbagai aktivitas
operasional perusahaan. Antarmuka utama modul ini pada Gambar 4.150
dirancang sebagai instrumen audit. Staf akuntansi dapat melakukan

pencarian spesifik menggunakan filter rentang tanggal, filter akun Chart of
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Account (misalnya hanya melihat arus "Hutang Dagang"), hingga melacak
nomor referensi transaksi (Journal Group ID) untuk menemukan akar dari

suatu entri.

Buku Besar Umum (General Ledger) ueN | g @ ¢
s ihicesaincd m
Semua Cabang Kons. Semua Akun P — 0| | sommivy o n
10 Apr 2026 — Mutang Dagang Pindah Hutang ke Doposit
et (4
10 Apr 2026 Uang Muka Pembelia i i Deposit Suppiler
pr o /ang Muka Pembetian (Deposit Supplier) ==
» .
10 Apr 2026 —— Persediaan Barang Dagang
10 Apr 2026 Hutang Daga:
o  Pusat TH0) s 0.616
10 Apr 2026 Hutang Dag Pindah Hutang ke Deposit
o W Pusat (HQ) pzaany 30.000
" " =
« jang Muka Deposit Supplier
10 Apr 2026 Sl Uang Muka Pembetian (Deposit Suppier) 10.000
oc & ¥ |
10 Apr2026 Persediaan Barang Di Koroksi NitiParsodiaan
y | & Pusat (1 o'y s 30.000

Gambar 4.'150'Halaman Modul Buku Besar

Penarikan' data~ - béesar-besaran ' ini. ditangani  oleh  Modul
GeneralLedgerControllerZPada fungsi index, sistem menggunakan teknik
optimasi Eager’ Loading with([‘account’, ‘reference’, 'user’, ‘branch]) saat
mengeksekusi kuerike basis data. Feknik4ni sangat krusial untuk mencegah
masalah performa N:+1 Query Preblem, di- mana sistem hanya perlu
melakukan beberapa kueri besar di awal-untuk menarik semua data
relasional (nama akun, nama pengguna yang mencatat, dan lokasi cabang),
alih-alih 'melakukan kueri berulang-ulang untuk setiap baris jurnal yang
ditampilkan.
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=t $request): View

with(["

', $reque tart_date);

', %request-»end_date);

d', $request-account_id);

. $request->journal_group_id .

:rorderBy{'is_hg',

ledzer.index', compact(

Gambar 47151 ‘Kode Program Modul Buku Besar

4.3.31 Modul Pusat Laporan Keuangan

Pusat' Laporan, Keuangan-dirancang sebagai dasbor analitik bagi
pihak manajemen-untuk--memantau performa dan kesehatan finansial
perusahaan secara terintegrasi. Halaman beranda modul ini menyajikan
ringkasan posisi_kas aktual, total-aset, serta sisa piutang dan utang yang
belum terselesaikan, sepertiyang terlihat pada Gambar 4.152. Administrator
pusat (HQ) dapat-memfilter laporan ini-untuk melihat kinerja finansial
perusahaan secara konsolidasi ~(keseluruhan cabang) maupun secara

individu per cabang operasional.
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Pusat Laporan Keuangan . 2 L 0 ¢

Laporan Keuangan Terpadu R4 Log Buku Besar 1 Aging Schedule |8 Cetak Laporan
202 o | souzm s
Rp -2.755.000 2 Rp -2.755.000 = Rp 925.000 8 RpO L

Status Keseimbangan Neraca

Rp -235.729.520

Rp -2.755.000 Rp -2.755.000

I RPO
@ NERACA SEIMBANG (BALANCED) )

Gambar 4. 152 Halaman Ringkasan Pusat Laporan Keuangan

Modul ini terdiri dari beberapa sub-laporan utama, yang pembentukan
datanya dipusatkan pada fungsi. getFinancialData di dalam Modul
ReportController. Laporan, pertama“adalah Laporan. Laba Rugi (Income
Statement) yang ditunjukkan ‘pada. Gambar 4.153._Untuk: membangun
laporan ini, sistem-menyaring seluruh jurnal (general_ledgers) yang masuk
ke dalam tipe akun Pendapatan; "HPR, /dan  Beban, lalu menghitung Laba
Bersih berdasarkan selisih agregat Debit dan Kredit dalam rentang periode

yang ditentukan.
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LAPORAN LABA RUGI BERJENJANG

Periode: 01 Apr 2026 - 30 Apr 2026

Pendapatan (Revenue]
4180 Pendapatan Penjualan Rp 925000
4182 Retur & Potongan Penjualan Rp &
TOTAL PENDAPATAN [A) Rp 925.000
Harga Pokok Penjualan (COGS)
5181 Harga Pokok Penjualan Rp 680.000
TOTAL HARGA POKOK (B) Rp 680.000
LABA KOTOR {GROSS PROFIT) = A - B Rp 245.000
Beban Operasional [Expenses)

LaiBetan Sawa Rp 3.000.000
TOTAL BEBAN OFERASIONAL (€] Rp 3.000.000

Y= N
Gambar 4//153 Halaman LLaporan Laba Rugi

Laporan kedua adalah Laporan Arus|Kas (Cash Flow Statement) metode
tidak langsung, seperti pada Gambar4:3.129 dan Gambar 4.3.130. Sistem
menyusun aliran kas, menjadi “tiga_aktivitas: 'Operasi, -Investasi, dan
Pendanaan. Untuk aktivitas. -Operasi, sistem ‘menghitung komponen
Working Capital menggunakan- closure function $getChange. Fungsi ini
melacak selisih saldo awal bulan ($previousDateCarbon) dan akhir bulan
($endDateCarbon) pada akun-akun likuid seperti Piutang, Persediaan, dan
Hutang. Selisih tersebut kemudian ditambahkan ke Laba Bersih untuk

mendapatkan nilai Kas Bersih Aktivitas Operasi.
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93 Ringkasan 7 Laba Rug ™ MNeraca & Arus Kas ¥ Rincian Piutang [AR) A Rincian Utang (AP)

LAPORAN ARUS KAS (METODE TIDAK LANGSUNG)
Periode: 01 Apr 2026 - 30 Apr 2026
@ 1.Kas dari Aktivitas Operasi
Laba [ Rugi Bersih Rp -2.755.000
PENYESUAIAN KOMPOMEN NON-KAS:
© Heban Penyusutan Aset Tetap RpO
FERUBAHAN MODAL KERJA [WORKING CARITAL):

Penurunan | [Kenaikan) Fiutang Usaha

Penurunan | [Kenaikan) Persediaan Barang Rp -1.068.904
Kenaikan | [Penurunan) Hutang Usaha Rp 0
Perubahan Uang Muka Klien & Supplier Rp -B0.616
TOTAL KAS BERSIH AKTIVITAS OPERAS| Rp -5.729.520

D 2. Kas dari Aktivitas Investasi
Pembelan Aset Tetap Baru Rp 230.000.000

TOTAL KASBERSIH AKTIVITAS INVESTAS) Rp -230.000.000

Gambar 4. 154 Laporan-Arus Kas

se |$previousDateCarbon, $endDateCarbon,
id*, $accountId)
)
($branchld, fi($q) .id’ Y}, $branchid))
)B: :raw($ishAsset ? gredit’® : "credif % debit’));

_id", paceountId)

hId))

- »sum{DB: : rawy ¥/ o credi”t it"));

return $isAsset (% tBal - $ T($endBal - $startBal);

Gambar 4. 155 Kode Program Laporan Keuangan

4.4 Analisa Data Responden

4.4.1 Profil Responden
Pengujian sistem ini melibatkan 5 responden dari UD. Trois
Dinamika Sentosa terdiri dari 1 Pemilik, 1 Admin, 1 Kasir, dan 2 Sales.
Seluruh responden sudah terbiasa menggunakan smartphone dan
komputer dalam kesehariannya. Sebelumnya, operasional perusahaan
sepenuhnya bergantung pada perangkat lunak (software) akuntansi (SAP)

yang hanya bisa diakses melalui komputer di kantor.
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4.4.2 Hasil Wawancara

Kendala utama dari sistem lama tersebut adalah antarmuka yang kaku dan

tidak mendukung akses mobile. Akibatnya, tim sales di lapangan harus

mencatat pesanan dari klien secara manual di buku. Kehadiran sistem ERP

baru yang berbasis web ini dinilai sangat tepat karena langsung menjawab

kebutuhan mobilitas dan kemudahan akses bagi seluruh peran di

perusahaan.

Pengukuran tingkat penerimaan sistem baru dilakukan melalui wawancara

langsung dengan para pengguna-akhir. Wawancara difokuskan pada perbandingan

antara sistem lama (SAP desktop dan pencatatan manual) dengan sistem yang baru.

Berikut adalah rangkuman hasil wawancara dari perwakilan setiap pengguna:

Tabel 4. 1 Hasil Wawancara Evaluasi Sistem oleh Pengguna UD. Trois Dinamika Sentosa

No. Pertanyaan Pemilik Admin-& Kasir Staff Sales
Bagaimana pendapat-| Lebih ringkas. Saya Lebih gampang Lumayan praktis.
Anda mengenai bisa memantay dipahami. Kalau Dulu di lapangan
tampilan sistem ini transaksi dari HP SAP dulu menunya | cuma bisa mencatat

1 dan kemudahan kapan saja;‘nggak terlalu kompleks, manual di nota;
aksesnya melalui harus duduk di depan’ | sekarang lebih sekarang langsung
smartphone komputer kantor sederhana namun input draft tagihan
dibandingkan dengan | kayak waktu-pakai fungsional. lewat HP.

SAP sebelumnya? SAP.

Seberapa besar Bagus, karena stok Memudahkan, Kerjaan jadi lebih
dampak otomatisasi | otomatis terpotong-dan | apalagi ada payment | cepat. Klien tinggal
(seperti Payment jurnal langsung gateway. Nggak bayar lewat link

2. | Gateway, Jurnal terbentuk. Ini perlu bolak-balik cek | (QRIS/VA) dan status
Otomatis, dan Potong | meminimalisir human | mutasi rekening nota otomatis
Stok) terhadap error. manual buat mastiin | berubah lunas di
pekerjaan Anda? klien udah transfer. sistem.

Apakabh fitur Sangat transparan. Lumayan gampang Ngebantu banget pas

3. | pelacakan riwayat Kalau ada klien yang | buat ngurus retur. ada klien yang mau

(histori produk dan

melakukan retur

Riwayatnya tercatat

retur barang. Datanya
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retur) membantu

efisiensi kerja?

produknya, jadi

pembukuannya nggak

semua dan nggak

pusing ngitung sisa

jelas dan gampang

dicari.

berantakan. uang karena sistem
udah otomatis.
Secara keseluruhan, | Nyaman dan Sangat nyaman, Nyaman dipakai.
apakah Anda merasa | mempermudah bikin kerjaan harian | Harapannya server

nyaman dan berniat
terus menggunakan
sistem ini ke

depannya?

pengawasan bisnis

secara keseluruhan.

lebih cepat beres.
Karena detail
informasi muncul

lengkap.

sistem ini lancar
terus ketika ada
banyak orderan.

Bagaimana pendapat
Anda mengenai
keakuratan data dan
laporan pada sistem

ini?

Menurut saya,
laporannya cukup
akurat. Laba rugi dan
ringkasan keuangan
bisaJdangsung-dilihat
seCara-real-timeitanpa

nunggu/akhirbulan.

Sangat ngebantu buat
pembukuan.
Angkanya otomatis
sinkron dengan

jurnal.

Sisa hutang sama
limit kredit Klien
selalu diperbarui, jadi
kita nggak ragu
waktu mau menagih
ke toko.

Apakah pembatasan
hak akses (Role &
Permission)
membuat pekerjaan
Anda terasa lebih

terarah dan aman?

Aman; karena\saya
bisa membatasi apa
sajayang boleh dilihat
atau diubah sama

admin-atau sales.

Pas pembagian
tugasnya. Fitur
batalin nota atau
koreksi juga ada
lognya, jadi ketahuan
siapayang ngubah.

Lebih simpel karena
menu di akun saya
cuma fokus pada
klien sama pesanan
saja. Nggak pusing

lihat menu lain.

Berapa lama waktu
adaptasi yang Anda
butuhkan untuk
lancar menggunakan
sistem ini
dibandingkan dengan
SAP?

Butuh sekitar-12 hari
buat paham cara baca
semua laporan dan
tindakan yang
dilakukan oleh
Admin/Sales.

Sekitar 9 hart saja.
Alurnya lumayan
jelas, berbeda dengan
SAP yang lama yang
memiliki terlalu

banyak langkah.

Kurang lebih 4 hari,
karena cara pakainya
mirip aplikasi belanja
online biasa, jadi

gampang belajarnya.

Kesimpulan Hasil Wawancara:

Bagi

Pemilik, Admin,

dan Kasir,

implementasi

sistem ini

memberikan transformasi yang signifikan terhadap tata kelola keuangan dan

157




pengawasan operasional. Jika sebelumnya pekerjaan terikat secara kaku
pada perangkat lunak SAP di komputer desktop kantor, kini pemantauan
dan persetujuan dokumen dapat dilakukan secara fleksibel melalui
smartphone. Fitur otomatisasi seperti Payment Gateway, pemotongan stok,
dan pencatatan jurnal akuntansi yang berjalan seketika (real-time) terbukti
mampu memangkas waktu kerja dan meminimalisir human error. Selain
itu, modul pelaporan keuangan (Laba Rugi dan Keuangan) yang terintegrasi
membuat pembukuan menjadi jauh lebih transparan. Adanya fitur
pembatasan hak akses (Role & Permission) juga dinilai sangat efektif dalam
menjaga keamanan dan-integritas data perusahaan. Secara keseluruhan,
sistem ini menjadi solusi cerdas yang mempermudah pengawasan bisnis dan

pelaporan keuangan-harian maupun bulanan.

Bagi Staf Sales, sistem ini berhasil menjadi solusi atas kendala
pencatatan pesanan mafual di buku yang selama ini membebani operasional
di lapangan. Tampilan antarmuka sistem dinilai sangat praktis, modern, dan
mudah dipelajari dalam waktt ‘singkat:karena menyerupai aplikasi online
pada umumnya. Proses pembuatan rancangan tagihan (draft invoice atau
PO) kini. dapat!'dieksekusi langsang /dari | lokasi pelanggan hanya
menggunakan handphane. Transparansi data secara real-time mengenai sisa
hutang dan limit kredit pelanggan juga sangat membantu staf sales dalam
mengambil keputusan penagihan-secara akurat. Ditambah dengan adanya
fitur tautan pembayaran instan (QRIS/VA) yang otomatis memperbarui
status lunas di sistem, alur koordinasi dengan pihak kasir menjadi jauh lebih
ringkas. Secara keseluruhan, Staf Sales merasa sangat nyaman dan terbantu
karena sistem baru ini mengeliminasi kekakuan proses lama dan membuat

pekerjaan di lapangan menjadi jauh lebih efisien.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Perancangan sistem informasi pembelian dan penjualan dilakukan dengan
membangun platform berbasis website yang mensentralisasi seluruh data
operasional UD. Trois Dinamika Sentosa. Alur kerja yang sebelumnya kaku pada
perangkat lunak lama serta ketergantungan pada buku catatan manual Kini
digantikan oleh alur digital yang jauh lebih fleksibel. Tim sales lapangan dapat
menginput pesanan secara langsung melalui perangkat seluler di lokasi pelanggan,
sementara proses pengadaan barang terhubung otomatis dengan pembaruan stok
gudang menggunakan -perhitungan harga rata-rata yang akurat. Integrasi ini
menciptakan 'sinkronisasi-data yang efisien antara tim lapangan, gudang, dan

administrasi kantor secara real-time:

Sistem informasi’ keuangan. diran¢ang dengan mengadopsi standar /otomatisasi
akuntansi yang mencakup/ manajemen. Chart ‘of Accounts (COA) hingga
pembentukan Jurnal Umum secara instan. Setiap transaksi dari modul pembelian,
penjualan, maupun pengeluaran-operasional dipetakan secara otomatis ke dalam
buku besar, termasuk penanganan saldo deposit yang tercipta dari kelebihan bayar
klien maupun kepada supplier. Perancangan ini menghasilkan ‘pusat laporan
keuangan terpadu yang mampu.menyajikan data Laba Rugi, Neraca, serta Arus Kas
secara otomatis, sehingga memberikan. transparansi penuh bagi manajemen dalam
memantau kesehatan finansial perusahaan kapan. saja-tanpa perlu rekapitulasi

manual.

Penerapan sistem secara teknis memanfaatkan framework Laravel dan basis data
MySQL untuk menciptakan antarmuka yang responsif, aman, dan mudah diakses
melalui berbagai perangkat. Implementasi Teknologi Keuangan diwujudkan
melalui integrasi APl Payment Gateway yang mengubah proses penagihan
tradisional menjadi pembayaran digital instan melalui QRIS dan Virtual Account.
Penggunaan mekanisme webhook pada sistem memastikan setiap pembayaran yang

masuk terdeteksi secara otomatis, memperbarui status pelunasan nota, dan
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5.2

menerbitkan jurnal penerimaan kas tanpa campur tangan admin. Penerapan
teknologi ini secara nyata mempercepat siklus arus kas perusahaan dan

meminimalisir risiko kesalahan manusia dalam rekonsiliasi pembayaran.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan
selanjutnya. Pertama, sistem berbasis website ini disarankan untuk dikembangkan
lebih lanjut menjadi aplikasi mobile native (berbasis Android dan iOS).
Pengembangan ini bertujuan agar operasional tim sales di lapangan menjadi lebih
responsif, intuitif, dan tidak lagi bergantung penuh pada akses melalui web browser
saja. Bersamaan dengan itu, penambahan fitur push netification ke perangkat
pengguna juga sangat direkomendasikan. Fitur ini- akan mempercepat alur
informasi harian, seperti memberikan pengingat jatuh tempo tagihan, notifikasi
persetujuan dokumen, hingga konfirmasi mastknya pembayaran secara.real-time

tanpa mengharuskan pengguna‘membuka aplikasi terlebih dahulu.

Selanjutnya, seiring dengan proyeksis peningkatan volume data transaksi
perusahaan di masa mendatang, diperlukan pemeliharaan dan optimasi query basis
data, terutama pada modul-modul-pelaporan keuangan terpadu. Langkah optimasi
tingkat lanjut ini sangat penting ditakukan-untuk menjaga kecepatan loading time
serta mencegah beban server yang berlebihan, sehingga performa dan stabilitas

sistem tetap terjaga untuk skalapenggunaan-jangka panjang.
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